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“Barang siapa yang membaca Surat al-Waaqi'ah setiap malam, 
ia tidak akan mengalami kefakiran (kemelaratan).” 

(HR. Baihaqi dari Ibnu Mas'ud Ra.) 
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D engan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. 

Maha Suci Engkau ya Allah yang berhak disembah 
dengan sebenar-benarnya menyembah. Tidak mem- 
butuhkan makhluk-Nya, tapi makhluk yang mem- 
butuhkan-Nya. Ar-Rahmaan (Maha Pemurah) adalah 
salah satu nama Allah yang memberi pengertian 
bahwa Allah melimpahkan karunia-Nya kepada 
makhluk-Nya, sedang ar-Rahiim (Maha Penyayang) 
memberi pengertian bahwa Allah senantiasa bersifat 
belas kasih yang menyebabkan Dia selalu melimpahkan 
rahmat-Nya kepada makhluk-Nya. 

Tidak lupa shalawat dan salam saya panjatkan ke 
hadirat nabi kita Muhammad Saw. yang telah menye- 
barkan risalah kebesaran al-Qur’an dengan sepenuh per- 
juangannya. Inilah ungkapan cinta yang begitu dalam 
kepada setiap umat yang hingga sekarang masih 
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terasa. Dan, inilah bukti kasih dan sayang yang hingga 
sekarang masih tetap membekas dalam sanubari. 

Rasulullah Saw. sebagaipenyebar agama Islam dan 
pembawa petunjuk Tuhan adalah penafsir excellence dari 
al-Qur’an. Ucapan dan perbuatannya adalah sumber 
tradisi terpenting dalam Islam sesudah al-Qur’an. 
Dengan begitu, al-Qur’an menduduki peringkat yang 
kedua—sesudah Tuhan—dari segala sumber dan 
petunjukyang diwahyukan kepada Nabi. Dari pering- 
kat kedudukan sesudah Tuhan inilah yang menjadikan 
al-Qur’an sebagai pedoman sekaligus kerangka kegia- 
tan intelektual dalam gerakan Islam untukmenghapus 
kebodohan, kezhaliman, kesesatan; dan sebaliknya 
memberi petunjuk pada setiap hamba ke jalan yang 
diridhai-Nya, termasuk di dalamnya juga memberikan 
petunjuk esoteris (arti batin al-Qur’an) bagi orang 
yang ingin mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Utamanya dalam Surat al-Waaqi’ah, yang dalam 
hal ini sebagai fokus pembahasan buku ini, kiranya 
sangat menarik untuk dikaji tentang keutamaan- 
keutamaan atau fadhilah yang tersimpan dalam surat 
tersebut. Oleh karena itulah, saya tertarik untuk 
mencari sebab-sebab kenapa dalam Surat al-Waaqi’ah 
ini ada fadhilah yang erat kaitannya dengan persoalan- 
persoalan rezeki. 

Banyak di antara kaurn muslimin yang mengetahui 
bahwa Surat al-Waaqi’ah itu sebagai salah satu surat 
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yang mempunyai fadhilah atau keutamaan yang 
berkaitan dengan bab-bab tentang rezeki, sehingga 
sekian dari mereka banyak yang mengamalkan surat 
tersebut untuk kelancaran rezekinya. Namun, sekian 
dari mereka jarang yang merasakan bahwa surat ter- 
sebut benar-benar memberikan respons terhadap 
tujuan yang dikehendakinya. Banyak di antara mereka 
yang sengaja membaca surat tersebut untuk satu 
tujuan tertentu, namun sejauh yang mereka lakukan 
sama sekali tidak memberikan dampak atau tidak 
membawa pada kesejahteraan hidup. 

Di mana persoalannya? 

Jawabannya jelas. Ketika mereka tengah meluang- 
kan waktu untuk membaca ayat-ayat al-Qur’an tidak 
disertai dengan kesungguhan, kekhusyukan, keya- 
kinan yang mendalam terhadap hikmah yang terkan- 
dung dalam al-Qur’an. Dalam hal ini Allah berfirman: 


ijl (Jli* (jlcJSJLj (j^>jT ^JJ-^J^ 4JjT 

_ u 

“Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar- 
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa tmmbaca 
al-Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmupengetahuan.” (QS. Thaahaa: 114). 
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) 
al-Qur'an karenahendak cepat-cepat (menguasai)nya. ” 
(QS. al-Qiyaamah: 16). 


V , > I' j , 
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“Kamu tidak herada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari al-Qudan dan kamu tidak 
mengerjakan suatupekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak 
luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar 
dzarrah (atom) di humi ataupun di langit. Tidak ada 
yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih hesar dari 
itu, melainkan (semuatercatat) dalamkitabyangnyata 
(Lauh Mahfuzh).” (QS. Yunus: 61). 


Jika demikian, pantaslah kiranya apabila al-Qur’an 
dirasa oleh mereka hanya sebagai bacaan biasa yang 
tidak memiliki hikmah. Sebab kebanyakan dari 
mereka—termasuk saya sendiri—dalam membaca 
hanya setengah-setengah (hanya sampai pada 
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tenggorokan) dan tidak masuk dalam hati dan 
pikirannya. Bagaimana kita bisa merasakan keajaiban 
al-Qur’an, apabila cara membacanya pun masih asal- 
asalan. Bagaimana kita mendapat rangsangan dari arti 
batin al-Qur’an jika kita sendiri tidak berusaha untuk 
merangsang emosi kita terhadap makna yang ada 
dalam al-Qur’an. 

Karena itu, pantaslah apabila ada pendapat, 
“Katanya Surat al-Waaqi’ah bisa memberikan kemu- 
dahan rezeki, tapi kenapa saya yang sudah membacanya 
berkali-kali, tapi nasib saya tetap saja begini dan tidak 
pernah berubah.” Sesungguhnya, kenapa ada orang 
yang mengamalkan bacaan al-Qur’an tetapi dirinya 
sungguh tidak merasakan sesuatu apa pun dari apa 
yang telah diamalkannya. Hal ini disebabkan karena 
dirinya tidak mempunyai bekal keyakinan spiritual 
yang mendalam, sehingga apa pun yang dilakukan 
(riyadhah) tidak merasakan hasil yang menggembirakan. 

Allah Swt. berfirman: 






Jj^ 0>^'j 


. .Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, 
niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang 
berakal." (QS. al-Baqarah: 197). 
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Demikianlah di antara persoalan akan dibahas da- 
lam buku ini. Mudah-mudahan dapat memberikan 
manfaat bagi kehidupan Anda. Amin_ 

Wonosobo, 28 Juli 2007, 
Muhammad Makhdlori. 
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Bab 1 

Pendahuluan 


A. Keutamaan-Keutamaan Surat dalam 
al-Qur’an 

I slam memandang bahwa al-Qur’an adalah inti sari 
dari segala pengetahuan; ilmu dari segala ilmu dan 
pandangan hidup yang dapat membawa pada kese- 
rasian prinsip yang stabil. Boleh dikatakan bahwa al- 
Qur’an adalah ruh kebenaran yang bisa dijadikan 
landasan ideal bagi seluruh umat Islam sedunia. Maka 
dari itu, untuk menemukan pengetahuan yang hak 
dan abadi, maka kita harus menghayati arti yang 
sebenarnya dari al-Qur’an agar dapat menemukan 
dasar atau landasan hidup yang ada dalam al-Qur’an. 
Allah Swt. berfirman: 


“ 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sehuah 
Kitab (al-Qur'an) kepada trnreka yang Kami telah 
menjelaskannya atas dasarpengetahuan Kami; menjadi 
petunjuk dan rahmatbagi orang-orangyangberiman. ” 
(QS. al-A’raaf: 52). 

Kita akan mendapatkan segalanya di sana (al- 
Qur’an), apabila kita mampu menghayati, meyakini, 
dan mampu membedah sesuai dengan sifatnya yang 
hak dan abadi. Kita pun akan merasa dekat dengan 
al-Qur’an seperti jasad dengan ruh, apabila kita mampu 
berkomunikasi dengan bahasa hati yang fitri, karena 
al-Qur’an bisa didekati hanya dengan pendekatan 
batin, sekaligus bisa dijadikan sebagai pembimbing 
di kala sesat. Inilah keagungan al-Qur’an yang tidak 
akan pernah musnah ditelan zaman. Dan, inilah kedig- 
dayaan al-Qur’an yang tidak akan pernah ada yang 
mampu menandingi walau seribu kali kekuatan yang 
dikumpulkan. 

Di bawah ini ada beberapa penegasan ayat al- 
Qur’an yang menyuruh mereka untuk membuat satu 
ayat sampai pada surat yang dapat menyerupai al- 
Qur’an. Namun, sejauh yang dilakukan mereka, sama 
sekali tidak ada yang mampu untuk membuat satu 
ayat sampai pada surat yang menyerupai al-Qur’an. 
Ayat-ayat tersebut di antaranya: 
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuatyang serupa al-Qur'an ini, 
niscaya trnreka tidak akan dapat membuatyang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain.” (QS. al-Israa’: 
88). 


, . j j S£' > j ,».» , > >, ,g 
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“Atau (patutkah) mereka mengatakan ‘Muhammad 
membuat-buatnya .' Katakanlah: ‘(Kalau benar yang 
kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah 
surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang 
dapat kamupanggil (mtuk membuatnya) selain Allah, 
jika kamu orangyang benar. ” (QS. Yunus: 38). 


Tentu saja, dengan tantangan tersebut, mereka 
tidak akan mampu membuatnya. Mereka justru sema- 
kin melecehkan dan dendam terhadap Rasulullah Saw. 
dengan ucapan, “Bahwa al-Qur’an yang membuat 
adalah Muhammad untukmembohongi para manusia 
dengan ilmu sihirnya.” 

Allah Swt. berfirman: 
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“Bahkan mereka mengatakan: ‘Muhammad telah 
membuat-buat al-Qur’an ituKatakanlah: ‘(Kalau 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat 
yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah 
orang-orangyangkamusanggup (memanggilnya) selain 
AUah, jika kamu memang orang-orang yang benar. ” 
(QS. Huud: 13). 


yj\ jjli Lt JuS" LJjj Li_« <^jj = (jjj 

, , f > f , > ~, ,J . f 

(ygb -L-^ pJLiS"" ^ • j l Jjjl (jj2 y» ^^ ^ •"*' I 

, f j tf_» j- - . -'sr-’-' >>,■*' ' .>,■*' tf -• 

^JI jLUl Ij^jLs II 

, f u 

cj J-p I 8 jL>sj>5JIj ^Lj-jlUl 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentangal- 
Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal 
al-Qur'an itu dan ajaklahpenolong-penolongmu selain 
AUah, jika kamu orang-orangyang benar. Makajika 
kamutidakdapatmembuat(nya), danpastikamutidak 
akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari 
nerakayangbahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. ” (QS. al-Baqarah: 
23-24). 
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Itulah bukti keagungan al-Qur’an yang hingga 
sekarang ini masih menggema di seluruh pelosok dunia. 
Gaya bahasanya yang luar biasa, terpadu kalimat- 
kalimatnya, dan mengandung balaghah tertinggi. 
Sungguh merupakan mukjizat yang abadi, yang siapa 
pun tidak dapat membuat, mengubah, mereka-reka, atau 
bahkan membuang walau satu huruf pun dalam al- 
Qur’an. 

Banyak karya sastra yang cerdas dan bagus yang 
pernah mendapatkan anugerah, tetapi di antara mereka 
tidak satu pun yang dapat mengungguli surat-surat 
atau ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini jelas, karena al-Qur’an 
merupakan bahasa langit yang sempurna dan tidak 
ada kekurangan walau satu huruf pun. Kesempurnaan 
al-Qur’an terjalin dalam ayat-ayat yang saling 
menguatkan satu sama lainnya. Sungguh, al-Qur’an 
adalah sebuah kitab rahmat besar yang dapat membe- 
rikan ketenteraman bagi umat yang meyakininya. 
Bukan hanya itu saja, al-Qur’an pun mampu menun- 
jukkan keajaiban-keajaiban yang sama sekali tidak 
dapat diterka akal sehat manusia. Hal ini sesuai dengan 
kisah yang pemah terjadi di zaman Rasulullah, di mana 
ketika itu ada sahabat yang bernama Asid bin Khudhair 
sedang membaca al-Qur’an kemudian mendapatkan 
keajaiban yang sangat luar biasa. Selengkapnya begini: 

Pada suatu malam Asid bin Khudhair sedang mem- 
baca al-Qur’an, sementara kudanya terikat di 
kandang. Sewaktu kudanya mau lari (lepas), Asid bin 
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Khudhair menghentikan bacaan al-Qur’annya. Kuda 
pun berhenti (tidak jadi lari). Asid bin Khudhair kemu- 
dian kembali membaca al-Qur’an. Kuda itu hendak 
lari lagi. Asid bin Khudhair diam, kuda pun diam. 
Kemudian Asid bin Khudhair kembali membaca al- 
Qur’an, kuda itu pun lepas. 

Ketika kejadian itu tengah berlangsung, putra 
Asid yang bernama Yihya sedang berada di sampingnya. 
Yahya. kasihan melihat kejadian yang menimpa ayah- 
nya. Namun, ketika Asid bin Khudhair telah pergi, 
Yihya melihat ada lampu yang berkilau di angkasa. Hal 
ini tentu membuat Yahya. sangat terperanjat sekaligus 
kagum atas kilau lampau yang berada di angkasa itu. 

Yahya kemudian menceritakan peristiwa itu 
kepada Rasulullah pada pagi harinya. Rasulullah Saw. 
bersabda: “Wahai putra Khudhair, bacalah! Wahai 
putra Khudhair, bacalah!” Asid melihat sesuatu yang 
menyerupai awan yang di dalamnya terdapat sesuatu 
yang menyerupai lampu. Lalu, Rasulullah bersabda: 
“Itulah malaikat yang mendekat karena suara (bacaan 
al-Qur’an)mu.” (HR. Bukhari). 

Kisah senada juga pernah dialami oleh Tsabit bin 
Qais. Rasulullah bertanya: “Apakah kamu tidak tahu 
kejadian pada Tsabit bin Qais? Dia tidakmeninggalkan 
rumahnya semalaman. Rumah itu terang benderang 
bagai memancar sampai terlihat dari luar seakan ba- 
nyaklampu yang ada dalam rumahnya.” Ketika ditanya 
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tentang hal itu, kemudian Tsabit menjawab: “Saya 
membaca al-Qur’an tepatnya surat al-Baqarah.” Dari 
hal ini kemudian Rasulullah bersabda: “Tidaklah 
sesuatu kamu berkumpul pada suatu di antara rumah- 
rumah Allah untukmembaca dan mengajarkan kitab- 
Nya, kecuali akan turun kepada mereka kebahagiaan, 
rahmat meliputi, para malaikat mengelilingi, dan 
Allah menyebut mereka di sisi-Nya (HR. Muslim). 

Dari dua kisah di atas tentulah menjadi bukti, 
bahwa ketika orang dengan khusyuk membaca al- 
Qur’an maka dirinya akan diberikan rahmat terbesar 
dari Allah. Juga para malaikat pun hadir untuk mem- 
berikan taburan berkah yang sangat besar kepadanya. 
Terutama pada bagian-bagian surat penting yang 
sangat dianjurkan untuk dibaca pada setiap malam 
bakda shalat ashar, maghrib, atau subuh. Karena da- 
lam surat-surat tersebut ada keutamaan besar yang 
sudah terbukti fadhilah-fadhilahnya. Di antara 
keutamaan-keutamaan tersebut misalnya: 

♦♦♦ Surat al-Fatihah 

Surat al-Fatihah sebagai pembuka cahaya langit 
ke tujuh. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Saw. 
yang berbunyi: 

“MalaikatJibrilberkata kepada nabiSaw: ‘Akuakan 
memberi kabar gembira tentang dua cahaya yang 
dianugerahkan kepadamu, (yaitu) pembuka kitab al- 
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Fatihah dan penutup surat al-Baqarah (ayat 284- 
286). Kamu tidak tmmbaca satu huru/dari keduanya 
kecuali Allah tmmberikan kepadamu dua cahaya. ” 
(HR. Muslim). 

“Malaikat Jibril bercerita kepada Nabi Muhammad 
Saw: ‘Ketika surat al-Fatihah turun pintu langit 
dibuka. Pintu itu tidak pernah dibuka sebelumnya, 
kecuali pada saat itu. Kemudian ada malaikat turun 
lewatpintu itu, padahal ia tidakpemah turun ke bumi 
sekalipun, kecualipada hari itu. ” (HR. Muslim). 

“Orang yang membaca al-Fatihah pada penderita 
gigitan ular maka Fatihah itu dapat (menjadi obat) 
yang menyembuhkan. Ketahuilah bahwa Fatihah itu 
bisa digunakan sebagai jampi. ” (HR. Bukhari). 

Surat al-Baqarah 
Nabi Saw. bersabda: 

“Pada saat turun surat al-Baqarah, turun pada setiap 
ayatnya 80 malaikat. ” (HR Ahmad). 

Selain itu, surat al-Baqarah juga sebagai benteng 
yang kokoh dari segala gosdaan setan yang 
berupaya untuk menyesesatkan manusia. 
Rasulullah Saw. bersabda: 

“Barang siapa yang membaca surat al-Baqarah di 
rumahnya pada malam hari, setan tidak akan 
memasuki rumah itu selama tiga malam.” (HR. 
Muslim). 
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“Barang siapa yang tmmbaca surat al-Baqarah di 
rumah siang hari, setan tidak akan tmmasuki rumah 
itu selama tiga hari. ” (HR. Muslim). 

Surat al-Kahfi 
Rasulullah Saw. bersabda: 

“Barang siapa tmmbaca surat al-Kahfi pada hari 
Jutn'at, maka cahaya tmneranginya di antara dua 
Jumdt. ” ( HR. Nasai). 

Dari Abu Darda, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

“Barang siapa tmtmlihara (tmnghajal') 10 ayat dari 
surat al-Kahfi, maka dia dijaga dari fitnah dajjal. ” 
(HR. Muslim). 

Surat Taasiin 

Surat Taasiin juga banyak sekali mengandung 
keutamaan atau fadhilah yang terdapat di 
dalamnya. Di antaranya, sesuai dengan sabda 
Rasulullah Saw. berikut: 

“Setiap sesuatu tmmpunyai hati. Adapun hati al- 
Qur'an adalah Surat Yaasiin. Mcaka barang siapa yang 
tmmbaca Surat Yaasiin, maka AUah tmnulis haginya 
(pahala) tmmbaca al-Qur'an 10 kali, selain Surat 
Yaasiin. ” (HR. Tirmidzi). 

Dari Jundab Ra. berkata, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 
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“Barang siapa tmmbaca Surat Yaasiin pada malam 
hari hanya karena Allah Swt., maka AUah Swt. 
mengampuni dosa-dosanya.” (HR. Malik dan Ibnu 
Hibban). 

Surat ad-Dukhaan 
Rasulullah Saw. bersabda: 

“Barang siapa yang membaca Surat ad-Dukhaan pada 
malam Jumdt, AUah mengampuni dosa-dosanya. ” 

“Barang siapa yang membaca Surat ad-Dukhaan pada 
malam hari, 70.000 malaikat memohonkan ampunan 
untuknya. ” (HR. Tirmidzi). 

Surat al-Waaqi’ah 

Surat ini pun diketahui banyak sekali mengandung 
fadhilah yang sangat berguna bagi yang meya- 
kininya. Di antaranya adalah sesuai sabda 
Rasulullah Saw. berikut: 

“Barang siapa yang membaca Surat al-Waaqi'ah setiap 
malam, ia tidak akan mengalami kejakiran 
(kemelaratan).” (HR. Baihaqi dari sahabat Ibnu 
Mas’ud Ra.). 

Terhadap hadits tersebut, KH. A. Mustofa Bisri 
mengometari, “Apabila Surat al-Waaqi’ah dibaca 
sambil memikirkan artinya, insya Allah Surat al- 
Waaqi’ah ini benar-benar mujarab untuk 
“menolak kemiskinan”. 
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Demikianlah di antara beberapa keistimewaan dari 
beberapa surat dalam al-Qur’an. Selebihnya, tinggal 
bagaimana Anda bisa mengambil hikmah dari 
keistimewaan tersebut. Dengan kata lain, bagaimana 
Anda bisa menggunakan sekaligus menghayatinya. 
Karena itu, benar apabila KH. A. Mustofa Bisri mengo- 
mentari Surat al-Waaqi’ah, “Surat al-Waaqi’ah jika 
dibaca dengan penuh takzim (khusyuk) penuh peng- 
hayatan, maka kita akan merasakan getaran aura 
mukjizat yang luar biasa besarnya.” 

lerbukti, banyak di antara mereka yang mengomen- 
tari sekaligus merasakan kemujaraban Surat al- 
Waaqi’ah jika ditempatkan pada tujuan tertentu. Di 
antara komentar tentang kemujaraban Surat al- 
Waaqi’ah datang dari seorang pengusaha keramik 
yang mengatakan, “Setiap selesai shalat subuh saya 
selalu membaca Surat al-Waaqi’ah dengan hikmat, 
hasilnya segala usaha keramik selama tiga tahun ini, 
tampak maju pesat.” 

B. Surat al-Waaqi’ah Termasuk Surat 
Makkiyah 

Surat al-Waaqi’ah terdiri atas 96 ayat, termasuk golo- 
ngan surat-surat Makkiyah, diturunkan sesudah Surat 
Thaahaa. Dinamakan dengan al-Waaqi’ah (Hari Kia- 
mat), diambil dari perkataan al-Waaqi’ah yang 
terdapat pada ayat pertama surat ini. 
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Ada perbedaan mendasar antara surat Makkiyah 
dan Madaniyah. Perbedaan itu terlihat pada lafazh- 
lafazh tertentu yang ada dalam surat tersebut. Hal ini 
sesuai dengan penyelidikan para ulama yang telah mene- 
liti secara detail dalam surat-surat al-Qur’an tersebut. 
Misalnya, kita bisa mengatakan bahwa surat tersebut 
adalah surat Makkiyah apabila: 

♦♦♦ Tiap-tiap surat yang di dalamnya ada lafazh 
“sajadah”, “kalla”, jugakalimatpengajakanseperti: 
yaa ayyuhaan nas, maka surat tersebut adalah surat 
Makkiyah, terkecuali yang terdapat dalam Surat 
al-Hajj ayat 77. 

♦♦♦ Apabila di dalam surat tersebut terdapat kisah- 
kisah nabi dan bangsa-bangsa dulu yang pernah 
ada, terkecuali yang terdapat dalam Surat al-Baqarah. 
♦♦♦ Apabila setiap surat yang pembukaannya itu 
dengan huruf “attahjii” maka itu masuk dalam 
surat-surat Makkiyah. 

Dan, bisa dikatakan bahwa surat tersebut adalah 
surat Madaniyah apabila: 

♦♦♦ Tiap-tiap surat yang di dalamnya terdapat /aridhah 
(hal-hal yang wajib). 

♦♦♦ Tiap-tiap surat yang di dalamnya disebutkan 
orang-orang munafik, terkecuali dalam Surat al- 
Ankabuut. 

♦♦♦ Tiap-tiap surat yang di dalamnya ada perdebatan 
dengan ahli kitab. 
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Secara ringkas perbedaan antara surat Makkiyah 
dan Madaniyah terletak pada substansi (isi) dalam al- 
Qur’an. Apabila surat Makkiyah lebih banyak mem- 
bahas tentang akidah (akhlak) atau intinya adalah 
pembenahan perilaku kepribadian, sedangkan surat 
Madaniyah lebih banyak menjelaskan tentang 
kemasyarakatan, hukum-hukum, juga tentang 
ibadah-ibadah mahdhah. 

Surat Makkiyah terdapat lafazh-lafazh yang 
mengerikan bagi orang-orang yang mendengarkan. 
Setiap ayatyang diturunkan di Makkah itu mengemuka- 
kan ancaman-ancaman, azab, siksa neraka terhadap peri- 
laku-perilaku yang menyimpang dari ketentuan Allah. 
Hal ini disebabkan karena banyak masyarakat Makkah 
yang berlaku sesat. Seperti misalnya menyembah ber- 
hala, menentang Rasulullah, mempersekutukan 
Tuhan, atau mengingkari wahyu. Mereka tidak percaya 
akan adanya hari akhir (kiamat), sehingga dalam 
momen yang tepat, Surat al-Waaqi’ah sebagai salah satu 
berita yang menjelaskan bahwa kiamat itu ada dan 
pasti terjadi. 

Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa ketika 
turun ayat 11-14 dalam Surat al-Waaqi’ah, kaum 
muslimin merasa sedih. Sehingga, pada saat itu Allah 
menurunkan ayat berikutnya, yakni Surat al-Waaqi’ah 
ayat 39-40 yang menjelaskan bahwa setiap kaum yang 
mau beriman maka ia akan dimasukkan ke surga de- 
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ngan segala kenikmatan yang ada di dalamnya.” 
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Munzir dan Ibnu Abi 
Hatim, juga terdapat sanad yang tidak dikenali dari 
Abu Hurairah). 

Dalam riwayat lain juga dikemukakan, bahwa 
ketika turun ayat “idza waqa’atil waqi’ah” Umar 
bertanya, “Ya. Rasulullah, Tsullatun minal awwalin wa 
qalilun minna... ” (segolongan besar dari orang-orang 
terdahulu dan segolongan kecil dari kita?) satu tahun 
kemudian turunlah ayat selanjutnya yakni ayat 39- 
40 yang menjelaskan bahwa segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu dan segolongan besar dari 
orang-orang yang hidup akan masuk surga. Ketika 
itu Rasulullah memanggil Umar dan berkata: “Hai 
Umar! Marilah dengar apa yang diturunkan oleh 
Allah: Tsullatun minal awwalin wa sthullatun minal 
akhirin... (yaitu) segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian.” (HR. Ibnu Asakir dengan 
sanad yang diragukan, dari Urwah bin Rawaim dari 
Jabir bin Abdilah). 

C. Asbabun Nuzul Surat al-Waaqi’ali 

Asbahun nuzul a.da\ah. sebab-sebab turunnya al-Qur’an; 
atau suatu peristiwa yang menggambarkan tentang 
sejarah turunnya al-Qur’an sesuai dengan situasi saat 
itu. Juga menetapkan hal ihwal kejadian-kejadian yang 
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berlaku sekarang dan untuk masa yang akan datang. 
Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah berpendapat, “Bahwa 
mengetahui asbabun nuzul suatu ayat al-Qur’an dapat 
membantu kita memahami pesan-pesan yang dikan- 
dung dalam ayat-ayat al-Qur’an. Pengetahuan ihwal 
asbabun nuzul suatu ayat memberikan dasar yang 
kokoh dalam menyelami kandungan ayat tersebut.” 

Pandangan ini disadari oleh kaum muslimin yang 
ingin memahami pesan-pesan yang dikandung pada 
setiap ayat dalam al-Qur’an agar memahami betul 
tentang tempat, peristiwa, kisah-kisah, juga tujuan ditu- 
runkannya ayat-ayat al-Qur’an agar tidak mengalami 
keraguan dalam menafsirkan. Karena itu, jika 
seseorang ingin mempelajari tentang al-Qur’an secara 
detail maka ia harus mengetahui tentang asbabun nuzul 
agar dalam menafsiri ayat-ayat dalam al-Qur’an sesuai 
dengan makna yang dikehendaki al-Qur’an. 

Ada beberapa ulama yang mencoba menyusun 
asbabun nuzul , di antaranya adalah Ali bin al-Madani, 
beliau adalah guru al-Bukhari. Sesudah itu, ada al- 
Wahidi dengan kitabnya Asbabun Nuzul. Kemudian, 
al-Ja’bari, yang meringkas kitab al-Wahidi dengan 
membuang sanad-sanadnya. Kemudian tidak keting- 
galan karangan Syuyuthi yang berjudul hubabul 
Maghulfi Asbabin Nuzul Beberapa ulama tersebut, ber- 
kehendak memberikan ketegasan lebih detail tentang 
makna ayat-ayat melalui peristiwa atau kejadian juga 
seluk-beluk turunnya ayat-ayat al-Qur’an. 
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Di sini, ada ketegasan yang menjadi landasan atau 
dasar bagi para ulama dalam memahami tentang sanad 
atau rawi ketika mengetahui asbabun nuzul al-Qur’an 
yakni sahnya riwayat yang langsung dari Nabi atau 
dari para sahabatnya. Apabila dari sahabatnya, maka 
kisahnya harus terang sehingga tidak menimbulkan 
pendapat yang berbeda. Sebab, asbabun nuzul 
mengungkap tentang peristiwa turunnya al-Qur’an 
yang menyangkut maksud diturunkannya ayat al- 
Qur’an agar sesuai dengan makna yang sebenarnya. 
Sebagai contoh dalam Surat al-Waaqi’ah, misalnya: 

,, > _ ,, f , / > t ' 't 

“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan. Diturunkan dari Rabbil ‘alamiin. Maka 
apakah kamu menganggap remeh saja al-Qur'an ini? 
Kamumengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan Allah.” (QS. al-Waaqi’ah: 79-82). 

Dalam satu riwayat—yang saya kutip dari kitab 
Asbabun Nuzul —menjelaskan, ketika turun hujan pada 
masa itu, Rasulullah Saw. bersabda: “Di antara 
manusia ada yang bersyukur dan ada yang kafir karena 
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turun hujan.” Di antara yang hadirberkata, “Ini adalah 
rahmat yang diberikan oleh Allah untukkita.” Sedang 
yang lain berkata, “Sungguh tepat ramalan si anu.” 
Dari kisah ini maka turunlah ayat lain dalam Surat 
al-Waaqi’ah yang berbunyi: 


/'' t** - * t •" / ■*$.*/■■ 

Q)0 

“MakaAku bersumpah dengan masa turunnya bagian- 
bagian al-Qur'an. Sesungguhnya sumpah itu adalah 
sumpah yang besar kalau kamu mengetahui. 
Sesungguhnya al-Qur’an ini adalah bacaan yang 
sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul 
Mahfuzh).” (QS. al-Waaqi’ah: 75-78). 

Ayat di atas, tidak lain untukmengingatkan kaum 
yang sesat; bahwa semua yang terjadi itu atas kehen- 
dak Allah. Manusia sama sekali tidak akan berdaya 
dengan segala kehendak yang terjadi, baik sekarang 
maupun yang akan datang. (Diriwayatkan oleh 
Muslim yang bersumber dari Ibnu Abbas). 

Kemudian dalam riwayat lain juga dijelaskan, 
bahwa ayat 75-82 dalam Surat al-Waaqi’ah turun 
berkenaan dengan serombongan kaum Anshar— 
waktu Perang Tabuk—yang beristirahat di Hijr 
(peninggalan kaum Shalih As.). Mereka dilarang 
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menggunakan air yang ada di situ. Kemudian mereka 
pindah ke tempat lain, tetapi tidak mendapatkan air 
sama sekali. Mereka mengadukan hal itu kepada Nabi 
Saw. yang kemudian Rasulullah Saw. pun melakukan 
shalat dua rakaat dan berdoa. Dari doa Nabi, kemu- 
dian langit terlihat mendung, lalu hujan mengguyur 
bumi atas perintah dan karunia Allah, sehingga 
mereka pun dapat minum sepuas-puasnya. 

Seorang Anshar berkata kepada seorang yang 
dituduh munafik, “Bagaimana pendapatmu setelah 
Nabi Saw. berdoa dan turun hujan untuk kepentingan 
kita?” Orang itu menjawab, “Kita diberi hujan tidak 
lain karena ramalan seseorang.” Dari kemunafikan itu, 
kemudian Allah menurunkan ayat di atas untuk 
mengingatkan umat Islam bahwa segala sesuatu itu 
ditetapkan oleh Allah Swt. (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim yang bersumber dari Abu Hazrah). 

Kemudian dalam Surat al-Waaqi’ah tepatnya 
dalam ayat 27-29: 

jJ ■y'} 4- jJ_~« Lo 

© 

“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan 
kanan itu, berada di antarapohon bidara yang tidak 
berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya) (QS. al-Waaqi’ah: 27-29)- 
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Ayat tersebut diriwayatkan, setelah Rasulullah mem- 
bolehkan orang-orang Tha’if untuk menguasai lembah 
indah yang bersarang madu. Mereka mendapat kabar 
bahwa di surga, tempatnya seperti lembah itu, 
sehingga dari sebagian mereka berangan-angan ingin 
mendapatkan surga untuk dijadikan tempat abadinya. 
Maka, dari sinilah kemudian turun ayat 27-29 yang 
melukiskan kehidupan di Surga Na’im yang dise- 
diakan bagi golongan kanan. (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim yang bersumber dari Urwah bin Ruwaim, 
tetapi mursal alias masih diragukan. Dan, diriwayatkan 
pula oleh Sa’id bin Manshur di dalam sunannya dan 
al-Baihaqi di dalam kitab al-Ba’ts yang bersumber dari 
‘Atha’ dan Mujahid). 

Dalam riwayat lain juga dijelaskan, bahwa orang- 
orang kagum melihat lembah yang teduh yang 
dinaungi pohon-pohon yang rindang dan indah. Ayat 
ini (QS. al-Waaqi’ah ayat 14) turun melukiskan kehi- 
dupan di surga yang serba indah dan menyenangkan. 
(Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang lain, 
yang bersumber dari Mujahid). 

D. Pertanyaan-Pertanyaan 

Sebelum membahas hal ihwal Surat al-Waaqi’ah, saya 
akan mengarahkan penjelasan atau pembahasan tema 
tersebut melalui beberapa pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini: 
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♦♦♦ Apa hubungannya antara keajaiban dan fadhilah 
Surat al-Waaqi’ah dengan sebab-sebab (asbabun 
nuzut) atau peristiwa ketika diturunkannya surat 
tersebut? 

♦♦♦ Surat al-Waaqi’ah menjelaskan tentang surga dan 
neraka juga tentang kiamat, apa hubungannya 
dengan fadhilah yang tersimpan dalam Surat al- 
Waaqi’ah? 

♦♦♦ Ada keajaiban dan fadhilah apa dalam Surat al- 
Waaqi’ah? 

♦♦♦ Melalui sentuhan yang bagaimana hingga hati 
dapat menerima getaran fadhilah dan keajaiban 
dalam Surat al-Waaqiah? 

♦♦♦ Banyak kaum muslimin yang mengenal bahwa 
Surat al-Waaqi’ah sebagai surat untuk kesuksesan 
dan menghindari kemiskinan serta kefakiran, di 
mana letak energi tersebut? 

♦♦♦ Surat al-Waaqi’ah juga mempunyai manfaat untuk 
mempermudah mendapatkan rezeki, apakah 
benar? 

♦♦♦ Jika benar, bagaimana cara dan metodenya? 

Kiranya itulah pertanyaan-pertanyaan yang akan 

mengantarkan pada pembahasan buku ini selanjutnya. 
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Bab 2 

Esensi Kandungan Ayat dalam 
Surat al-Waa^Eah 


A. Sekilas Tentang Kandungan Surat- 
Surat dalam al-Qur’an 

P okok kandungan dalam semua surat yang ada 
dalam al-Qur’an, mempunyai kriteria pembahasan 
yang dikaitkan dengan peristiwa, perintah, jawaban 
atas pertanyaan para sahabat yang kemudian dijawab 
oleh Nabi melalui ayat-ayat atau surat yang diwah- 
yukan Allah melalui Malaikat kepada Nabi Saw. pada 
saat itu. Tidak ketinggalan tentang kisah-kisah nabi 
yang pernah hidup sebelumnya, merupakan berita, 
contoh teladan bagi kaum sesudahnya untuk diambil 
hikmahnya. Dalam al-Qur’an ditegaskan: 

J-C? ^ oj 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah danpelajaran yang haik dan hantahlah trnreka 
dengan cara yang haik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. an-Nahl: 125). 

Semua kisah yang ditampilkan dalam beberapa 
surat dalam al-Qur’an disampaikan secara global. Hal 
ini berbeda dengan kisah-kisah pada umumnya yang 
disampaikan secara terpencar atau berseri. Perbedaan 
cara atau gaya penyampaian ini, bagi al-Qur’an mengan- 
dung tujuan yang tinggi yakni menanamkan nasihat 
dan pelajaran yang dipetik dari peristiwa masa lalu 
agar dapat diambil hikmah pelajarannya. Adapun man- 
faat yang bisa diambil tidak lain untuk mendapatkan 
hakikat peristiwa, kemumian akidah, dan perwujudan 
pribadi yang stabil. Di sisi lain, semua surat dalam al- 
Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi merupakan 
pedoman hidup, pandangan hidup, dan pengetahuan 
tentang struktur kemasyarakatan yang di dalamnya 
terdapat hukum-hukum yang menjadi dasar syariat 
untuk mengatur kehidupan manusia sehari-hari. 
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“...(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 
syariatyangbenar-benar dari Allah, danAUah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun. (Hukum-hukum 
tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. 
Barang siapa taat kepada AUah dan Rasul-Nya, 
niscaya AUah memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang 
besar. ” (QS. an-Nisaa’: 12-13). 

Intinya, semua isi surat yang sudah tersusun dalam 
al-Qur’an merupakan berita kebenaran yang datangnya 
dari langit, untuk dibaca, dikaji isi dan maknanya, dihik- 
mati, diamalkan, kemudian digali keajaibannya agar 
seluruh umat Islam dapat merasakan kemukjizatannya. 
Karena dengan perintah-perintah itu, maka semua umat 
Islam akan dapat menemukan penafsiran baru, pengem- 
bangan gagasan, dan menambah kesucian jiwa serta 
kesejahteraan batin. 

Apabila kita membaca sebuah surat dalam al- 
Qur’an secara berulang-ulang, akan dapat membuka 
tabir rahasia dan memperluas cakrawala pengetahuan 
kita. Dengan mengkaji isi dan maknanya secara dalam, 
maka kita akan menemukan wawasan baru. Dan, de- 
ngan kita menghikmati isi surat dan ayat-ayatnya, 
tentu kita akan dapat merasakan keajaiban-keajaiban 
sekaligus fadhilah yang amat besar dan berguna bagi 
kehidupan kita. Terutama kesuksesan kita dalam 
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menempuh kehidupan di dunia juga kesuksesan kita 
di akhirat kelak. Demikianlah keagungan al-Qur’an 
yang hingga kini masih terus terjaga kemurnian huruf- 
huruf, ayat-ayat, dan surat-suratnya. 

Allah Swt. berfirman: 


0 b jM- ^ £jj W bj 

“Sesungguhnya Kami-lahyang menurunkan al-Qur'an, 
dan sesungguhnya Kami henar-benar memeliharanya. ” 
(QS. al-Hijr: 9). 

Itulah al-Qur’an yang di dalamnya terdapat surat- 
surat yang menggambarkan esensi isi pokok di dalam- 
nya. Melalui ayat-ayatnya, kita dapat dibuatnya 
takjub. Melalui bahasanya yang indah, sungguh merang- 
sang akal dan menyentuh rasa. Juga melalui peri- 
ngatan-peringatan-Nya, sungguh membuat hati yang 
semula kaku, dapat berubah menjadi lentur dan 
terbuka. Maka, tak ada kesangsian lagi jika al-Qur’an 
sebagai kitab suci yang datang dari langit benar-benar 
menjadi pegangan hidup bagi kaum muslimin yang 
dapat merombak, mengubah, membenahi, sekaligus 
mengarahkan pada jalan yang lurus. Inilah al-Qur’an, 
yang ajarannya merupakan kekayaan spiritual bagi 
pembacanya. Dan, inilah petunjuk sejati yang menga- 
jak semua manusia untuk menempuh jalan yang lurus, 
jalan yang diridhai Allah Swt. 
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Allah Swt. berfirman: 


cj (^ ' 
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“Adapun orang-orangyangberiman kepada AUah dan 
berpegang teguh kepada (agama) -Nya niscaya Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam rahmatyang besar 
dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan 
menunjukkan mereka kepada jalan yang lurus (untuk 
sampai) kepada-Nya.” (QS. an-Nisaa’: 175). 


i_/J L*^Jj L. * jbj *^J La jii 1 ^ • j qJ 1 

a "j g •: 1 Jjj) bijjh jl J-kj bjLLpi 

iIjjT ^l^Ji (Jj j-o^pjJ <^jj>t-yo) jA ij 

i«LjjJ jvLLoJ L>jL)j L^wL^Jl 'j& 4Jil (^JJh ^ • j l j)J 


,£ jj) jAj ® j£-J ) J dI - I) 


“Katakanlah: Apakah kita akan menyeru selain 
daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan keman/aatan kepada kita dan tidak 
(pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan 
(apakah) kitaakan kembalike belakang, sesudah Allah 
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tmmberipetunjuk kepada kita, seperti orangyang telah 
disesatkan oleh setan dipesawangan yang menakutkan; 
dalam keadaan hingung, dia mempunyai kawan- 
kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus 
(dengan mengatakan): ‘Marilah ikuti kamid 
Katakanlah: ‘Sesungguhnya petunjuk AUah itulah 
(yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar 
menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam. Dan 
agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada- 
Nya. ’ Dan Dialah Tuhan yang kepada-Nya-lah kamu 
akan dihimpunkan.” (QS. al-An’aam: 71-72). 




1 i 




^' -■ ; 'i f ° ; 

' g a I IjJjj jj' IwLJb I 



“Dan sampaikanlah herita gembira kepada mereka 
yang beriman dan berbuat haik, hahwa hagi mereka 
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalatrmya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: ‘Inilah 
yang pernah diherikan kepada kami dahulu .' Mereka 
diheri buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di 
dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal 
didalamnya.” (QS. al-Baqarah: 25). 
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Demikianlah esensi ayat-ayat al-Qur’an yang di 
dalamnya terdapat kandungan (penggambaran) yang 
akan memperluas formulasi al-Qur’an sebagai sumber 
dari segala sumber kehidupan. Bentuk anugerah yang 
paling tinggi nilainya yang dapat berkembang sepan- 
jang masa. Itulah sisi pesan yang terkandung dalam 
“Iqra’ wa Rabbukal akram [Bacalah dan Tuhanmulah 
yang Maha Pemurah]”. Maka, atas kemurahan-Nya- 
lah, kebahagiaan, kesejahteraan, kemakmuran akan 
tercapai selagi kita semua mau mengikuti petunjuk 
dalam ayat-ayat-Nya. 

Demikian pula apabila kita mau mengambil 
berkah kemukjizatan dari setiap surat yang ada dalam 
al-Qur’an—seperti yang sudah saya gambarkan dalam 
bab pendahuluan—maka sangat mungkin kita akan 
merasakan ruh batin al-Qur’an sehingga limpahan- 
limpahan rahmat Allah Swt. akan selalu menyertai 
langkah dalam kehidupan kita. lerutama pada konteks 
khusus dalam pembahasan kali ini adalah Surat al- 
Waaqi’ah. Maka, apabila kita mau menggalinya, sung- 
guh tidak disangka jika segala yang diinginkan akan 
tercapai dengan gemilang. Apalagi berkaitan dengan 
kemudahan dalam hal rezeki. Sehingga, tidak akan 
pernah kita pungkiri jika bagi siapa yang mau meru- 
tinkan membaca Surat al-Waaqi’ah setiap malam, 
maka akan dijauhkan dari kemelaratan dan diluaskan 
jalan rezekinya. 

Pertanyaan yang segera muncul adalah: Kenapa 
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Surat al-Waaqi’ah mempunyai fadhilah dapat mem- 
pelancar rezeki, mempermudah urusan, dan dapat 
menghindarkan diri dari kemelaratan (fakir)? Apakah 
di dalam ayat-ayat Surat al-Waaqi’ah banyak kisah- 
kisah teladan yang berkaitan dengan rezeki, kesuksesan, 
dan segala hal yang berkaitan dengan itu? Dari pertanyaan 
inilah saya akan mencoba menelusuri jawabnya dalam 
pembahasan berikutnya. 

B. Al-Waaqi’ali Surat yang Ke-56 

Dalam al-Qur’an, Surat al-Waaqi’ah menempati posisi 
ke-56 setelah Surat ar-Rahmaan. Namun, dijelaskan 
dalam asbabun nuzul , Surat al-Waaqi’ah diturunkan 
setelah surat Thaahaa. Dinamakan dengan al-Waaqi’ah 
(Hari Kiamat) karena di dalamnya banyakmemberita- 
kan tentang kiamat. 

Adapun pokok-pokok isinya menjelaskan tentang 
terjadinya hari kiamat, gambaran tentang surga dan 
neraka, tentang orang yang sudah banyak berlaku 
zhalim, ingkar, juga tentang orang-orang yang beriman. 
Kemudian di dalam penjelasan selanjutnya ditegaskan, 
bahwa pada waktu hisab , manusia terbagi menjadi atas 
tiga golongan, yaitu (1) golongan yang bersegera men- 
jalankan kebaikan; (2) golongan kanan dan golongan 
yang celaka serta balasan yang diperoleh oleh masing- 
masing golongan; dan (3) golongan orang-orang yang 
mengingkari adanya Tuhan, pada Hari Kebangkitan. 
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Pengertian dari tiga golongan ini, dalam Surat al- 
Waaqi’ah dijelaskan, bahwa golongan orang-orang 
yang bersegera adalah golongan para nabi terdahulu 
yang selalu “bersegera” mengamalkan ibadah kepada 
Allah dengan penuh tawadhu ’. Kemudian golongan 
kanan yang dimaksud adalah golongan orang-orang 
yang shalih, yakni mereka yang bertindak sesuai 
dengan tuntunan al-Qur’an. 

Ahli tafsir al-Qur’an menggambarkan golongan 
kanan yakni ashhabul yamin atau ashhabul mujahadah , 
yaitu orang-orang yang berjihad, orang-orang yang 
mau berjuang, dan bersabar dalam menanggung pende- 
ritaannya. 

Golongan kanan akan mendapatkan kemenangan 
walau mereka diterpa cobaan dan kegelisahan. Sebab, 
mereka (golongan kanan) menyadari bahwa kehidupan 
ini adalah bagian dari cobaan dan penderitaan yang 
pada saatnya akan mendapat kebaikan dari Allah. 
Cobaan itu dijalani dengan penuh kerelaan dan keikh- 
lasan seperti halnya Nabi Muhammad saw. yang sering 
menerima cobaan, namun beliau ikhlas dan sabar. 

Kemudian golongan kiri, yakni golongan orang- 
orang yang mendustakan lagi sesat. Mereka menging- 
kari kebenaran yang datang dari Allah, juga mereka 
mendustakan agama tauhid. Sehingga dengan demikian, 
mereka termasuk dalam golongan orang-orang yang 
sesat (mukadzdzibin adh-dhallin ). Mereka mengingkari 
apa yang sebetulnya dipandang benar oleh hatinya, 
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sehingga segala kebaikan terasa seperti duri yang me- 
nyiksa dirinya. Inilah manusia-manusia sesat yang pada 
hari kiamat akan dihisab dan mendapatkan balasan 
neraka. 

Allah mempertegas dalam firman-Nya: 


IjJj) ^ ■ j jdJI Laj I 4l)l JjuP ^ ■ j JjJI 


^J-aj LLjjJJU Lju JJjjT La Jju ^ya Slj 

LjjTj|i 4^ 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi AUah 
hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang 
telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang penge- 
tahuan kepada trnreka, karena kedengkian (yangada) 
di antara trnreka. Barang siapa yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah maka sesmgguhnya Allah sangat cepat 
hisab-Nya. ” (QS. Ali ‘Imran: 19)- 


,4j 1 p &zJS\ 44A 'OiAU 

IjJUsSj jA ju j^jLaj Ls-J^-I LL - j l jJ 

jLgil OJuj p-$JjLaj i_jLLi-l 


“Bagi orang-orangyang tmtmnuhi seruan Tuhannya, 
(disediakan)pembalasanyangbaik. Dan orang-orang 
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yang tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka 
mempunyai semua (kekayaan) yang ada di humi dan 
(ditamhah) sehanyak isi humi itu lagi hesertanya, 
n iscaya mereka akan menehus dirinya dengan kekayaan 
itu. Orang-orang itu disediakan haginya hisab yang 
huruk dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam 
dan itulah sehuruk-huruk tempat kediaman. ” (QS. ar- 
Ra’d: 18). 


J-pj ^ -Cj ^ • j l ^Sj) L^J I Jlij 

j>5Clg- J igjs d j ii j3_LPjj Jji-1 
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Ij^jJj (Jjj^jlj (J Xjjpj (j) *^l 
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herkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah 
diselesaikan: ‘Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang henar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. 
Sekali-kali tidak ada kekuasaan hagiku terhadapmu, 
melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sehab itu janganlah kamu 
mencerca akuakan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku 
sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun 
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sekali-kali tidak dapat men olongku. Sesungguhnya aku 
tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku (dengan Allah) sejak dahulu.' Sesungguhnya 
orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan yang 
pedih. ” (QS. Ibrahim: 22). 


“Maka ia mendapat hidangan air yang mendidih. ” 
(QS. al-Waaqi’ah: 93). 

Ketika seseorang merasa sangat marah dan gelisah, 
segala upaya untuk melenyapkan amarah itu biasanya 
akan ditolakoleh luapan emosi yang sudah membakar 
hatinya. Inilah air mendidih di dunia yang selalu berubah 
menjadi malapetaka yang kelak akan berubah menjadi 
hidangan air mendidih di neraka. 

Api lahiriah dapat dicegah agar tidak semakin 
meluas dan diketahui batas-batasnya. Sementara itu, api 
batiniah seperti hasrat, nafsu, rasa takut, dan amarah 
tidaldah berbatas. Diumpamakan manusia yang sedang 
marah, tetapi tidak mempunyai iman, itu seperti 
pohon kering yang terkena api. Semakin kering pohon- 
nya maka semakin besar apinya. Begitu halnya dengan 
manusia yang sudah kering dari iman. Semakin jauh 
dirinya dari Allah maka semakin kerontang jiwanya. 
Inilah kaum mukadzdzibin (orang-orang yang men- 
dustakan) yang sudah disediakan air yang mendidih. 
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Namun, apabila mereka mau menyudahi segala 
perbuatan tercelanya, mereka mau bertasbih, mau ber- 
jihad, dan mau meninggalkan segala keburukan, maka 
Allah pasti mau mengampuninya, walau dosanya 
sudah sebesar langit dan bumi. Hal ini sesuai dengan 
firman-Nya: 


(3^»- j-i I JtLA o! 

“Sesungguhnya (yang dituturkan) ini adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah ckngan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Agung. ” (QS. 
al-Waaqi’ah: 95-96). 

Sebetulnya, setiap manusia telah membuat kunci 
melalui amal dan perbuatannya untuk dapat membuka 
pintu neraka atau pintu surga. Amal dan perbuatan itu 
yang dapat menentukan mana pintu yang akan dima- 
sukinya: pintu neraka atau pintu surga? Pilihan itu yang 
dapat menentukan di mana seseorang itu akan tinggal. 
Allah Swt. berfirman: 


kjL-bJjLs I ° ^\ Ljosj ^^JLw^JI Ljos b )j 

© r ^ J ' j>- 

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang 
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yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran. Barang siapayang taat, 
maka trnreka itu benar-benar telah memilih jalan yang 
lurus.” (QS. al-Jin: 14). 

Demikianlah selintas isi Surat al-Waaqi’ah yang 
menjelaskan tentang golongan kanan dan golongan 
kiri; atau golongan sesat dan golongan lurus. Golongan 
sesat adalah mereka yang akan mendapat balasan 
Jahannam dan golongan kanan adalah mereka yang 
akan mendiami surga yang di dalamnya terdapat 
kenikmatan-kenikmatan abadi. 

Selanjutnya, Surat al-Waaqi’ah ditutup dengan 
penjelasan tentang balasan yang diterima oleh orang- 
orang mukmin dan orang-orang kafir. Kemudian 
diterangkan penciptaan manusia, tumbuh-tumbuhan, 
dan api sebagai bukti kekuasaan Allah dan adanya 
kebangkitan setelah kiamat. 

Surat al-Waaqi’ah diakhiri dengan perintah bertas- 
bih dengan menyebut nama Tuhan, Maha Pencipta 
lagi Maha Pemelihara. Dan, ini ada hubungan erat dengan 
Surat al-Hadiid di mana dari kedua surat tersebut sama- 
sama memerintahkan manusia untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, bertasbih, dan mengingat kebesaran- 
Nya. 
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C. Hubungan Surat al-Waaqi’ah dengan 
Surat al-Hadiid 

Surat al-Hadiid terdiri atas 29 ayat, termasuk golongan 
surat Madaniyah, diturunkan sesudah Surat al- 
Zalzalah. Dinamakan al-Hadiid (Besi), diambil dari 
perkataan al-Hadiid yang terdapat pada ayat 25 surat 
ini. 

Dalam pokok isi dari Surat al-Hadiid menjelaskan 
tentang pokok-pokok keimanan kepada Allah Swt. 
Hanya kepada Allah kembali semua urusan. Juga 
menjelaskan tentang beberapa sifat Allah dan beberapa 
Asmaaul Husna serta pernyataan kekuasaan Allah di 
langit dan di bumi. Dijelaskan pula tentang keadaan 
orang-orang munafik di hari kiamat; hakikat kehi- 
dupan dunia dan kehidupan akhirat; tujuan penciptaan 
besi; tujuan diutusnya para rasul; kehidupan kerahiban 
dalam agama Nasrani bukan berasal dari ajaran Nabi 
Isa As.; celaan kepada orang-orang bakhil dan orang 
yang menyuruh orang-orang lain berbuat bakhil. 

Surat al-Hadiid ditutup dengan penjelasan tentang 
anjuran membelanjakan harta di jalan Allah, mene- 
rangkan bahwa Allah mengutus para nabi dengan 
membawa agama untuk kebahagiaan hidup manusia, 
Allah menciptakan besi yang bermanfaat bagi manusia 
dalam kehidupannya dan untuk mempertahankan aga- 
ma yang dibawa oleh rasul-rasul itu. 
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Demikianlah hubungan antara Surat al-Waaqi’ah 
dengan Surat al Hadiid. Surat al-Waaqi’ah diakhiri 
dengan perintah bertasbih dengan menyebut nama 
Tuhan, Maha Pencipta lagi Maha Pemelihara, begitu 
pula dengan Surat al-Hadiid juga menjelaskan tentang 
perintah-perintah untuk bertasbih, mengingat 
kebesaran Allah Swt., dan mendekatkan diri kepada- 
Nya agar selalu tetap dalam lindungan-Nya. 

Allah Swt. berfirman: 


J*j 

JSJ J-*J jjr^J jb^J Jj^ J-* $) 

(J (jiaj*^lj (ji^ jj) jA 

iaj (j^JJ^iI (J L> JJaj (Ji C^J^I jw _/*L>l 

jSLsu> J&J ipj £j*rt 1-«J J I (JJ Jj^ ^j ^ 

l<ilU aJ (jjiju Lw Ij pju5"u>(ji) 

ijg) vyr i” j]j js}j\j 


“Semua yang berada di langit dan yang berada di bimi 
bertasbih kepadaAllah (menyatakan kebesaran Allah). 
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langitdan 
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bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang Awal 
dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Batin; dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
kemudian Dia bersemayam di atas arsy, Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan AUah 
Maha Melihatapayang kamu kerjakan. Kepunyaan- 
Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan.” (QS. al- 
Hadiid: 1-5). 

Di dalam al-Qur’an terjemahan dari Departemen 
Agama RI dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
Yang Awal ialah yang telah ada sebelum segala sesuatu 
ada, Yang Akhir ialah yang tetap ada setelah segala 
sesuatu musnah, Yang Zhahir ialah Ya.ng nyata adanya 
karena banyak bukti- buktinya, dan Yang Batin ialah 
yang tak dapat digambarkan hikmat zat-Nya oleh 
akal. Inilah yang harus diyakini dengan sebenar-benamya 
keyakinan. Apabila keraguan itu masih bersarang dalam 
hati, maka itulah kerapuhan yang dapat merongrong 
rasa keimanan kita terhadap segala hal yang terkait 
dengan keagungan dan kebesaran-Nya. 

Allah Swt. menegaskan dalam firman-Nya: 
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Ojilkj ^SCJjJ o-ijMT 

“Belumkah datang waktunya hagi orang-orang yang 
heriman, untuk tunduk hati mereka mengingat AUah 
dan kepada kehenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 
yang sehelumnya telah diturunkan al-Kitab kepadanya, 
kemudian herlalulah masa yang panjang atas mereka 
lalu hati mereka menjadi keras. Dan kehanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasik. 
Ketahuilah olehmu hahwa sesungguhnya AUah 
menghidupkan humi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda 
kehesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya. ” (QS. 
al-Hadiid: 16-17). 

Dan, yang dimaksud dengan: “Ketahuilah olehmu 
bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah 
matinya,” adalah Allah akan menghidupkan semua 
manusia setelah masa berakhirnya kehidupan di dunia. 
Hal ini terkait dengan “kiamat”, yakni sebagai hari 
akhimya dunia atau hari kebangkitan seluruh makhluk 
hidup setelah usai masa kiamatnya. 
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Penjelasan ini dalam Surat al-Waaqi’ah diterang- 
kan secara transparan. Hal ini bertujuan agar semua 
umat manusia yang mengimaninya semakin kuat 
sekaligus bertambah ketakwaannya terhadap kebe- 
saran Allah Swt. dengan segala keagungan-Nya. 
Sebab, mempercayai hari akhir dalam Islam termasuk 
sebagian dari rukun iman. 

Allah Swt. berfirman: 


Laj ^jJJLjj iLh (JjJLt ^j^jLJI ^JJJ 

“Di antara manusia ada yang mengatakan: ‘Kami 
beriman kepada AUah dan hari kemiudian,' padahal 
trnreka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. ” (QS. al-Baqarah: 8). 

(Aj “T* • J 'j Ij Ij^LiS ^ q ^ • j jjJi 

< _9j^- J_^Pj 4 I)Lj ^ , y »\e. ^J_a 


“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 
Yahudi, Shabiin, dan orang-orang Nasrani, siapasaja 
(di antara mereka) yang benar-benar shalih, maka 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. ” (QS. al-Maa’idah: 69). 
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Dan, yang dimaksud dengan “yang benar-benar 
shalih” adalah orang-orang yang beriman kepada Allah, 
hari kemudian, dan berbuat baik (di dalamnya terma- 
suk orang-orang yang tunduk kepada keputusan Allah 
dari segala hukum-hukum-Nya). 

Rasulullah Saw. bersabda: 

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
kemndian, maka hendaklah dia berkata benar atau 
diam. Siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, maka hendaklah ia menghormati tammya. ” 

(HR. Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah). 

Dari beberapa ayat dan hadits di atas terlihat jelas, 
bahwa keimanan kepada Allah berkaitan erat dengan 
keimanan pada hari kemudian. Seakan keimanan kita 
kepada Allah terasa belum sempurna apabila masih 
meragukan keyakinan kita terhadap hari kemudian. 
Atau, dengan kata lain, keimanan kita masih tipis, ke- 
cuali jika kita sudah meyakini betul tentang adanya 
hari kiamat. 

Hal ini disebabkan karena keimanan kita terhadap 
Allah Swt. sangat memerlukan adanya amal perbuatan, 
sedangkan amal perbuatan baru sempurna moti- 
vasinya dengan keyakinan tentang adanya hari akhir. 
Sebab, kesempurnaan ganjaran dan balasannya hanya 
akan bisa kita temui kelak di hari kemudian, atau 
dalam hari perhitungan. Semua amal perbuatan sewak- 
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tu di dunia akan ditimbang: mana yang baik dan mana 
yang tidak. Jika dalam timbangan tersebut masih ba- 
nyak yang tidak baik, maka keimanan kita terhadap 
Allah masih dipertanyakan. Namun, lain apabila tim- 
bangan perbuatan yang baik lebih banyak maka sendi- 
sendi dalam rukun iman telah dilaluinya dengan sem- 
puma. Maka, dialah yang berhakmendapatkan kemena- 
ngan di akhirat kelak. 

D. Menjelaskan Tentang Kiamat 

Di atas sudah dijelaskan tentang keterkaitan antara 
Surat al-Waaqi’ah dan Surat al-Hadiid; yang kedua 
surat tersebut sama-samamenjelaskan tentang kiamat, 
peringatan-peringatan, seruan untuk bertasbih, dan 
menjelaskan hasil perbuatan manusia selama di dunia 
akan mendapat balasan yang setimpal kelak jika sudah 
sampai pada masanya. Dan, inilah yang dimaksud 
dengan hari pembalasan atau hari kiamat. 

Pada pembahasan kali ini saya akan mencoba 
untuk membahas secara fokus tentang hari kiamat, 
sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Surat al- 
Waaqi’ah: 
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“Apabila terjadi hari kiamat, tidak seorangpun dapat 
berdusta tentang kejadiannya. (Kejadian itu) 
merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain), apabila bumi diguncangkan 
sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung dihancur- 
luluhkan seluluh-luluhnya, makajadilah ia debuyang 
beterbangan, dan kamutmnjadi tiga golongan. Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan 
itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan 
kiriitu. Dan orang-orangyangberimanpalingdahulu, 
trnreka itulahyangdickkatkan kepadaAUah. Berada 
dalam jannah kenikmatan. Segolongan besar dari 
orang-orangyang terdahulu, dan segolongan kecildari 
orang-orang yang kemudian. Mereka berada di atas 
dipan yang bertahta emas dan permata, seraya 
bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.” (QS. al- 
Waaqi’ah: 1-16). 
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Ayat di atas secara tegas menguraikan tentang gam- 
baran hari kiamat yang begitu dahsyat, yang menghan- 
curkan segala isi dunia seakan mau melenyapkan tanpa 
pandang bulu. Baik tua maupun muda, kaya maupun 
miskin, semua akan bertaburan, beterbangan bagaikan 
debu. Gunung-gunung akan hancur luluh dengan seluluh- 
luluhnya. Air laut tumpah ke daratan menenggelamkan 
seluruh penghuni bumi. Juga tanah akan terbelah, me- 
ngubur manusia-manusia tanpa ampun lagi. Berbagai 
peristiwa dahsyat yang mengerikan datang dengan 
sekonyong-konyong. Langit retak terbelah, bintang- 
bintang saling berbenturan, bumi hancur porak- 
poranda, dan seluruh materi rusak binasa. Bahkan, se- 
gala yang tampak, yang semula dapat dikenal oleh 
manusia, semuanya musnah, tak satu pun yang tersisa. 
Hal ini seperti yang sudah dijelaskan dalam Surat 
Ibrahim yang berbunyi: 


4jjl oi 4jjl ^ 

^ 'jJT 

“Karena itujanganlah sekali-kali kamu mengira Allah 
akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai 
pembalasan. (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
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ckngan bumi yang lain dan (ckmikian pula) langit, 
dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap ke hadirat AUah yang Maha Esa lagi 
Maha Perkasa. ” (QS. Ibrahim: 47-48). 

Itulah hari kiamat, hari kemudian, hari akhir, juga 
hari pembalasan; di mana kondisi saat itu manusia 
akan terbentuk dalam tiga golongan, sebagaimana pen- 
jelasan dalam Surat al-Waaqi’ah tersebut. 

Hari kiamat sebenarnya tidak hanya memiliki satu 
nama saja, tetapi mempunyai beberapa sebutan, yang 
mana sebutan tersebut memiliki makna sesuai dengan 
apa yang akan terjadi pada hari itu. Adapun nama- 
nama hari kiamat dalam al-Qur’an dijelaskan sebagai 
berikut: 

♦♦♦ yaumul kiyamah (hari kiamat) 

♦♦♦ yaumul ba’tsi (hari kebangkitan) 

♦♦♦ sa’ah (datangnya kiamat) 

♦♦♦ yaumul akhirah (hari akhirat) 

♦♦♦ yaumud-din (hari pembalasan) 

♦♦♦ yaumul hisab (hari perhitungan) 

♦♦♦ yaumal fat’hi (hari kemenangan) 

♦♦♦ yaumultalak (hari peringatan tentang adanya talak) 
♦♦♦ yaumuljam’iwa taghabun (hari pengumpulan untuk 
dihisab) 

♦♦♦ yaumul khuld (hari kekekalan) 

♦♦♦ yaumul khuruj (hari keluar dari kubur) 

♦♦♦ yaumut tanad (hari saling memanggil antara 
penghuni surga dan neraka) 
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♦♦♦ thammah (malapetaka yang sangat besar) 

♦♦♦ shakhkhah (suara yang memekakkan telinga) 

♦♦♦ haqqah (hari kiamat) 

♦♦♦ ghayiyah (hari pembalasan) 

♦♦♦ al-Waaqi’ah (hari kiamat) 

♦♦♦ yaumulfashl (hari pemisah antara perilaku kebaikan 

dan kejahatan). 

Demikianlah beberapa nama yang mengiaskan ten- 
tang hari kiamat, yang mana dari nama-nama tersebut 
sudah banyak dijelaskan dalam al-Qur’an dengan 
redaksional yang berbeda, namun maknanya sama. 

Memang, persoalan tentang kiamat diuraikan 
dalam al-Qur’an secara panjang lebar dengan 
menggunakan metode pendekatan. Hal ini terbukti ba- 
nyak ayat dalam surat yang berbeda—tentang 
kiamat—dibahas berulang-ulang. Ini menunjukkan 
bahwa persoalan ini sungguh sangat penting untuk 
diketahui oleh hamba-hamba yang mau meyakini. 

Seorang penafsir kenamaan, al-Biqa’i, menu- 
turkan, “Kebiasaan Allah Swt. adalah bahwa Dia tidak 
menyebut keadaan hari kebangkitan, kecuali menetapkan 
dua dasar pokok, yaitu qudrat (kemampuan) terhadap 
segala yang bersifat mumkin (kemungkinan yang pasti) 
dan pengetahuan tentang segala sesuatu yang dapat 
diketahui, baik yang bersifat kulli (umum) maupun 
juz’i (rinci). Karena, siapa pun tidak dapat melakukan 
kebangkitan kecuali yang menghimpun kedua sifat ter- 
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sebut.” Al-Biqa’i mengambil ungkapan ini dari Surat 
al-An’aam berikut: 


^ ^ j j -* e ^ £ ^ £ 
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«sg^r mendirikan sembahyang serta bertakwa 
kepada-Nya. ’ Dan Dialah Tuhan yang kepada-Nya- 
lah kamu akan dihimpunkan. Dan Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan 
benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: 
Jadilah, lalu terjadilah,’ dan di tangan-Nya-lah 
segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia 
mengetahuiyangghaib dan yang tampak. Dan Dialah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. ” (QS. 
al-An’aam: 72-73)- 


Demikianlah, bagi kaum muslimin yang memang 
sudah beriman, ayat-ayat tentang hari kebangkitan, 
bisa menambah tingkat ketakwaannya. Tetapi, bagi 
kaum musyrikin hanya menambah kebimbangan atau 
keraguan; sehingga ada saja di antara mereka menga- 
takan, “Apakah tulang belulang yang sudah bersera- 
kan itu bisa disatukan kembali, caranya bagaimana? 
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Dan, apakah daging-daging yang sudah hancur dan 
sudah bercampur dengan tanah bisa dihidupkan lagi? 
Tidak masuk akal. Apakah Dia tahu kalau tulang, 
daging, atau segala struktur tubuh yang sudah lenyap 
itu disatukan, padahal semuanya sudah bercampur 
dengan makhluk-makhluk lain yang dulunya sudah 
mati. Sekarang, Dia mau menyatukan kembali, sungguh 
berita yang sangat mengada-ada.” Itulah kiranya kera- 
guan-keraguan yang ada dalam benak mereka. 

Tetapi, bagi mereka yang sudah yakin (beriman), 
maka semua pertanyaan bodoh itu hanya dijawab, 
“Allah memiliki sifat kun jayakun (“Jadilah!” Maka 
terjadilah). Karena itu, biarlah mereka yang tidak 
percaya akan semakin tersesat dengan kebimbangannya 
dan kita yang sudah meyakini akan mendapat rahmat 
dan perlindungan-Nya.” 

Allah Swt. berfirman: 
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“Sungguh telah rugilah orang-orangyangmendustakan 
pertemuan mereka dengan Tuhan; sehingga apabila 
kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka 
berkata: ‘Alangkah besarnya penyesalan kami, 
terhadap kelalaian kami tentang kiamat itud sambil 
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mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. 
Ingatlah, amat huruklah apa yang mereka pikul itu. ” 
(QS. al-An’aam: 31)- 

E. Pedihnya Neraka dan Nikmatnya Surga 

Selain membahas tentang kiamat, Surat al-Waaqi’ah 
juga mengulas tentang surga dan neraka. Secara krono- 
logis, pengulasan tentang surga dan neraka dalam 
Surat al-Waaqi’ah ini, dinisbatkan sebagai tempat 
abadi yang kelak akan dihuni oleh dua golongan yang 
sudah disebutkan dalam Surat al-Waaqi’ah. Misalnya, 
golongan kiri, mereka kelak akan menghuni neraka 
yang di dalamnya penuh dengan kepedihan, jeritan 
menyayat, penyesalan, dan ratapan yang memilukan 
karena mereka disiksa dengan pedih dan mengerikan. 
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 


JJu/' 4-^' Juii' 4^'j 
^ J>3 cU 

“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 
Dalam (siksaan) angin yang amat panas, dan air 
panas yang mendidih, dan dalam naungan asap yang 
hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. ” (QS. 
al-Waaqi’ah 41-44). 
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Mereka (golongan kiri) ketika di dunia selalu hidup 
bermewah-mewah yang diiringi dengan perbuatan- 
perbuatan dusta. Mereka memelihara kemaksiatan, 
kesesatan, dan selalumendustakan kebenaran. Mereka 
akan memakan pohon zaqqun yang akan memenuhi 
perutnya dan akan meminum air yang sangat panas. 
Itulah hidangan bagi golongan kiri yang sudah 
dijelaskan dalam Surat al-Waaqi’ah. 

ojjv4 cjj) 'ji^ }4l 
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“Sesungguhnya trnreka sebelum itu hidup bermewahan. 

Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. Dan 
mereka selalu mengatakan: ‘Apakah bila kami mati 
dan menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesung- 
guhnya kami akan benar-benar dtbangkitkan kembali? 
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Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (juga)?. 
Katakanlah: ‘Sesungguhnya orang-orangyang terdahulu 
dan orang-orangyangterkemudian, benar-benar akan 
dikimpulkan di waktu tertentupada hariyang dikenal. 
Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang 
sesat lagi mendustakan, benar-benar akan memakan 
pohon zaqqum, dan akan memenuhiperutmu dengan- 
nya. Sesudah itukamuakan meminum airyang sangat 
panas. Kamu minum seperti unta yang sangat haus 
minum. Itulah hidangan untuk mereka pada hari 
pembalasan.” (QS. al-Waaqi’ah: 45-56). 

Sedangkan golongan kanan adalah kaum yang 
mendapat kemenangan, kenikmatan, dan kebahagiaan 
di dalam surga. Dalam Surat al-Waaqi’ah dijelaskan, 
bagi golongan kanan kelak dalam hari pembalasan, 
mereka akan menikmati segala kesenangan di surga. 
Dijelaskan dalam ayat tersebut berbagai kenikmatan 
antara lain: 
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dikelilingi oleh anak-anak mmda yang tetap 
mada, ckngan membawa gelas, cerek dan minitman yang 
diambil dari air yang mengalir, mereka tidakpening 
karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan 
dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari 
apayang mereka inginkan. Dan ada bidadari-bidadari 
bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. 
Sebagai balasan bagi apayang telah mereka kerjakan. 
Mereka tidak mendengar di dalatmya perkataan yang 
sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan 
dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. Dan 
golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itu. Berada di antarapohon bidara yang tak berduri, 
danpohonpisangyangbersusun-susun (buahnya), dan 
naungan yang terbentang luas, dan airyang tercurah, 
dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti 
(berbuah) dan tidakterlarangmengambilnya, dan kasur- 
kasuryang tebal lagi empuk. ” (QS. al-Waaqi’ah: 17- 
34). 

Intinya, semua kenikmatan yang ada dalam surga 
merupakan kenikmatan abadi yang tentu belum per- 
nah dirasakan sewaktu dunia. Sebuah kenikmatan di 
luar jangkauan akal, dan sebuah kenikmatan yang 
tidak bisa dibayangkan sebelumnya. 
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Rasulullah Saw. bersabda, bahwa Allah Swt. telah 
berfirman: 

“Aku menyediakan buat hamba-hamba-Ku yang 
beramalshalih, sesuatuyangbelim terlihatmata, belum 
pernah didengar oleh telinga serta mata, belum pernah 
didengar oleh telinga, serta belumpernah terlintas dalam 
hati seseorang. ‘Bacalah ayat ini sekehendak kalian: 
Seseorang tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka (yaitu bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan mata.” (HR. Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Hurairah Ra.). 


Hadits Qudsi di atas menegaskan bahwa semua 
kenikmatan yang ada dalam surga sama sekali tidak 
dapat disamakan dengan kenikmatan yang sudah 
pernah kita saksikan atau kita alami sewaktu di dunia. 
Meski ada kesamaan, namun hal itu hanya sebatas nama, 
sedangkan keadaan sifat dan hakikatnya tentulah ber- 
beda. Sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 
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“Dan sampaikanlah beritagembira kepada merekayang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka 
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: ‘Inilah 
yang pernah diberikan kepada kami dahulu .' Mereka 
diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di 
dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal 
didalamnya.” (QS. al-Baqarah: 25). 

Terhadap ayat tersebut, Ibnu Abbas Ra. berkata, 
“Tak satu pun perkara yang ada di surga itu serupa 
dengan perkara yang ada di dunia, akan tetapi yang 
sama hanyalah nama-namanya saja.” Kemudian ahli 
tafsir mengatakan, “Kenikmatan di surga itu adalah 
kenikmatan yang serba lengkap, baik jasmani maupun 
ruhani.” 

Adapun puncak dari kenikmatan para penghuni 
surga yang akan dirasakan adalah saat mereka menyak- 
sikan Allah secara langsung. Sungguh, mereka mera- 
sakan damai dalam ridha-Nya. Allah Swt. berfirman: 
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat. ” 
(QS. al-Qiyaamah: 22-23). 
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“Sesungguhnya penghm i surga pada hari itu bersenang- 
senangdalam kesibukan (mereka). Merekadan istri- 
istri mereka berada dalam tempatyang teduh, bertekkan 
di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh apayang mereka minta. 

(Kepada mereka dikatakan): ‘Salam,’ sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” (QS. 
Yaasiin: 55-58). 

Ibnu Abbas dan beberapa ulama berpendapat 
bahwa Rasulullah Saw. dapat melihat Allah Swt. pada 
malam isra’-mi’raj. Ayat yang dijadikan sebagai 
landasannya adalah: 
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“D^ (ingatlah), ketikaKamiwahyukan kepadamu: 
Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala 
manusia. ’ Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang 
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telah Kamiperlihatkan kepadamu, tmlainkan sebagai 
ujian bagimanusia dan (begitupula) pohon kayuyang 
terkutuk dalami al-Qur'an. Dan Kami menakut-nakuti 
mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah 
besar kedurhakaan mereka. ” (QS. al-Israa’: 60). 

Dalam tafsirnya, Ibnu Abbas dan segolongan ulama 
mengatakan, “Pandangan yang dimaksudkan di sini 
adalah penglihatan mata kepala yang diperlihatkan 
kepada Nabi Muhammad pada malam isra’-mi’raj 
ketika beliau ke hadirat Allah Swt.” Dari sini kemudian 
al-Hasan bersumpah bahwa Rasulullah Saw. pernah 
melihat Allah Swt. Namun, pengakuan ini tidakdibenar- 
kan oleh Aisyah dengan tuduhan bahwa ia telah ber- 
bohong. 

Pendapat ini diperkuat oleh Masruq yang pernah 
bertanya kepada Aisyah secara langsung. Masruq ber- 
kata, “Aku bertanya kepada Aisyah Ra., Wahai Ummul 
Mukminin, benarkah Rasulullah Muhammad Saw. 
pernah melihat Tuhannya?” Aisyah Ra. menjawab, 
“Sungguh benar-benar berdiri bulu kudukku karena 
pertanyaanmu. Hati-hatilah dari tiga perkara berikut di 
mana orang yang memberitahukan kepadamu tentang 
tiga perkara ini tentu dia berdusta.” Tiga perkara yang 
dimaksud adalah penegasan dalam Surat al-An’aam 
ayat 103, Surat Luqman ayat 34, dan Surat al-Maa’idah 
ayat 67. Akan tetapi, dalam sebuah hadits dinyatakan: 
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“Akan tetapi beliau pernah melihat Jibril dalam 
keadaan aslinya sebanyak dua kali. (HR. Bukhari, 
Muslim, dan Tirmidzi). 

Benar atau tidaknya Rasulullah pernah melihat 
Tuhan, sebetulnya bukan fokus dalam pembahasan ini. 
Karena yang menjadi pokok dalam pembahasan tema 
ini adalah suatu kenikmatan puncak yang dirasakan 
oleh penghuni surga, yakni ketika mereka menyaksikan 
secara langsung dengan Allah. Dan, ini merupakan 
satu anugerah yang sangat besar. 

F. Keistimewaan Surat al-Waaqi’ah 

Setelah kita memahami sekilas tentang ayat-ayat 
dalam Surat al-Waaqi’ah di atas, maka dalam kesempatan 
ini saya akan mengajak Anda untuk memahami 
keistimewaan, keutamaan, sekaligus kelebihan yang 
ada dalam Surat al-Waaqi’ah. Adapun pembahasan ten- 
tang tiga hal yang akan saya uraikan di sini, tentu tidak 
bermaksud mengenyampingkan surat-surat lain dalam 
al-Qur’an yang juga mempunyai banyak keistime- 
waan, fadhilah, juga keutamaannya. Tetapi, karena 
yang akan saya kaji fokus utamanya adalah Surat al- 
Waaqi’ah, maka pada ruang pembahasan kali ini saya 
akan mencoba menelusuri keutamaan dan fadhilah 
yang terkait dengan ayat-ayat dalam Surat al-Waaqi’ah. 
Seperti yang sudah kita ketahui, bahwa semua 
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yang ada dalam al-Qur’an mempunyai kelebihan dan 
keutamaan yang sangat besar, karena al-Qur’an meru- 
pakan kalam Allah yang diturunkan melalui Nabi 
Muhammad sebagai mukjizat besar tanpa tertandingi, 
sebagai petunjuk bagi yang meyakini, juga sebagai 
penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya. Dari bukti 
ini, sungguh Allah tidak membedakan atau memilih- 
milih tentang kelebihan dan keutamaan setiap surat 
atau ayat dalam al-Qur’an. 

Allah Swt. berfirman: 


■ (Jj Cx? ^ 


“.. .Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam al- 
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan.” (QS. al-An’aam: 38). 


Dalam menafsirkan ayat di atas, ahli tafsir menga- 
takan bahwa isi al-Qur’an itu telah ada pokok-pokok 
agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah, 
dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 
akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya. 
Hanya manusia yang tidak mengkajinya secara 
mendalamlah yang tidak dapat menemukan keuta- 
maan dan fadhilah surat-surat yang ada dalam al-Qur’an. 
Namun, bagi mereka yang mau menggali al-Qur’an 
secara cermat dan mendalam serta bersungguh- 
sungguh, maka dirinya akan merasakan sesuatu yang 
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sangat luar biasa yang didapat dari isi batin al-Qur’an. 
Hal ini sesuai dengan sabda Nabi yang diriwayatkan 
dari Aisyah bahwa Nabi saw. ketika ada seorang wanita 
yang sedang diobati dan dibacakan ruqyah , lalu Nabi 
saw bersabda kepadanya: 

“Obatilah dengan kitab Allah (al-Qur’an) (HR. 

Muslim). 

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa 
Rasulullah saw. sendiri tidak menyebut ayat-ayat atau 
surat-surat tertentu untuk mengobati dengan bacaan 
ruqyah. Sebab, demikian jelas sudah bahwa al-Qur’an 
seluruhnya adalah obat dari penyakit fisik, mental, 
dan spiritual. Karena itu, barang siapayang dapat istiqa- 
mah membaca al-Qur’an secara sempurna, maka diri- 
nya akan mendapat anugerah, karunia, dan kebaha- 
giaan dunia dan akhirat. 

Allah Swt. berfirman: 

jjjj 1 I cJjj Cr* I (Jj jj 


‘Allah menganugerahkan hikmah (kepahaman tentang 
al-Qur’an dan sunnah) kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barang siapa yang dianugerahkan 
hikmah itu, iabenar-benartelahdianugerahikarunia 
yangbanyak _ ” (QS. al-Baqarah: 269). 
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Demikian pula apabila ada sebagian kaum mus- 
limin mau mengistiqamahkan membaca Surat al- 
Waaqi’ah di malam hari secara terus-menerus, maka 
dirinya akan terhindar dari penyakit fakir. Hal ini seba- 
gaimana hadits yang sudah saya kemukakan yang 
mengatakan, “Siapa yang membaca Surat al-Waaqi’ah 
pada tiap malam niscaya tidak akan terkena kemiskinan 
selamanya. ” 

Rasulullah Saw. sangat menganjurkan untuk selalu 
membaca Surat al-Waaqi’ah pada tiap malam karena 
fadhilah yang terdapat dalam surat tersebut sungguh 
untuk melancarkan jalannya rezeki, sehingga yang 
mengamalkan akan terhindar dari kefakiran. 

Dalam kitab Majmu’ Latiif ada sebuah kisah 
menarik tentang fadhilah Surat al-Waaqi’ah. Yikni, 
pada saat Utsman bin Affan mendatangi Abdullah bin 
Mas’ud ia bertanya, “Sepertinya engkau sedang sakit. 
Apa yang sedang engkau derita, wahai Abdullah?” 
tanya Utsman kepada Abdullah. 

“Dosa-dosaku,” jawab Abdullah datar. 

“Lalu, selama ini apa yang engkau sukai, wahai 
Abdullah?” Utsman bertanya lagi. 

“Rahmat Tuhanku,” jawab Abdullah. 

Singkat cerita, Utsman kemudian menawarkan 
jasa untuk mengumpulkan dana guna diberikan 
kepada putra Abdullah. Tetapi, Abdullah menolak, 
“Aku tidak takut putra-putraku akan terjatuh dalam 
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lubang kemiskinan, karena sesungguhnya aku telah 
memerintahkan semua anak-anak untuk membaca 
Surat al-Waaqi’ah pada tiap-tiap malam. Dan itu yang 
aku dengar dari sabda Rasulullah saw berbunyi: 

“Barang siapa yang membaca Surat al-Waaqi’ah tiap-tiap 
malam maka tidak akan jakir. ” Jelas Abdullah terhadap 
Utsman. 

Demikianlah sekilas kisah dalam kitab Majmu’ 
Latiif yang telah menerangkan tentang fadhilah dan 
keutamaan dalam Surat al-Waaqi’ah, yang dijelaskan 
oleh Utsman bin Affan ketika dirinya berkunjung ke 
tempat Abdullah bin Mas’ud. Untuk mengetahui 
secara detail tentang keutamaan Surat al-Waaqi’ah, 
mari kita ikuti pembahasan berikutnya. 
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Bab 3 

AAembaca Surat al-Waa^i^ah dapat 
AAenjauhkan Kefakiran 


S ebelum membahas tentang keutamaan dan 
fadhilah dalam Surat al-Waaqi’ah, berikut akan 
saya sajikan kisah menarikyang bisa dijadikan sebagai 
teladan bagi siapa saja yang mau meyakininya. 

Pada tahun 1999, di mana pada saat itu taraf eko- 
nomi bangsa masih mengalami krisis, sehingga banyak 
di antara mereka menjadi pengangguran, dan mencari 
pekerjaan juga bukan perkara mudah. 

Kesulitan tersebut bukan hanya dirasa bagi mereka 
yang sulit dalam mencari pekerjaan, tetapi bagi para 
pengusaha, termasuk bagi seorang pengusaha kayu 
yang dikisahkan di sini. Saya mohon maaf apabila da- 
lam buku ini pengusaha tersebut tidakmau disebutkan 
namanya. 

Setelah beberapa tahun mengalami kejayaan, satu 
tahun kemudian nasib berbalik menjadi kehancuran 
dalam bisnisnya. Hal itu disebabkan, karena kayu yang 
dikirim ke pabrik selalu mengalami perubahan sket 
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(ukuran diameter). Artinya, ukuran diameter di pabrik 
tidak sesuai dengan ukuran diameter di depo (tempat 
pemangkal kayu), akhirnya pembelanjaan dan pengi- 
riman di pabrik selalu saja mengalami kerugian. Bukan 
hanya itu, kehancuran bisnis kayunya juga dipicu bu- 
ruknya manajemen sehingga kayunya banyak yang 
hilang karena dicuri karyawannya. Belum lagi pengi- 
riman kayu ke pabrikyang tidak terbayarkan, sehingga 
menimbulkan kerugian yang sangat besar. 

Intinya, ia telah gagal karena semua aset kayunya 
habis tidak tersisa. Kenyataan demikian ini membuat 
dirinya sungguh sangat stres, karena utang menumpuk 
sedang ia tidak punya uang untuk mengembalikan. 
Sementara untukmencari peluang bisnis yang lain, mo- 
dal sudah habis; mau mencari pekerjaan, tetapi tidak 
ada lowongan; mau pinjam uang, sudah tidak ada yang 
mempercayainya. Bahkan, teman-temannya kini men- 
jauh dan mencibir. 

Memang sudah menjadi kebiasaan, apabila ada 
orang yang sedang tertimpa kebangkrutan, maka teman 
yang dulu akrab, menghormati, memuji, langsung beru- 
bah menjauhi, mencibir, dan menghina. Sebaliknya, 
apabila ada orang yang kelihatannya sukses, maka biasa- 
nya ia banyak teman, banyak relasi, dan dihormati. 

Demikian pula dengan orang yang sedang saya 
kisahkan ini. Teman-temannya, bahkan keluarganya 
sekalipun sudah tidakmempedulikan. “Temanku yang 
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paling setia saat sekarang ini, tidak lain hanyalah istri 
dan anakku,” seraknya di sela-sela kepedihan yang 
menikam dirinya. Dan, yang paling pedih di antara 
kesedihannya, orang tua dari istri (mertua) menyuruhnya 
untuk bercerai dengan dirinya. Hal yang demikian ini 
sungguh membuat dirinya sangat terpukul dan sema- 
kin stres. Namun, dari kesedihan itu, ada sedikit 
pelipur yakni istri yang selalu memberikan motivasi 
untuk selalu berusaha, apa pun caranya. “Berkat istri- 
ku yang setia mendampingiku dengan sabar, hatiku 
menjadi tergugah untukselalu berusaha, bagaimanapun 
caranya,” kenangnya. 

Masa-masa pahit mereka alami berdua tanpa ada 
orang yang mau mempedulikannya. Tetapi, dari 
kondisi yang demikian perih, mereka berdua justru 
mendapat pelajaran yang paling berharga, yakni: 
hidup selalu mandiri dan tidak mau bergantung 
terhadap siapa pun, kecuali kepada Allah. 

“Kita masih punya Allah, Mas, hanya kepada Dia- 
lah kita meminta pertolongan dan perlindungan. Mas, 
jangan putus asa ya,” kata istrinya menghibur. 

“Nggak, Sayang. Mas tidak akan pernah putus 
asa. Mas akan selalu berusaha, tetapi dengan syarat, 
kamu harus sabar dan membantu dengan doa. Bacalah 
Surat al-Waaqi’ah setiap malam, jika perlu sehabis 
shalat ashar dan sehabis shalat subuh secara terus- 
menerus,” pinta suaminya. 
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“Lho, kok disuruh membaca Surat al-Waaqi’ah, 
memang ada apa dengan surat itu, Mas?” tanya 
istrinya tidak mengerti. 

“Kata kiaiku tempat saya mengaji, bahwa Surat 
al-Waaqi’ah itu banyak sekali fadhilahnya. Karena itu, 
barang siapa yang membaca Surat al-Waaqi’ah, maka 
dirinya akan terlepas dari kesulitan ekonomi. Bahkan, 
akan dijauhkan dari kefakiran,” terang suaminya 
serius. 

“Berapa kali aku harus membaca Surat al- 
Waaqi’ah, Mas?” tanya istrinya. 

“Semampunya,” jawabnya datar. 

“Baiklah, Mas, mulai nanti malam aku akan 
merutinkan membaca Surat al-Waaqi’ah.” 

“Jika perlu biasakan juga bertahajjud dan shalat 
dhuha, agar kita diberikan kemudahan dalam mencari 
rezeki.” 

“Tapi, Mas juga mau melaksanakan, kan?” 

“Tentu, Sayang.” 

Mereka berdua lalu sepakat untuk melakukan hal 
yang terbaik buat mereka. Hari demi hari mereka lalui 
dengan berusaha dan berdoa. Tidak lupa istri yang di 
rumah pun selalu berdoa mengharap suaminya dapat 
pekerjaan; sementara suaminya selalu berusaha tidak 
kenal lelah, mencari informasi sambil membawa 
lamaran pekerjaan. Dan, alhamdulillah , setelah bebe- 
rapa hari kemudian, ada seorang teman memberikan 
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informasi tentang lowongan kerja di perusahaan yang 
bergerak di bidang perkayuan yang diekspor ke luar 
negeri. 

Tidak berlangsung lama dia bekerja di pabrik itu, 
karena dirasa gaji bulanan yang kurang dari standar, 
akhirnya ia keluar dan mencari pekerjaan lain. Singkat 
cerita, setelah dirinya keluar dari perusahaan itu, ia 
kemudian memulai untuk berbisnis batik dengan 
modal yang pas-pasan. Bukan berhenti sampai di situ. 
Karena di samping dia menekuni bisnis batik, ia juga 
memulai bergerak di bidang lain, yakni berkarya 
sendiri. Sementara istrinya juga memulai berusaha di 
bidang “pengobatan”, dan alhamdulillah , banyakorang 
yang berobat di tempatnya, hingga uang pun datang 
sendiri seperti air yang mengalir tak berhenti. Mereka 
sekarang hidup berkecukupan, bahkan lebih dari cu- 
kup. Namun, hidupnya sangat sederhana. Demikianlah 
fadhilah dan mukjizat Surat al-Waaqi’ah yang hingga 
kini masih dirasa kedahsyatannya. 

Dalam cerita di atas, dari kondisi yang penuh 
dengan kesulitan, selanjutnya ia bangkit dengan gairah 
dan semangat yang baru; berusaha dan berdoa. Di 
samping itu, mereka juga secara rutin membaca Surat 
al-Waaqi’ah dengan penuh khusyuk dan bersungguh- 
sungguh. Inilah jalan terbaik buat mereka. Jalan halal 
yang diridhai-Nya. Juga pilihan tepat yang bertabur 
hikmah. 
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Allah Swt. berfirman: 


, ii£ 

“Dan bagi masing-masing trnreka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan- 
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” 
(QS. al-Ahqaaf: 19)- 

A. Riyadhah, Berdoa, dan Berusaha. 

Dari cerita yang sudah saya kisahkan di atas, saya tidak 
bermaksud memberikan gagasan bahwa orang yang 
hanya membaca Surat al-Waaqi’ah tanpa disertai usaha 
yang maksimal maka ia akan sukses, sejahtera, hidup 
berlimpah harta. Intinya, ia hanya berharap dari fadhilah 
Surat al-Waaqi’ah, tetapi dirinya pemalas. Tidak...! 
Tidak demikian yang di maksud dengan gagasan 
teladan dari kisah di atas. Tetapi, bagi mereka yang 
mau mengiringi aktivitas dalam usahanya, yang 
disertai dengan membaca Surat al-Waaqi’ah (riyadhah) 
dan diikuti juga dengan amalan lain seperti 
membiasakan diri dengan shalat dhuha dan disem- 
purnakan pula denganmembaca al-Qur’an secara rutin 
selepas beraktivitas karena seharian lelah bekerja. 
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Jadi, keseimbangan usaha dan doa serta amalan 
khusus merupakan langkah yang saling mendukung. 
Hal yang demikian ini, karena pertolongan Allah Swt. 
yang senantiasa memberikan anugerah-Nya bagi siapa 
yang mendekati-Nya, memohon, dan berusaha. Sebab, 
memohon tanpa usaha ibarat ruh tanpa badan. Kenyataan 
ini, al-Qur’an pun menegaskan agar setiap hamba yang 
sedang ditimpa kesulitan maka memohonlah agar 
diberikan kemudahan. Sebagaimana firman-Nya: 


^ • J j jjT (j| I S (J iij 

, >> ■, s s , ■, / 


“Dan Tuhanmu berjirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orangyang menyombongkan diri dari menyembah- 
Ku akan masuk nerakaJahannam dalam keadaan hina 
dina. ” (QS. al-Mu’min: 60). 


Berusaha secara maksimal dengan niat karena 
Allah Swt. maka hal ini sama dengan beribadah. Sebab, 
nafkah itu adalah satu jalan yang akan mengarah 
kepada rahmat-Nya. Dan, bagi mereka yang dengan 
kesungguhan menafkahkan rezekinya, Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam surga-Nya. 

Demikian juga apabila langkah usaha diiringi 
dengan doa dan amalan khusus, maka hal ini termasuk 
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bentuk keseriusan dalam berusaha atau bekerja agar 
diberikan kesuksesan. Dan, yang demikian ini juga 
merupakan jalan menuju rahmat Allah, perlindungan 
Allah, agar semua rezeki yang diberikan-Nya berkah 
dan bermanfaat. Juga apabila diberikan kesuksesan 
maka kesuksesan tersebut karena kerja keras, hasil 
riyadhah, dan berdoa. Sehingga, semua yang didapat 
sungguh merupakan anugerah besar karena hasil 
maksimal dari usahanya. 

Dalam memilih usaha, semestinya kita juga 
mencari usaha yang halal, termasuk dalam hal ini tidak 
mengandung unsur penipuan. Usaha yang demikian, 
bila diiringi dengan berdoa dan riyadhah semisal 
membaca Surat al-Waaqi’ah atau surat-surat lain yang 
sekaitan dengan itu, maka Allah akan membukakan 
sekaligus memudahkan. Karena hal ini sudah banyak 
orang yang membuktikan dan merasakan hasilnya. 
Hal ini seperti komentar seorang santri yang berhasil 
saya temui, “Surat al-Waaqi’ah itu pembuka rezeki. 
Apabila ada orang yang mau membaca surat tersebut 
dengan istiqamah, maka Allah akan memudahkan 
segala jalan rezekinya.” 

Juga ada komentar lain yang berhasil saya himpun, 
di antaranya dari seorang yang berusaha dalam bidang 
ekspor ikan ke Jepang. Dia berkomentar, “Sungguh, 
saya dulumerasa kesulitan. Segala usahayang saya laku- 
kan, seakan Allah masih menutup jalan saya. Tetapi, 
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setelah saya sowan di tempat seorang kiai sepuh, 
kemudian saya diberi wejangan agar selalu mengamal- 
kan Surat al-Waaqi’ah setiap ada kesempatan; baik 
malam maupun siang. Ternyata, sungguh Allah telah 
menunjukkan jalan kemudahan. Karena selang 
beberapa tahun saya dicari orang Jepang untuk setor 
(kirim) ikan di Negara Jepang. Bukankah itu sebuah 
jalan yang sungguh tidak disangka-sangka. Dengan 
begitu, saya mempunyai keyakinan bahwa Surat al- 
Waaqi’ah mempunyai energi spiritual untuk 
memudahkan rezeki.” 

B. Energi Spiritual Memudahkan Rezeki 

Apa pun anggapan mengenai Surat al-Waaqi’ah, itu 
sebuah bukti dari kemukjizatan dan fadhilahnya. 
Karena itu, apabila ada ulama yang memberikan an- 
juran untukmemperbanyakmembaca Surat al-Waaqi’ah, 
hal ini jelas bahwa Nabi Saw. sendiri juga menyuruh 
pada umatnya untuk senantiasa membaca Surat al- 
Waaqi’ah, sebagaimana yang sudah saya kisahkan di 
atas. 

Memang, dalam hadits Rasulullah Saw. tidak 
banyak ditemukan tentang anjuran-anjuran membaca 
Surat al-Waaqi’ah. Hal ini karena Rasulullah Saw. 
sendiri tidak menginginkan bahwa harta dijadikan 
sebagai tujuan utama dalam kehidupan, sehingga beliau 
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tidak banyak menganjurkan melalui hadits-hadits 
tentang kebahagiaan dunia. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah yang berbunyi: 


Oi jJJ jJ>- 3>- I JI 4Jj J-f^j 2>J Si ] L2> *jjT 3 jjj-jT La j 

, * ''i A / 
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main- 
main dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung 
akhirat itu lebih baik bagi orang-orangyang bertakwa. 
Maka tidakkah kamu memahaminya? (QS. al- 
An’aam: 32). 


3>Njij L2>jjT $j>T LLJ j).^—= ojj >"jj 

Jcs- 

“Dan (Kamibuatkanpula) perhiasan-perhiasan (dari 
emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak lain 
hanyalah kesenangan kehidupan drnia, dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang 
yangbertakwa.” (QS. az-Zukhruf: 35). 

Tetapi, di sisi lain Rasulullah juga menghendaki 
agar umatnya tidak terjerat kesulitan ekonomi, karena 
kefakiran itu akan mendekatkan dirinya pada keku- 
furan. Sehingga, ada salah satu hadits yang memberikan 
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anjuran untuk membaca Surat al-Waaqi’ah, karena 
dalam surat tersebut terdapat fadhilah untuk 
melepaskan diri dari kemiskinan dan menjauhkan dari 
kefakiran. 

Allah Swt. berfirman: 


3_>*^JI jl jjl 4jjl L*_j3 ^xj!j 

U , , U 
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kehahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. al- 
Qashash: 11). 


jlj Ja 3>NJI jjj LlijJ^ SjLLJI aJ_J& lAjl^jJiij 

© 


“Hai kaimku, sesungguhnya kehidupan dunia ini ha- 
nyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya 
akhirat itulah negeriyang kekal. ” (QS. al-Mu’min: 39). 
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Mencari kebahagiaan di dunia kemudian melu- 
pakan akhirat, itu merupakan kesesatan yang akan 
berakibat pada kerugian yang nyata. Adapun mencari 
kebahagiaan akhirat dan melupakan dunia, itu 
termasuk orang yang tidak bisa menggunakan potensi 
yang diwariskan oleh Tuhan kepada kita. Namun, lain 
apabila mencari kesenangan di dunia dengan tidak 
melupakan kebahagiaan di akhirat, hal itu merupakan 
satu landasan yang harus kita pegang. Sebab, 
kehidupan di dunia merupakan dasar bagi kita dalam 
menciptakan ibadah muamalah (ibadah sosial), sedang 
kehidupan di akhirat akan membawa kita pada ibadah 
mahdhah , yakni hubungan kita dengan Tuhan. 
Semuanya masuk dalam nilai ibadah yang akan menu- 
ju pada kebahagiaan yang hakiki, yakni kebahagiaan 
kelak di akhirat. 

Tetapi, yang perlu kita dipahami, bahwa dalam 
penilaian Islam, urusan muamalah juga tidakbisa dipan- 
dang sebelah mata dibanding ibadah mahdhah. Dalam 
hal ini, Ayatullah Khumaeni dalam buku yang 
berjudul al-Hukumah al-lslamiyah menandaskan bahwa 
perbandingan antara ayat-ayat ibadah dan ayat-ayat 
yang menyangkut kehidupan sosial adalah satu 
berbanding seratus. Hal ini sebagaimana firman-Nya: 

(J OiJdT Qj^jj*d\ I jjj 

cyJ^j 0 yJJ' -A r* cdM 
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% 0 bjk^ Oijjj 0 Oj^ 

O (*4l^ c^sdo ij ji 

OiAJIj Oj^L*-^ (i-*0-LlIjli OiJ'i Ojj ^oi 
iprjjJ^ (Js 'cjtjbj O Oj^j 

0bjty& 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
semhahyangnya, dan orang-orang yang tmnjauhkan 
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, dan orang-orang yang tmnunaikan zakat, 
dan orang-orangyangtmnjagakemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri tmreka atau budak yang tmreka 
miliki; maka sesungguhnya tmreka dalam hal ini tiada 
tercela. Barang siapa tmncari yang di balik itu maka 
tmreka itulah orang-orangyang tmlampaui batas. Dan 
orang-orangyang tmtmlihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang 
tmtmlihara sembahyangnya.” (QS. al-Mu’minuun: 

1-9). 


Dalam penegasan ayat di atas terdapat penjelasan, 
bahwa orang yang beriman itu adalah orang yang khus- 
yuk dalam shalatnya (ibadah mahdhah ), menghindarkan 
diri dari perbuatan yang tidak bermanfaat (muamalah), 
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dan menjaga amanat (muamalah). Maka, dari sekian 
tanda orang yang beriman terdapat hanya dua kategori 
yang termasuk ibadah mahdhah , yakni shalat dan 
zakat; selebihnya adalah ibadah sosial atau muamalah. 

Dari penjelasan ini, bisa kita pahami bahwa sebe- 
narnya urusan dunia memang tidak bisa disepelekan. 
Artinya, berjuang demi kestabilan ekonomi keluarga, 
kebahagiaan, dan kemakmuran di dunia juga merupakan 
kewajiban. Kenapa? Karena dengan kestabilan ekono- 
mi, kemakmuran, dan kebahagiaan selama hidup di 
dunia, keluarga kita akan terjaga dari kekufuran. Dan, 
karena ini pulalah (maksudnya kestabilan ekonomi) 
kita bisa beribadah dengan tenang, khusyuk, dan tidak 
berpikir sekaligus bertanya bahwa besok mau makan 
apa? Karena semuanya sudah ada, tinggal memfung- 
sikan dan membelanjakan di jalan Allah. 

Maka, jalan atau sarana agar kita terbebas dari 
kemiskinan (apalagi kekufuran) adalah hal yang tidak 
bisa diabaikan. Sehingga, seorang muslim harus ber- 
usaha dengan maksimal dan berdoa, jika perlu dengan 
riyadhah membaca Surat al-Waaqi’ah juga amalan- 
amalan lain yang berkaitan dengan itu, secara khusyuk 
dan bersungguh-sungguh. 

Dari sebagian komentar yang sudah saya kutip di 
atas, ada yang mengatakan bahwa Surat al-Waaqi’ah 
memiliki energi untuk memudahkan rezeki. Benarkah 
demikian? Saya pribadi mengatakan benar. Kenapa? 
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Karena ada banyak ayat yang terangkum dalam Surat 
al-Waaqi’ah yang menjelaskan tentang kenikmatan 
surga, ketenteraman orang yang sudah mendapatkan 
rezeki, juga menjelaskan bahwa bagi siapa yang sudah 
mendapatkan rezeki yang halal maka baginya akan 
mendapatkan surga dengan segala kenikmatannya. 
Sebagaimana ayat berikut: 


<yd£?\ j-o 0\ @ ‘•^^rj O&JJ TrjJ' 

“Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta 
jannah kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk 
golongan kanan, maka keselamatanlah hagimu karena 
kamudari golongan kanan.” (QS. al-Waaqi’ah: 89- 
91). 

Inti dari semua ayat yang sudah terangkum dalam 
Surat al-Waaqi’ah, menegaskan bahwa bagi siapa yang 
dekat dengan Allah maka baginya kedudukan yang 
mulia, atau dalam kalimat lain mereka sebagai 
golongan kanan yang akan menduduki lembah indah 
yang bersarang madu (surga). Namun, lain bagi mereka 
yang selalu mengingkari segala kenikmatan-Nya 
(golongan kiri) maka baginya kepedihan dan kesulitan 
selama di dunia hingga sampai di akhirat. 
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Dari penjelasan ini kita bisa memahami bahwa 
Surat al-Waaqi’ah adalah surat tentang “petunjuk- 
petunjuk” atau jawaban dari orang-orang yang masih 
ragu terhadap ketentuan mutlak. Buktinya, dalam 
asbabun nuzul —seperti yang sudah saya ulas di muka— 
mengatakan bahwa ketika pada saat turun hujan 
kemudian Rasulullah saw. bersabda: 

“Di antara manusia ada yang bersyukurdan ada yang 
kafir karena turunnya hujan. ” Di antara orangyang 
hadir ituberkata: “Iniadalah Rahmatyangdiberikan 
Allah. ” Sedangkan yang lain pula berkata: “Sungguh 
tepat benar ramalan si Fulan.” (HR. Muslim dari 
Ibnu Abbas). 

Dari kenyataan tersebut, Allah kemudian mem- 
berikan wahyu kepada Nabi Muhammad, tepatnya 
Surat al-Waaqi’ah ayat 75-82 sebagai peringatan 
bahwa semua kejadian itu adalah merupakan kete- 
tapan dari Allah. Begitu pula tentang ketentuan lain 
yang berkaitan dengan rezeki. Manusia hanya bisa 
berusaha dan berdoa, sedang Allah yang menentukan. 

Dari bukti penjelasan inilah yang menjadikan 
Surat al-Waaqi’ah sebagai surat pembuka rezeki, surat 
yang memiliki energi tentang rezeki, dan sebagai surat 
yang dapat menghindarkan diri dari kefakiran, 
kemiskinan, dan kesulitan. Dengan catatan, kita mau 
merutinkan membaca surat tersebut setiap malam 
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dengan istiqamah, sesuai yang dianjurkan Rasulullah 
Saw. 

C. Membaca Setiap Malam 

Di antara anjuran Nabi Saw. dalam membaca Surat 
al-Waaqi’ah adalah di waktu malam. Pertanyaanya 
adalah ada apa dengan waktu malam? Apakah waktu 
malam adalah waktu yang mustajab, waktu yang 
istimewa? Dan, apakah dengan waktu malam Allah 
akan menurunkan rahmat keberuntungan? Inilah 
sederet pertanyaan sekaitan dengan waktu malam. 
Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, coba 
kita renungkan ayat berikut: 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah 
yang memberiperingatan. ” (QS. ad-Dukhaan: 3). 

Malam yang diberkahi ialah malam al-Qur’an 
pertama kali diturunkan. Di Indonesia umumnya 
dianggap jatuh pada tanggal 17 Ramadhan. 
Kemudian firman Allah Swt. yang lain sebagaimana 
berikut: 
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya 
kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga 
malam, atau seperdua malam, atau sepertiganya, dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu. Dan AUah menetapkan ukuran malam 
dan siang. AUah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat mienentukan batas-batas waktu-waktu itu, 
maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur'an. 
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
orang- orang yang sakit dan orang- orang yang berjalan 
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orangyang lain lagi berperang dijalan AUah, 
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maka bacalah apa yang madah (bagimu) dari al- 
Qur'an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang 
kamuperbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)-nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling 
baikdanyangpalingbesarpahalanya. Dan mohonlah 
ampunan kepada Allah; sesungguhnya AUah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al- 
Muzzammil: 20). 


^Lj 

>}-’//, f ■” £ -’ . f >' 


“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan 
Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami, dan bertasbihlah ckngan memuji 
Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri. Dan bertas- 
bihlah kepada-Nyapada beberapa saat di malam hari 
dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 
fajar).” (QS. ath-Thuur: 48-49). 


3 J>- I J J_^-~ lij I JL«J QLjT c L) I c CJJJS jJ& I 
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orangyang beribadah di waktu- 
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: ‘Adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
miengetahui?' Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerimapelajaran. ” (QS. az-Zumar: 9). 


jl Jji jy* LaJjj «jjjaji ^SIj 
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“Dan dirikanlah semhahyang itupada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang- 
orang yang ingat. Dan bersabarlah, karena 
sesungguhnya AUah tiada menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Huud: 
114-115). 


0 JJd\ ^ 
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“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 
malaikatJibril dengan izin Tuhannya mtuk mengatur 
segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit Jajar. ” (QS. al-Qadr: 4-5). 


!$) 43 $5 

“Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 
Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu” (QS. adh-Dhuhaa: 2-3). 

Seseorang yang tengah khusyuk di waktu malam 
dengan berdzikir, shalat, dan segala aktivitas untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, maka ia termasuk 
orang yang tengah mengharap ridha-Nya. Sementara 
lambungnya jauh dari tempat tidur, dan ia berdoa, 
riyadhah kepada Tuhannya dengan penuh harap dan 
rasa takut, Allah pasti akan memberikan kemudahan 
baginya. Sebagaimana firman-Nya: 

y.,' , ^, -• * ■*' \ ' '\\ ' , » >> 

A->- \ - Ja o 11 jjp 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan 
mereka selalu berdoa kepada Rabb-nya dengan penuh 
rasa takut dan harap, serta mereka menajkahkan apa- 
apa rezekiyang Kami berikan. ” (QS. as-Sajdah: 16). 
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Menjauhkan lambung dari tempat tidur adalah 
mau bangun di waktu malam untuk mengerjakan 
shalat malam, berdzikir kepada Allah, dan membaca 
al-Qur’an dengan penuh keikhlasan, sehingga ia ter- 
masuk orang yang tengah menyumbangkan sebagian 
malamnya untuk Allah. Begitu pula sebaliknya, Allah 
pun akan memberikan sebagian rahmat-Nya untuk 
orang yang dikehendaki (orang yang bangun di waktu 
malam). 

Namun, hal ini tidak sama dengan orang yang 
sengaja begadang di waktu malam, yang dihabiskan 
untuk kongko-kongko di jalan, bersenda gurau, atau 
aktivitas lain yang hanya membuang-buang waktu 
malam. Tidak! Tidakdemikian yang dimaksud menyum- 
bangkan waktu malam untuk Allah. Tetapi, mereka 
yang sudah terlelap dari tidurnya dan sengaja bangun 
(terjaga) dari tidurnya kemudian langsung mengambil 
air wudhu untuk berinteraksi dengan Allah, untuk 
mendzikirkan ayat-ayat Allah (membaca Surat al- 
Waaqi’ah atau surat-surat lain yang ada dalam al- 
Qur’an) juga untuk memikirkan kebesaran Allah agar 
menambah iman kita kepada-Nya. Inilah yang dimak- 
sud dengan kesejahteraan malam yang bertabur rahmat. 

Jadi, demikianlah yang dimaksud dengan kesejah- 
teraan malam yang bertabur rahmat, yakni malam 
yang dipenuhi dengan makna-makna keindahan 
spiritual dan malam yang dilalui dengan dzikrullah , 


^ 96 



Membaca Suratal-Waaqi'ah dapat Menjauhkan Kefakiran 


mengharap (termasuk riyadhah dan berdoa) akan 
perlindungan dan kemudahan jalannya. Karena itu, 
mintalah kemudahan rezeki di waktu malam dengan 
disertai membaca Surat al-Waaqi’ah, juga ibadah 
lainnya yang sudah banyak dianjurkan oleh Rasulullah 
Saw. Dan, benamkan kesungguhan, kekhusyukan, 
juga keikhlasan ketika Anda sedang riyadhah kepada 
Allah. Karena dengan cara seperti itu, maka Allah akan 
segera memberikan segala yang Anda minta. Dengan 
catatan disertai dengan usaha. 

Allah akan menepati janji-Nya, jika kita tidak 
mengingkari-Nya. Karena itu laksanakan sabda Nabi 
yang menganjurkan untuk membaca Surat al-Waaqi’ah 
di waktu malam, karena dalam surat tersebut ada 
fadhilah yang dahsyat untuk memudahkan kita dalam 
mencari rezeki. 

D. Hitungan 

Mengenai hitungan atau jumlah berapa kali kita harus 
membaca Surat al-Waaqi’ah di waktu malam, tidak 
ada anjuran secara jelas dalam hadits tersebut. Namun, 
banyak para ulama (yang menekuni hikmah) memberi- 
kan anjuran untukmembaca Surat al-Waaqi’ah delapan 
kali, enam belas kali, atau bahkan berkali-kali sesuai 
dengan kepentingannya. 

Namun, Surat al-Waaqi’ah jika dibaca lebih banyak 
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maka akan semakin baik. Karena ketika orang membaca 
berkali-kali ibarat ia sedang mendzikirkan ayat-ayat 
sehingga aura yang terdapat dalam Surat al-Waaqi’ah 
itu akan terasa. Tetapi, lain apabila Surat al-Waaqi’ah 
dibaca hanya sekadarnya saja, maka kemustajabannya 
akan kurang. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
salah seorang dari kelompok mujahadah (majelis 
dzikir) yang berkata, “Dengan kondisi yang sangat 
terjepit, saya sengaja mujahadah dengan mendzikirkan 
Surat al-Waaqi’ah selama tujuh hari berturut-turut 
dengan hitungan sebanyak-banyaknya, dan alham- 
dulillah sedikit banyaknya persoalan ekonomi saya 
semakin hari terlihat ada perubahan.” 

Demikian pula salah seorang ulama besar semasa 
hidupnya (beliau sekarang almarhum) selalu melaku- 
kan mujahadah dengan melafalkan surat al-Ikhlas 
setiap malam JunTat dengan hitungan seribu kali pada 
setiap mujahadah. Beliau pernah berkomentar, 
“Ingatlah kepada Allah melalui mujahadah. Dan 
bacalah surat-surat mustajabah sebanyak-banyaknya, 
agar Allah memberikan rahmat kepada kita. Karena 
semakin banyak kita mengingat Allah, maka Dia 
semakin dekat kepada kita.” 

Ta. Memang benar yang dikatakan oleh beliau 
(tidak perlu saya sebutkan namanya) bahwa semakin 
banyak kita mengingat Allah, maka Dia semakin 
dekat dengan kita. Artinya, semakin banyak kita ber- 
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dzikir (mengingat Allah) maka semakin besar 
kemungkinan kita mendapat rahmat dan hidayah- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya: 


3aI 4ii\ ljIjJwoI; (jj jjT I^Lj 
J J^cSdliaj ^SClic- J-* (3 

Lw“J 0^=j Jjdl J1 O^-Liajl '^jA 

I j>- 1 ji-i J-p Ij 

“Hai orang-orangyangberiman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat 
kepadamudan malaikat-Nya (memohonkan ampunan 
untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah 
Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman. Salampenghormatan kepada mereka (orang- 
orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya 
ialah: Salam; dan Dia menyediakan pahala yang 
mulia bagi mereka. ” (QS. al-Ahzab: 41-44). 

Dengan banyak berdzikir atau mengingat Allah, 
hati kita pun menjadi tenang dan tenteram. Hal ini 
sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati trnreka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingati AUah-lah hati menjadi 
tenteram. ” (QS. ar-Ra’d: 28). 

Pada suatu ketika Rasulullah Saw. membacakan 
ayat dalam al-Qur’an, maka tenteramlah hati orang 
yang beriman atas apa yang mereka dengar itu. Hal 
yang demikian ini sungguh membuat banyak para 
sahabat yang tertarik dengan al-Qur’an kemudian 
mendalami ruh kandungan al-Qur’an dengan penuh 
hikmat dan khusyuk. Di antara mereka adalah Utsman 
bin Madz’un Ra. yang mengatakan, “Aku masuk Islam 
setelah aku malu kepada Rasulullah Saw. Dari sini 
kemudian turun ayat yang berbunyi: “Sesungguhnya 
Allah menyuruh kamu untuk berlaku adil dan berbuat 

kebajikan _” (QS. an-Nahl ayat 90) Ketika turun ayat 

tersebut, sungguh saya sedang berada di sampingnya, 
kemudian aku bacakan kepada Walid bin Mughirah, 
lalu ia berkata, ‘Demi Allah, sungguh indah dan menga- 
gumkan, seakan pangkalnya terhunjam kuat dan di 
atasnya berbuah ranum. Ini sungguh bukan perkataan 
ujarnya. 

Hanya mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an yang 


manusia. 
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dibaca pun ia bisa merasakan ketenteraman hatinya, 
apalagi jika membacanya, mempelajarinya, dan meng- 
hikmatinya, tentu akan merasakan lebih dari sekadar 
ketenteraman. Di sini telah terbukti, bahwa ayat-ayat 
suci al-Qur’an merupakan mutiara terindah yang 
dapat memancarkan aura sinar kedahsyatan yang 
dapat menembus jiwa-jiwa yang suci. Karena itu, 
dzikirkan ayat-ayat suci al-Qur’an di waktu malam, 
niscaya kita akan memperoleh maghfirah dari Allah. 
Setelah itu, berdoalah sebagai penutup dzikir. 

Allah Swt. berfirman: 


L__| 1J wLyjij *^J 
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuatbaik.” (QS. al-A’raaf: 56). 


Berdoa dengan dilandasi keyakinan bahwa doa kita 
akan dikabulkan adalah satu kekuatan, namun berdoa 
dengan hati ragu-ragu inilah awal dari keburukan. 
Karena itu, tanamkan rasa keyakinan kita terhadap 
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doa yang pernah kita panjatkan kepada Allah, bahwa 
semua yang diinginkan pasti akan tercapai dan ter- 
laksana. Jangan merasakan bahwa Allah jauh dengan 
kita, kemudian memastikan bahwa doa yang sudah 
dipanjatkan tidak akan pernah dikabulkan. Sebab, 
ketika seorang hamba selalu “berburuk sangka” ter- 
hadap kekuasaan dan kebesaran-Nya, maka itulah ke- 
mungkinan yang bisa saja terjadi pada dirinya. 
Bukankah ada sebuah hadits Qudsi yang menegaskan 
bahwa: “Aku (Allah) seperti yang kamu duga.” Artinya, 
Allah akan mengikuti prasangka, penilaian, dan 
pemahaman para hamba-Nya. 

Sehingga, memperbanyak membaca al-Qur’an di 
waktu malam, sama halnya kita mendzikirkan (meng- 
ingat Allah) dengan ayat-ayat-Nya. Fokusnya ketika 
kita semakin memperbanyak membaca Surat al- 
Waaqi’ah atau surat-surat lain dalam al-Qur’an, besar 
harapan bahwa mukjizat surat tersebut akan terasa. 
Karena dipahami, bahwa surat-surat al-Qur’an— 
secara umum—mengandung petunjuk akan jalan 
hidup bagi manusia yang paling sempurna, dan berisi 
ajaran yang membimbing umat manusia untukmenuju 
kebahagiaan dalam kehidupan di dunia maupun di 
akhirat. 

Demikian halnya dengan Surat al-Waaqi’ah, yang 
juga banyak mengandung ajaran-ajaran penting, 
terutama tentang tiga golongan yang menjadi poin 


^ 102 & 



Membaca Suratal-Waaqi'ah dapat Menjauhkan Kefakiran 


ajaran dalam Surat al-Waaqi’ah, sungguh dapat kita 
petik hikmahnya, dan pada saatnya bisa dijadikan 
sebagai titian hidup untuk mengarah pada kehidupan 
yang lebih cerah dan terarah. 

E. Rutinitas (Istiqamah) 

Agar dapat mencapai pada apa yang telah diinginkan, 
tentu saja kita harus merutinkan membaca Surat al- 
Waaqi’ah dengan kesungguhan dan kekhusyukan 
pada waktu-waktu yang ditentukan. Rutin dalam arti 
bahasa adalah segala pekerjaan yang dikerjakan secara 
terus-menerus setiap harinya. 

Makna rutinitas dalam Islam sama dengan 
istiqamah. Hal ini seperti yang tersebut dalam al- 
Qur’an yang berbunyi: 


^j JLg i lc- I 


I IjJli Oj 


“Sesungguhnya orang-orangyangmengatakan: ‘Tuhan 
kami ialah AUah ,' kemadian mereka tetap istiqamah 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
mereka tiada (pula) berdukacita.” (QS. al-Ahqaaf: 

13). 
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Ahli tafsir dalam memaknai lafazh istiqamah dalam 
ayat tersebut adalah “teguh pendirian”; teguh pen- 
dirian dalam memegang keimanan, tauhid, dan tetap 
beramal yang shalih. Berangkat dari pemahaman ini, 
maka orang yang melakukan kegiatan—disertai 
dengan keyakinan yang teguh—biasanya akan meng- 
hasilkan kekuatan dan (tidak mempunyai rasa 
kekhawatiran) karena yakin bahwa pekerjaan yang dila- 
kukan bisa menuai hasil yang memuaskan. Demikian 
pula ketika seseorang yang selalu berpegang teguh 
dalam tali keimanan kepada Allah, jalan kebenaran 
sebagaimana yang diperintahkan, maka Allah akan 
memberinya petunjuk jalan yang benar dan diridhai- 
Nya. 

Rutinitas juga bisa bermakna “tekun”. Tekun 
dalam melakukan aktivitas atau rutinitas. Tekun tidak 
menyerah dan selalu bersabar dalam melakukan segala 
hal yang dikerjakan. Kata “tekun” semestinya tidak 
ditempatkan dalam kegiatan yang dilarang oleh Allah. 
Semisal dalam al-Qur’an berikut: 

Li I ^J—-> LS-ilA La ijLii 

“ (Ingatlah), ketika Ibrahimberkata kepadabapaknya 
dan kaumnya: ‘Patung-patungapakah iniyangkamu 
tekun beribadah kepadanya?’ (QS. al-Anbiyaa’: 52). 
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ju Li JijwJi jwJu i^JUj 

Oj/^i jl jl ^j^) M 

0; ijjLuijtiiJ 1 jS"b fr LU Lj Jj?-j J_j I^JUj 

“Mereka menjawab: ‘Kami menyembah berhala-berhala 
dan kami senantiasa tekun menyembahnya .' Berkata 
Ibrahim: ‘Apakah berhala-berhala itu mendengar 
(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau 
(dapatkah) mereka memberi man/aat kepadamu atau 
memberi mudharat?' Mereka menjawab: ‘(Bukan 
karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek moyang 
kamiberbuatdemikian. ” (QS. asy-Syu’araa’: 71-74). 

Oleh karena itu, rutinitas, ketekunan, atau dalam 
bahasa Islam adalah istiqamah harus kita tempatkan 
pada aktivitas atau kegiatan yang menguntungkan 
kita. Semisal merutinkan bekerja, berkarya, dan tidak 
ketinggalan merutinkan berdzikir tiap malam melalui 
ayat-ayat al-Qur’an, seperti misalnya Surat al-Waaqi’ah 
atau surat-surat dalam al-Qur’an lain, dengan tekun 
penuh khusyuk. Maka, yang demikian ini sungguh 
sebuah kegiatan yang sangat menguntungkan kita. 
Apalagi waktu malam adalah waktu mustajabah , 
karena dalam waktu tersebut malaikat turun melihat 
para manusia yang mau mengingat Allah. 
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1. Waktu Malam 

Memang waktu malam merupakan waktu yang sangat 
baik untuk menikmati keindahan spiritual kepada 
Allah. Sebab, dalam waktu tersebut—seperti yang 
sudah dijelaskan di atas—para malaikat turun untuk 
menyaksikan para hamba-Nya yang mau mengingat 
Allah melalui dzikir, shalat malam, dan mujahadah 
kepada-Nya. Di samping itu, di dalam waktu malam 
kita bisa khusyuk untuk berkontemplasi (berkomunikasi 
atau berdialog dengan Allah). 

Allah Swt. berfirman: 


(j o| ^jilj l^j *^-“ , l ijl 

4*1] ^JjLoj ^J_)j ji— lj j^f^) Sb jb jt^LlI 

j^) *ibSj a SJ*- jJ& Sj I dd I *^J lj (j)Oj (^a^) 

“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan yangpanjang (banyak). Sebutlah 
nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan 
penuh ketekunan. (Dia-lah) Tuhan masyrik dan 
maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai 
pelindung. ” (QS. al-Muzzammil: 6-9). 
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Di waktu malam itu pulalah al-Qur’an diturunkan, 
yang dapat dikenal dengan waktu lailatul qadar yakni 
suatu malam yang dinilai dalam al-Qur’an “lebih baik 
dari seribu bulan”. Demikian pula ketika perjalanan isra’ 
mi’raj pun terjadi di waktu malam. Karena itu, tepat 
kiranya jika waktu malam dinyatakan sebagai waktu 
yang istimewa, sebab di dalamnya terdapat banyak 
kemuliaan yang sengaja dipersiapkan buat hamba-Nya 
yang mau menggunakan waktu tersebut di jalan 
kebenaran dankeridhaan-Nya. Utamanyamenggunakan 
waktu malam itu untukmelakukan mujahadah, shalat, 
atau berdzikir; khususnya membaca Surat al-Waaqi’ah 
dan surat-surat lain dalam al-Qur’an. 

Sungguh, ketika seorang hamba, mau menggunakan 
waktu malam dengan aktivitas sekaligus merutinkan 
membaca Surat al-Waaqi’ah secara tekun dan beratu- 
ran, Allah akan memberikan segala kemudahan rezeki. 


2. Sehabis Shalat Ashar 

Membaca Surat al-Waaqi’ah juga bisa dirutinkan 
setelah seseorang menunaikan shalat ashar. Ada yang 
berpendapat bahwa shalat ashar adalah shalat wusthaa. 
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 


°\ yA y&y ‘ ^ ®\y \ °\ 
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“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 
shalat wusthaa. Berdirilah untuk AUah (dalam 
shalatmu) ckngan khusyuk. ” (QS. al-Baqarah: 238). 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa shalat 
wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang 
paling utama. Namun, menurut kebanyakan ahli hadits, 
ayat ini menekankan agar semua shalat itu dikerjakan 
dengan sebaik-baiknya. 

Allah Swt. berfirman: 


^•jlb jJJji Ahj J_L£ (3jJ La Ls 


, _ , , t , , »«!-• _, , jS ' ' , ^ 

iw£lJs>)j J-Jl ^jjj JJ^J 

^4_) U-kua La J I dililp J_W % j LjLl I 

^ ^ i ■* t' '■* ' ■*- -- 

jLj- l9jjj LjjJl 8jLi-l 8 j&j ^-a l<*-'jjl 


© 

“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
terbit matahari dan sebehtm terbenamnya dan bertasbih 
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada 
waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa 
senang. Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu 
kepada apayang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia 
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untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 
Tuhan kamuadalah lebih baik dan lebih kekal. ” (QS. 
Thaahaa: 130-131). 

Waktu ashar adalah saat sangat baik untuk bertas- 
bih dan berdzikir dalam rangka mengingat Allah. 
Karena itu, berdzikirlah dengan ayat-ayat Allah (Surat 
al-Waaqi’ah) untuk meminta keberkahan kepada-Nya 
dari segala kemudahan rezeki dengan penuh 
kesabaran. 

Allah berfirman: 

jjjil Abj J ^ • j jijJU La Ls 

dJ) J 

“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya).” 
(QS. Qaaf: 39). 

3- Sehabis Shalat Subuh 

Perintah untuk bertasbih dalam Surat Qaaf ayat 39 di 
atas bukan hanya sebelum terbenamnya matahari, 
melainkan sebelum terbitnya matahari pun Allah 
menyuruh untuk selalu mengingat-Nya melalui 
berdzikir membaca ayat-ayat al-Qur’an. 

Sebelum terbitnya matahari atau lebih tepatnya 
pada waktu subuh sangat baik untuk meminta atau 
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berdoa kepada Allah tentang kemudahan dan kela- 
pangan rezeki. Karena itu, bagi siapa yang mau merutin- 
kan membaca Surat al-Waaqi’ah dengan tekun, maka 
Allah akan melimpahkan segala kemudahan rezekinya. 

Waktu subuh adalah waktu yang istimewa, karena 
di dalam waktu itu, malaikat turun menyaksikan 
sekaligus mendoakan seorang muslim yang menger- 
jakan shalat subuh. Dan, menyaksikan pula seorang 
muslim yang mau membaca Surat al-Waaqi’ah. 

Allah Swt. berfirman: 

, >>'',.■« g 

11 JI £ _^J ^ ^ J I j} J G j I i11 \ 

J * l . iToi*js ol 

“Dirikanlah shalatdari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) 
subuh. Sesungguhnya shalat suhuh itu disaksikan (oleh 
malaikat).” (QS. al-Israa’: 78). 


Ja-> (ysy j ^ 


“Maka bertasbihlah kepada AUah di waktu kamu 
berada dipetangharidan waktu kamuberada di waktu 
suhuh.” (QS. ar-Ruum: 17). 


Jika kita mau istiqamah membaca Surat al- 
Waaqi’ah di waktu subuh, sama halnya kita mau mem- 
perbaiki nasib sebelum aktivitas kerja dimulai. Kita 
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berharap akan kemudahan rezeki, tetapi dari harapan 
itu kita tidak mempunyai kehendak untuk mewu- 
judkan (usaha lahir batin) maka itu hanya sebuah angan- 
angan kosong. Tetapi, jika dengan harapan itu kita 
mau mewujudkan dengan kehendak yang kuat (yakni 
mau merutinkan membaca Surat al-Waaqi’ah) maka 
saya yakin, suatu saat Allah akan memberikan 
kemudahan yang sama sekali tidak disangka-sangka. 

F. Pasrahkan kepada Tnlian 

Setelah kita berusaha secara maksimal, lahir dan batin, 
selanjutnya semua kita pasrahkan kepada Tuhan. 
Allah-lah yang akan memberikan pilihan yang terbaik 
buat hamba-Nya yang mau berusaha. Dan, Allah 
pulalah yang akan memutuskan segala usaha yang kita 
kerjakan. Apabila keputusan yang diberikan Allah 
tidak sesuai dengan kehendak kita, Allah akan mem- 
berikan pilihan yang terbaik buat kita. Apabila segala 
keinginan dan harapan yang kita usahakan kemudian 
Allah mengabulkan, ingatlah bahwa sebenarnya itu 
adalah ujian untuk kita. 

Allah Swt. berfirman: 

^ 1 JSTJj Ja jjj I lU>l 
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“Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru 
Kami, kemudian apabila Kami berikan kepadanya 
n ikmat dari Kami ia berkata: ‘Sesungguhnya aku dtberi 
nikmat ituhanyalah karena kepintaranku .' Sebenarnya 
itu adalah ujian, tetapi kebanyakan trnreka itu tidak 
mengetahui.” (QS. az-Zumar: 49). 

(JJlij j4_a jA ->J La isi C\1 

(J jAJbjJ 4-JLp jJm3 La I jj La 'J ©5 

3'Jr-*'cj-; 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu 
dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, 
maka dia akan berkata: ‘Tuhanku telah 
memuliakanku .' Adapun bila Tuhannya mengujinya 
lalu membatasi rewkinya maka dia berkata: ‘Tuhanku 
menghinakanku.” (QS. al-Fajr: 15-16). 

Tiihan akan menguji para hamba-Nya dengan kenik- 
matan, Tuhan juga akan menguji hamba-Nya dengan 
kesengsaraan. Hal yang demikian ini seperti kisah 
kesengsaraan yang dialami oleh Nabi Ayub dan istrinya 
Rahmah yang selalu setia menemani Nabi Ayub dalam 
suka dan duka. Namun, sejauh ujian yang diberikan 
Allah kepada Nabi Ayub, ia tetap pasrah sepenuhnya 
atas kehendak-Nya. Kisahnya begini: 
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Semua malaikat yang berada di langit merasa 
takjub dan kagum atas ketundukan serta ketaatan 
Ayub kepada Allah. Hal yang demikian ini membuat 
iblis merasa iri dan dengki. Iblis yang dengki dan iri 
kemudian mencoba untuk meruntuhkan keimanan 
Nabi Ayub dengan segala goda dan siasatnya. Namun, 
sejauh ia menggoda, Nabi Ayub tetap teguh dan tetap 
dalam keimanannya. Iblis tidak putus asa atas 
kegagalannya sehingga ia memulai dengan siasatnya, 
mengumbar perkataan tidak baik tentang Nabi Ayub, 
agar Tuhan pun mau memberi cobaan kepada Nabi 
Ayub. 

Iblis berkata, “Wahai Tuhan, sebetulnya Ayub 
yang selalu patuh dan berbakti menyembah-Mu, dan 
selalu memuji-Mu tidak lain karena dia takut akan 
kehilangan kenikmatan yang Engkau berikan 
kepadanya. Segala ibadah yang dilakukan terlihat 
tidak ikhlas dan bukan karena ketulusan, tetapi karena 
Ayub mempunyai keinginan semua harta yang 
dimilikinya terus saja menjadi miliknya. Saya yakin, 
jika ia terkena musibah yang mengakibatkan kehi- 
langan harta benda, anak-anak dan istrinya, ia akan 
berpaling dari-Mu dan sudah tidak mau menaati dan 
menyembah-Mu lagi. Coba saja buktikan!” 

Setelah mendengar perkataan iblis, Tuhan pun 
menjawab, “Kau memang penghasut yang sesat, 
penunggu neraka. Bukankah Aku adalah Tuhannya 
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dan yang menciptakannya, tentu Aku lebih tahu 
darimu. Dengarkan baik-baik, hai setan laknat yang 
susah diatur. Sesungguhnya Ayub adalah hamba-Ku 
yang sangat taat kepada-Ku, ia seorang mukmin yang 
sejati. Apa yang ia lakukan untuk mendekatkan diri 
kepada-Ku adalah semata-mata didorong iman yang 
teguh dan kuat kepada-Ku. Iman dan ketakwaannya 
tak tergoyahkan oleh kenikmatan duniawi. Cintanya 
kepada-Ku dan kebajikannya tidak akan menurun dan 
menjadi berkurang walau ditimpa musibah apa pun 
yang melanda dirinya dan hartanya. Ia yakin bahwa 
apa yang ia miliki adalah pemberian-Kuyang sewaktu- 
waktu dapat Aku cabut darinya, atau menjadikannya 
berlipat ganda. Ia bersih dari segala tuduhan dan pra- 
sangkamu. Engkau tidak rela melihat hamba-hamba- 
Ku, anak cucu Adam, berada di atas jalan yang lurus. 
Untukmenguji keteguhan hati Ayub, Ku izinkan bagi 
kalian setan-setan terkutuk untuk menggoda dan 
memalingkan dari-Ku. Kerahkan pembantu- 
pembantumu untukmenyesatkan Ayub melalui harta, 
jabatan, kehormatan, anak, dan istrinya. Cerai-beraikan 
keluarganya yang harmonis, damai, sejahtera itu. 
Lihatlah sampai di mana kemampuanmu untukmenye- 
satkan hamba-Ku yang bernama Ayub itu.” 

Kemudian iblis memulai aksinya, yakni menggoda 
Nabi Ayub, yang diawali dari hewan ternak yang 
secara tiba-tiba mati, kemudian lumbung pertanian 
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Nabi Ayub terbakar. Selanjutnya iblis dan para pem- 
bantunya mendatangi anak-anaknya yang bertempat 
tinggal di rumah mewah dan megah. Para iblis sengaja 
menggoyang-goyangkan tiangnya sehingga rumah itu 
roboh dan anak-anak Nabi Ayub mati tidak ada yang 
tersisa. 

Iblis mengira usahanya berhasil menggoyahkan 
iman Nabi Ayub yang sangat menyayangi putranya- 
putranya itu. Tidak! Nabi Ayub tetap berserah diri 
dan pasrah sepenuhnya oleh keputusan Allah. 
Walaupun hal ini membuat Nabi Ayub harus bersedih 
dan kemudian menangis, namun hatinya tetap kokoh 
dalam keyakinan bahwa Allah sedang menguji lewat 
musibah yang menimpa dirinya. 

Dari kondisi yang demikian menyakitkan, Iblis 
terus saja beraksi untuk selalu berusaha menggelincir- 
kan iman dan ketakwaan Nabi Ayub melalui penyakit 
kulit yang menjijikkan. Sementara famili dan para 
tetangganya menjauhinya, istri-istrinya banyak yang 
melarikan diri, hanya satu istri yakni yang bernama 
Rahmah yang selalu setia mendampingi Nabi Ayub 
dalam suka dan duka. Rahmah selalu saja menyertai 
ke mana pun suaminya pergi. Ia berusaha semaksimal 
mungkin untuk selalu taat kepada suaminya dan 
berusaha selalu beriman kepada Allah bahwa semua 
yang terjadi karena kehendak Allah. 

Dalam waktu tujuh tahun Nabi Ayub diberikan 
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musibah dan bencanamelalui penderitaan hidup secara 
terus-menerus. Hal ini merupakan ujian berat bagi 
Nabi Ayub dan Rahmah. Sebab, selama ujian tersebut 
menimpa dirinya, tak seorang pun ingin membantunya. 
Keadaannya malah sebaliknya, yakni Nabi Ayub dan 
Rahmah justru dicaci maki, diusir dari daerahnya. 
Sehingga, Nabi Ayub dan Rahmah yang sudah tidak 
berdaya, terpaksa pindah ke daerah lain. Namun, di 
daerah itu pun mereka berdua tetap diusir hingga 
akhirnya keduanya mencari tempat yang sepi dari 
manusia. Di tempat barunya, Nabi Ayub selalu ber- 
munajat kepada Allah, kemudian untuk memenuhi 
segala kebutuhannya Rahmah bekerja di pabrik roti. 
Namun, ketika sang majikan mengetahui bahwa 
Rahmah itu istri Nabi Ayub, tak ayal ia pun diberhen- 
tikannya. Majikan itu khawatir jika Rahmah mem- 
bawa penyakit yang diderita oleh suaminya. 

Rahmah yang setia terhadap suaminya itu, 
berkehendak untuk mengutang roti kepada 
majikannya, namun ditolak. Majikannya hanya mau 
memberi roti jika Rahmah mau dan rela untukmemo- 
tong sanggul rambut yang sangat disukai suaminya 
itu. Dengan tawaran itu, akhirnya Rahmah setuju. 
Hal ini dilakukan karena Rahmah sangat kebingungan. 
Ia berpikir suaminya mau makan apa, jika hari itu 
dirinya tidak membawa roti. Dengan pertimbangan 
itu, akhirnya Rahmah pun menjual sanggul rambut 
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yang kelihatan sudah panjang untuk diserahkan 
kepada majikannya demi sepotong roti untuk dimakan 
suaminya. 

Pada suatu hari, mungkin karena dirinya tidak 
tahan menanggung derita, akhirnya Rahmah pamit 
ingin pergi meninggalkan suaminya dengan alasan 
mencari pekerjaan guna menyambung hidup. Namun, 
Nabi Ayub melarangnya, tetapi Rahmah memaksa 
ingin bekerja sambil berkeluh kesah. 

“Kiranya kau sudah terkena bujuk rayu setan yang 
memang sengaja sedang menggoda kita, Istriku, kau 
sudah mengkhianati Allah. Awas kelak jika aku sudah 
sembuh, kau pasti akan kucambuk seratus kali,” 
ancam Nabi Ayub kepada istrinya. 

Satu-satunya orang yang mengasihi dirinya, kini 
telah meninggalkannya. Sekarang, Nabi Ayub hanya 
seorang diri merasakan nikmat musibah yang dideritanya. 
Di dalam kamarnya, Nabi Ayub bermunajat kepada 
Allah dengan kesungguhan dan kekhusyukan, ‘Aa 
Allah, hamba telah diganggu oleh setan dengan 
kepayahan dan kesusahan serta siksa musibah yang 
selalu mengiringi hidup hamba. Dan, Engkau ya 
Allah, berikan kekuatan, berikan ketabahan kepada 
hamba yang tidak berdaya ini. Hanya kepada Engkau 
hamba berlindung dari segala coba dan musibah yang 
menimpa hamba.” Kisah ini seperti yang terlukis 
dalam al-Qur’an Surat al-Anbiyaa’ ayat 83-84. 
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Setelah bermunajat, kemudian Nabi Ayub diberi 
wahyu yang menyuruh untuk menghentakkan 
kakinya. “Hentakkan kakimu ke tanah. Dari situ, air 
akan memancar dan dengan air itu kau akan sembuh 
dari semua penyakitmu. Kesehatan dan kekuatanmu 
akan pulih kembali jika kau pergunakan untukminum 
dan mandi.” 

Sementara itu, Rahmah yang telah pergi meninggal- 
kan Nabi Ayub lama-kelamaan merasa kasihan dan 
tak tega membiarkan suaminya tinggal seorang diri 
dengan menanggung kepedihan dan penyakit yang dide- 
ritanya. Ia datang menghampiri suaminya, namun ia 
tidakmengenali lagi, karena Nabi Ayub sudah sembuh 
dari penyakitnya. Nabi Ayub sudah sehat, bugar, dan 
tampan. 

Nabi Ayub sangat senang melihat istrinya kem- 
bali. Namun, ia ingat dengan sumpahnya, yakni mau 
memukul istrinya seratus kali. Ia harus melaksanakan 
sumpah itu. Ia bimbing istrinya yang sudah begitu 
setia menemaninya selama tujuh tahun. Segala suka 
dan duka, ia rasakan bersama-sama, pahit getir yang 
dirasakan selama ditimpa musibah sungguh menjadikan 
berat untuk memukul istrinya. 

Dari kebingungan dan kebimbangannya kemu- 
dian Nabi Ayub mendapat wahyu dari Allah, sebuah 
jalan keluar, “Hai Ayub, ambillah lidi seratus buah, 
dan pukullah istrimu sekali saja, maka dengan demikian 
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tertebuslah sumpahmu.” Tidaklama setelah Allah mem- 
berikan wahyu, Nabi Ayub melaksanakan sumpahnya 
memukul istrinya dengan sapu lidi yang berjumlah 
seratus buah itu satu kali saja dengan amat pelan 
sembari tersenyum mesra. 

Berkat kesabaran dan keteguhan imannya, Nabi 
Ayub dikaruniai harta yang melimpah, kemudian 
istrinya dikaruniai anak yang bernama Basyar yang 
mempunyai julukan Dzulkifli, yang kemudian menjadi 
nabi dan rasul kepercayaan Allah untuk mengembang- 
kan dakwahnya. 

Dari kisah di atas, setidaknya bisa dijadikan 
sebagai teladan bagi kita untuk selalu pasrah atas kepu- 
tusan yang dikehendaki Allah. Sungguh, Allah akan 
memberikan yang terbaik, walau terkadang tidak 
sesuai dengan kehendak kita, tetapi lambat laun kita 
akan memahami bahwa semua pemberian itu akan 
bermanfaat dan berguna. 

Intinya, walaupun kita sudah berusaha semaksimal 
mungkin dengan tirakat (riyadhah) berdoa, meru- 
tinkan membaca Surat al-Waaqi’ah dan ibadah lain 
yang dianjurkan dalam Islam, juga berusaha secara 
lahir dengan bekerja, tetapi sejauh itu masih belum 
tampak hasilnya, maka berserahlah dengan hati yang 
sabar, dan terapkan keyakinan dalam hati bahwa Allah 
akan mengabulkan pada hari dan waktu yang tepat. 
Tetapi, sebaliknya, ketika Allah sudah mengabulkan 
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segala yang kita inginkan, maka jangan berlaku taka- 
bur, karena hal itu sebenamya adalah ujian. Dan, kunci 
dari segala amalan adalah jika kita bisa memanfaatkan 
segala yang kita punya dengan hati syukur maka 
kenikmatan yang ada akan ditambah. Namun, apabila 
kita berlaku takabur, sesungguhnya Allah sangat ber- 
kuasa atas kehendak-Nya. 
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Bab 4 

AAerryingkap Keajaiban Ayat- 
Ayat dalam Surat al-Waa^i^ah 


D alam kesempatan ini saya ingin menyingkap 
nilai-nilai keajaiban yang terdapat pada ayat-ayat 
dalam Surat al-Waaqi’ah. Kita akan menyingkap 
kemukjizatan-kemukjizatan surat tersebut, sehingga 
sedikit banyak kita tahu sebab-sebabnya kenapa Surat 
al-Waaqi’ah dijadikan sebagai dzikir rutin seperti yang 
sudah saya ulas dalam pembahasan sebelumnya. 
Dalam kesempatan ini, saya ingin membedah lebih da- 
lam tentang penalaran logis mukjizat keajaiban Surat 
al-Waaqi’ah. 

Seperti yang kita pahami, banyak para ulama, kiai 
sepuh, dan para praktisi menganjurkan untuk 
memperbanyak membaca Surat al-Waaqi’ah, karena 
di dalamnya terdapat keajaiban untuk memudahkan 
jalannya rezeki. Hal yang demikian ini sungguh 
membuat Surat al-Waaqi’ah sangat populer di keba- 
nyakan orang, khususnya di kalangan orang-orang 
yang ahli riyadhah. Apalagi Rasulullah Saw. yang 
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memang sudah menganjurkan untuk membaca Surat 
al-Waaqi’ah, membuat sebagian umat Islam pun ingin 
mengamalkan surat tersebut. 

Hal tersebut menimbulkan pertanyaanya, ada 
energi apa (dalam Surat al-Waaqi’ah), sehingga Rasu- 
lullah Saw. menganjurkan untuk membaca Surat al- 
Waaqi’ah? Tentu jawabannya adalah karena Surat al- 
Waaqi’ah mengandung fadhilah untuk menjauhkan 
kefakiran dan dapat memudahkan rezeki. Jika demikian, 
ada hubungan apa antara isi Surat al-Waaqi’ah dengan 
keluasan rezeki? Apakah dalam isi surat tersebut 
banyak mengulas tentang cara tepat untuk mendapat- 
kan rezeki, atau strategi jitu untuk menghindarkan diri 
dari kefakiran? Pertanyaan selanjutnya, sejauh mana 
Surat al-Waaqi’ah dapat memudahkan jalannya rezeki? 

Baiklah, untuk menjawab semua pertanyaan 
tersebut, kiranya sangat tepat jika saya hamparkan di 
bawah ini semua terjemahan ayat-ayat dalam Surat 
al-Waaqi’ah. Hal ini untuk memudahkan kita dalam 
memahami maksud ayat-ayat yang tertuang dalam 
Surat al-Waaqi’ah. Baiklah mari kita simak ayat- 
ayatnya di bawah ini. 

Dalam ayat pertama sampai pada ayat tujuh Allah 
memberitakan tentang kedahsyatan pada hari kiamat: 

Sjtilj ^ ^5 lil 
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Cj) lia culij 0 ll-j ^tT\ c4“j 'ij 0 

(J^) 4iuij 'jj 1 ^uSj liLC_« « uJb 

“Apabila terjadi hari kiamat, tidak seorangpun dapat 
berdusta tentang kejadiannya. (Kejadian itu) 
merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain), apabila bumi diguncangkan 
sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gmung dihancur- 
luluhkan seluluh-luluhnya, makajadilah iackbuyang 
beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan. ” (QS. 
al-Waaqi’ah: 1-7). 

Kemudian dilanjutkan dengan ayat 8 sampai 
dengan ayat 10, mengisahkan tentang golongan orang 
yang bersegera, golongan kanan, dan golongan kiri: 




La 4_*i_iUll 


“Yaitugolongan kanan. Alangkah mulianya golongan 
kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu. Dan orang-orang yang beriman 
palingdahulu.” (QS. al-Waaqi’ah: 8-10). 


Adapun dalam ayat 11 sampai pada ayat 26 Surat 
al-Waaqi’ah menjelaskan tentang balasan bagi orang 
mukmin yang beriman paling dahulu (bersegera): 


~$123 



Muhammad Makhdlori 


OsSW'” OJ iijp) (J $5 oJyJjl 

(jgfp> pjO?y Jy^ Jj Cjj OLJr'^' Cr? JhJj ©) 
Q cu^i o'jJj il g) ^ 

^j L*Lp Oj^ 'j C5| oi?- 0 or y'j£w 

L*-« jLU ^»^j - - - j o Jjh 

@5 Oj^-*J ^ ^]i>' J^-° ^ 'SjS) 1 ) Oif Jj^j Ojt^ 
*4j Ij^J LpS Oj*-^-"4. *-J (^5^5 0jL^-*J ^j- 1 Lw c l^>- 

^ iiii iiii S45 ' 3 ] ^) u-jIj 

“Mereka itulahyangdidekatkan kepada Allah. Berada 
dalam jannah kenikmatan. Segolongan hesar dari 
orang-orangyang terdahulu, dan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian. Mereka herada di atas 
dipan yang hertahta emas dan permata, seraya herte- 
lekan di atasnya herhadap-hadapan. Mereka dike- 
lilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan 
membawagelas, cerek, dan minitman yangdiambildari 
air yang mengalir, mereka tidak pen ing karenanya dan 
tidak pula mabuk, dan huah-huahan dari apa yang 
merekapilih, dan daginghurungdariapayangmereka 
inginkan. Dan ada hidadari-hidadari hermata jeli, 
laksana mutiara yang tersimpan haik. Sehagai halasan 
hagi apayang telah mereka kerjakan. Mereka tidak 
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tmnckngar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan 
tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan 
tetapi mereka mendengar ucapan salam.” (QS al- 
Waaqi’ah: 11-26). 

Ayat berikutnya adalah mengenai balasan bagi 
golongan kanan: 


>, i >-55T' * 4 

m jSw^s *L»J J)fj Jji 

Jp}j © V3 M 3-^J 

© 'jfc' oi&J bj © 

©OiA^'(i?^j© 

golongan kanan, alangkah bahagianya golongan 
kanan itu. Berada di antara pohon bidara yang tak 
berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya), dan naungan yang terbentang luas, dan 
airyangtercurah, dan buah-buahan yangbanyak, yang 
tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengam- 
bilnya. Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsungdan Kamijadikan mereka 
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gadis-gadisperawan. Penuh cinta lagi sebaya umumya. 
(Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, (yaitu) 
segolongan besar dari orang-orangyang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian.” (QS. al-Waaqi’ah: 27-40). 

Balasan azab bagi golongan kiri: 


j 3 : juli' 4-^' 4 Juli' 4^ j 

Jd J>Sj ijgp) Jls 

) 1 ^cj J)JSj UJJ I Jj ) ^ • j jJjjLi IjjlSj 

JJjSlT J5 iijgj o 4 jSjT Jj j^jl (jj) 0>J*4J 

. -^sr , - , 'e’-’ 

P © {‘4" f ji Jj Oj^j^-^J © OiA^ J 

OJ ^j» Oj^ Oj-^-^-Jl Oj^'-2 a -^' '-rJ r44 

, * , ' - , * >’■’ , 
OJ OoJ.4-® C^J) J 

> “* s s / > •** s > s ' * * 
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(l-S-JiLa) (JJlJ jjl ^Js- y£- Laj 

I^Jj 1 6 L-^\-J I i-LlJ J l^ji^) 0J-^j^ - * La j 

^Lle ii 0j_^0 *^jL 

1 o 1 1? •>■ «LLi jJ ^^) 0j£-j’y cj£- f' jAjj^jjj 

Q Oj-°j j£-cy£- iL 'ijS) 1 ) Oj- 0 LijijS) 1 ) oj-gSLo J>-1M 
O^j-^J) j Jj-a A^^jJ^jI jiJjlc ijj^) Oj-i/’^ C^Ol) eL^Jl ^aJjc^S) 

^ ££i TljL 3 J q ojL^J' o^- f' 

pjLLi) _^L>)c ^^5 o jjj^ (jJ' jLLJ) _^Xj«jS) (Q) s , • j q_$Liu 

a^jo L^jiL?- yL Q) ^LjyL^jT yL ^) L^J^ 

^) 1 O-bj ^>-0 L) ^cL-«3 ^) jJJjiOJ Lsi^aj 

“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 
Dalam (siksaan) angin yang amat panas, dan air 
panas yang mendidih, dan dalam naungan asap yang 
hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan. 
Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. Dan 
mereka selalu mengatakan: ‘Apakah bila kami mati 
dan menjadi tanah dan tulang belulang, apakah 
sesungguhnya kami akan benar-benar dibangkitkan 
kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu 
(juga) ?' Katakanlah: ‘Sesungguhnya orang-orangyang 
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terdahuludan orang-orangyangterkemudian, henar- 
henar akan dikumpulkan di waktu tertentupada hari 
yang dikenal. Kemudian sesmgguhnya kamu hai orang- 
orangyang sesat lagi mendustakan, henar-henar akan 
memakan pohon zaqqum, dan akan memenuhiperutmu 
dengannya. Sesudah itukamuakan meminumairyang 
sangat panas. Maka kamu minum seperti unta yang 
sangat haus minum. Itulah hidangan untuk mereka 
pada haripembalasan, Kami telah menciptakan kamu, 
maka mengapa kamu tidak memhenarkan? Maka 
terangkanlah kepadaku tentang nut/ah yang kamu 
pancarkan. Kami telah menentukan kematian di antara 
kamu dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat 
dikalahkan, untukmenggantikankamudengan orang- 
orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan 
menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan 
yang tidak kamu ketahui. Dan Sesungguhnya kamu 
telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka 
mengapakah kamu tidak mengambilpelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? Maka terangkanlah 
kepadaku tentangyang kamu tanam. Kamukah yang 
menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuh- 
kannya? Kalau Kami kehendaki, henar-henar Kami 
jadikan dia hancur dan kering, maka jadilah kamu 
heran dan tercengang. (Sambilherkata): Sesungguhnya 
kami henar-henar menderita kerugian ,' hahkan kami 
menjadi orang-orangyang tidak mendapat hasil apa- 
apa. Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang 
kamu minum. Kamukah yang menurunkannya atau 
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Kamikah yang menurunkannya Kalau Kami 
kehendaki, niscayaKamijadikan diaasin, makamenga- 
pakah kamu tidak hersyukur? Maka terangkanlah 
kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan 
menggosok-gosokkan kayu). Kamukah yang menjadikan 
kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami 
jadikan api itu untukperingatan dan hahan yang her- 
guna hagi musa/ir dipadangpasir. Maka hertasbihlah 
dengan (menyehut) namaRabhmuYangMahaBesar.” 
(QS. al-Waaqi’ah: 41-74). 


Sumpah Allah tentang kemuliaan al-Qur’an: 
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“MakaAku bersumpah dengan masa turunnya bagian- 
bagian al-Qur'an. Sesmgguhnya sumpah ituadalah sum- 
pah yang besar kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya 
al-Qur’an iniadalah bacaan yang sangat mulia, pada 
kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Diturunkan dari Rabbil ‘alamiin. Maka apakah kamu 
menganggap remeh saja al-Qur’an ini? Kamu meng- 
ganti rezeki (yangAllah berikan) dengan mendustakan 
Allah. Maka mengapa ketika nyawa sampai di 
kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi 
kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu tidak 
dikuasai (oleh AUah)? Kamu tidak mengembalikan 
nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah 
orang-orangyang benar? Adapun jika dia (orangyang 
mati) termasuk orang-orangyangdidekatkan (kepada 
Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki 
serta jannah kenikmatan. Dan adapun jika dia 
termasuk golongan kanan, maka keselamatanlah 
bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan 
adapm jika dia termasuk golongan yang mendustakan 
lagi sesat, maka dia mendapat hidangan air yang 
mendidih, dan dibakar di dalam Jahannam. 
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Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah ckngan 
(menyebut) nama Rabbmu yang Maha Besar.” (QS. 
al-Waaqi’ah: 75-96). 

Setelah kita sudah membaca semua arti dari ayat- 
ayat dalam Surat al-Waaqi’ah, selanjutnya mari kita 
simak maksud dan tujuannya. Untuk itu, di bawah ini 
saya akan mencoba membedah melalui kajian tafsir 
dan takwilnya. 

A. Simbolisme Tafsir dan Takwilnya 

Seperti yang sudah saya kemukakan di atas, bahwa 
Surat al-Waaqi’ah dijelaskan dalam enam tahapan, 
yakni (1) menjelaskan tentang kedahsyatan hari 
kiamat; (2) menjelaskan tentang tiga golongan, yaitu 
golongan orang yang bersegera, golongan kanan, dan 
golongan kiri; (3) balasan bagi orang yang bersegera; 
(4) balasan bagi golongan kanan; (5) balasan atau azab 
bagi golongan yang ingkar (kiri); dan (6) Allah 
bersumpah tentang kebenaran al-Qur’an. Dalam hal 
ini, sungguh Allah bersumpah dengan sumpah (besar), 
yang menegaskan bahwa al-Qur’an merupakan kitab 
yang terpelihara (dalam Lauhul Mahfuzh ), tidak akan 
ada yang bisa menyentuhnya terkecuali bagi orang- 
orang yang disucikan. Artinya, al-Qur’an akan terjaga 
dari orang-orang yang berniat untuk menyeleweng- 
kannya. 
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Dari ke enam tahapan tersebut, saya akan mencoba 
untuk membedah melalui sarana tafsir dan takwilnya. 
Namun, sebelum itu terlebih dahulu kita derinisikan 
dulu makna tafsir dan takwil. 

Tafsir adalah makna dari lafazh yang diter- 
jemahkan, sedang takwil adalah ungkapan dari lafazh 
yang ditafsirkan. Menurut Imam as-Suyuthi, makna 
tafsir adalah penjelasan atau pengungkapan, sedang 
takwil berasal dari aul yang mempunyai arti “kembali”; 
seolah-olah memalingkan ayat dari makna yang 
dikandungnya. 

Abu Thalib al-Tsa’laby mengatakan, “Tafsir adalah 
menjelaskan dari status lafazh; apakah ia hakikat atau 
majas (kiasan), seperti menafsirkan ash-shirath dengan 
ath-Thariq (jalan). Sedangkan takwil mempunyai 
makna menafsirkan batin lafazh, yakni mengungkap- 
kan tentang hakikat maksudnya. Misalnya, apabila 
menakwilkan ayat yang berbunyi: “Sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar mengawasi.” Takwilnya adalah 
peringatan bagi orang-orang yang mengabaikan 
perintah Allah dan melalaikan persiapan untukpeme- 
riksaan di hadapan Allah. Kiranya demikian derinisi 
dari kata tafsir dan takwil. Saya yakin masih banyak 
komentar lain mengenai derinisi tafsir dan takwil. 

Baiklah, saya tidak akan panjang lebar membi- 
carakan tentang makna tafsir dan takwil dalam ruang 
pembahasan ini. Sekarang, kita mulai dari tahapan 
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penjelasan pertama dari enam tahapan tersebut, yakni 
Surat al-Waaqi’ah ayat 1-7. 

Dalam tafsir al-Maraghi , Hasan dan Qatadah 
mengatakan, “Apabila hari kiamat terjadi maka tidak 
ada keraguan dan kecanggungan lagi dalam 
kejadiannya. Takwilnya: pada hari itu, gunung- 
gunung berhamburan seperti debu yang tersapu oleh 
angin, bumi terguncang dengan dahsyat, maka jadilah 
semua isi bumi terlihat berhamburan dan dicerai- 
beraikan oleh angin. Kesimpulannya, semua isi dunia 
akan bergeser dari tempatnya masing-masing dan ter- 
hembus dengan hebatnya, seperti kapas yang 
beterbangan.” 

Pada saat itu—masih dalam tafsir al-Maraghi — 
Ibnu Abbas mengatakan, “Direndahkan kaum-kaum 
tertentu dan mengangkat derajat yang lain.” 
Penakwilannya: hari kiamat adalah hari kejadian yang 
maha dahsyat, yang mana pada hari itu, akan meren- 
dahkan dan mengangkat derajat dengan sebenar- 
benarnya. Ketika di dunia mereka merasa jaya maka 
pada hari itu ia sangat direndahkan, dan sebaliknya 
semula di dunia ia merasakan kehinaan, maka pada hari 
itu ia akan diangkat oleh Allah sesuai dengan amal ke- 
baikannya. Hal ini merupakan isyarat, bahwa waktu 
itu orang-orang yang nista direndahkan sampai pada 
derajat yang terendah, sedang orang-orang yang 
berbahagia diangkat setinggi-tingginya dalam surga. 
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Umar bin Khathab Ra. berkata. “Direndahkan musuh- 
musuh Allah di neraka, dan para kekasih-Nya diangkat 
ke surga.” 

Selanjutnya, ayat 8-10 dalam Surat al-Waaqi’ah. 
Dijelaskan dalam tafsir al-Maraghi , bahwa golongan 
kanan akan mengambil buku-buku catatan mereka 
dengan tangan kanan mereka. Inilah merupakan per- 
nyataan tentang kehebatan dan kebesaran pangkat 
mereka, di samping bahwa mereka mencapai suatu 
kebahagiaan yang tidak terukur. Kemudian golongan 
kiri adalah golongan yang akan diseret ke neraka. Hal 
ini sesuai dengan amal dan perilakunya selama di 
dunia. 

Sedangkan takwilnya, al-Mubarak berkata, 
“Golongan kanan adalah orang-orang yang men- 
dahului, sedang golongan kiri adalah orang-orang 
yang tertinggal. Dari pendapat ini orang Arab 
mengatakan, ‘Jadikanlah aku pada sebelah kananmu 
dan jangan jadikan aku berada di sebelah kirimu. 
Maksudnya, anggaplah aku tergolong orang-orang 
yang maju dan jangan menganggap aku tergolong 
orang-orang yang tertinggal.” 

Imam Ahmad telah mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Mu’adz bin Jabal, bahwa Rasulullah Saw. mem- 
baca ayat ini, kemudian menggenggam dengan kedua 
tangannya dua genggaman, seraya bersabda: 
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“Ini di surga, dan aku tidak tmlebih-lebihkan, dan 
ini di neraka dan aku tidak melebih-lebihkan. ” (HR. 
Imam Ahmad). 

Selanjutnya adalah golongan orang-orang yang 
bersegera. Maksudnya, golongan orang-orang yang 
telah menyegerakan diri (mendahului yang lain) 
kepada ketaatan-Nya. Mereka selalu bersegera mela- 
kukan kebaikan sewaktu di dunia, sehingga kelak di 
akhirat mereka akan disegerakan untuk memasuki 
negeri kehormatan (surga) dan mereka kekal di dalam- 
nya. Dalam hal ini Nabi bersabda, yang diriwayatkan 
dari ‘Aisyah Ra. yang berbunyi, Allah berfirman: “Dan 
orang-orang yang beriman paling dahulu”, diterangkan 
oleh Nabi Muhammad Saw. dalam sabdanya: 

“Tahukah kalian siapakah orang-orangyangbersegera 
menuju naungan AUah pada hari kiamat?” Para 
sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu. ” Rasulullah Saw. bersabda: “Orang-orangyang 
apabila diberi hak, maka mereka menerimanya, dan 
apabila mereka diminta hak, maka mereka memberikan- 
nya. Dan mereka memberi keputusan kepada orang lain 
seperti memberi keputusan untuk dirinya sendiri. ” (HR. 
Ahmad.) 

Setelah menjelaskan tentang tiga golongan, 
kemudian Surat al-Waaqi’ah menjelaskan tentang 
balasan bagi golongan orang yang bersegera, balasan 
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golongan kanan, dan siksa bagi golongan kiri, yakni 
ayat 11-74, yang ditafsirkan sebagai berikut: 

Orang-orang yang mempunyai sifat mulia (as- 
Sabiqun ), itulah orang-orang yang mendapatkan 
pangkat di sisi Tuhannya. Orang-orang yang demikian 
ini, kelak akan menikmati semua kenikmatan di dalam 
surga yang tidak pernah didengar oleh telinga, dan 
tidakpernah terlintas dalam hati seorang. Intinya, se- 
mua kenikmatan yang ada dalam surga, sungguh 
merupakan kenikmatan abadi yang belum pernah ada 
di dunia. 

Dan, golongan kanan adalah mereka yang akan 
menikmati surga pada puncak kemegahan dan 
berderajat tinggi, serta berkedudukan luhur. Kelak di 
dalam surga mereka akan menikmati surga yang di 
dalamnya terdapat pohon bidara yang tiada berduri 
lagi, tidak seperti pohon pidara liar di dunia. Di sana 
terdapat pula pohon pisang yang penuh dengan buah. 
Di sana terdapat naungan rindang yang sangat indah 
dan nyaman. Terdapat air yang mengalir gemericik, 
yang dapat membuat seluruh penghuni surga merasa 
bahagia. 

Sebaliknya bagi golongan kiri, mereka kelak akan 
mendapatkan siksa pedih yang sangat menyakitkan. 
Golongan kiri berada pada panas yang menyengat 
pori-pori tubuh, air yang mendidih, dan berada dalam 
naungan asap hitam yang tidak enak hembusannya dan 
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tidak indah pandangannya. Karena asap itu adalah asap 
dari kobaran api yang berasal dari neraka Jahannam 
yang sungguh menyakitkan bagi orang yang berada 
di dalamnya. Persisnya, bagi golongan kiri kelak akan 
menjadi penghuni neraka dengan naungan yang amat 
menyakitkan (pedih). 

Takwil dari pemahaman di atas menjelaskan, 
bahwa ketiga golongan yang sudah dijelaskan di atas 
jelas merupakan bukti nyata yang kelak pasti terjadi 
pada hari kiamat. Dan, kita yang masih diberi kesem- 
patan, setidaknya dapat mengambil contoh (teladan), 
sekaligus pelajaran agar bisa memperbaiki diri dari 
semua kesalahan yang selama ini kita lakukan. Apalagi 
kita sebagai umat Nabi Muhammad Saw., yang dinya- 
takan sebagai umat yang terakhir, tentu banyak 
kesempatan untuk memperbaiki sebelum datang hari 
kiamat. Rasulullah Saw. bersabda: 

“Kita adalah umatyang terakhir yangbersegera kepada 

kebaikan pada hari kiamat. ” 

Saat sekarang, kita masih mempunyai kesempatan 
sebelum datang masa penyesalan. Kita masih diberi 
waktu untuk menarik diri dari kesesatan yang sudah 
sekian lama kita lakukan. Sebab, apabila kita mau mem- 
perbaikinya niscaya kita akan terhindar dari kelompok 
sesat (kiri) yang kelak akan mendapat suguhan air 
panas dan buah zaqqun yang akan mengisi perut kita. 
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Apabila seseorang termasukpada golongan kanan, 
golongan orang-orang yang bersegera, maka Allah 
akan memberi balasan kepadanya berupa pahala yang 
akan menghantarkan kepadanya pada kunci surga 
yang di dalamnya penuh dengan segala kenikmatan. 
Ada pelayan-pelayan yang berkeliling dengan mem- 
bawa bermacam-macam buah-buahan yang beraneka 
rasanya. Mereka boleh memilih di antaranya yang disu- 
kai oleh seleranya. Boleh mengambil di antaranya (istri) 
yang mereka sukai dan mereka senangi. Demikianlah 
sekilas pemahaman dari tafsir yang sudah saya kemu- 
kakan di atas. 

Selanjutnya, tahapan terakhir dalam Surat al- 
Waaqi’ah adalah sumpah Allah tentang kebenaran al- 
Qur’an. Dalam tahapan ayat ini ada pemahaman 
mengenai sumpah tersebut. Menurut Abu Muskim 
al-Asfahani dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa 
kata la (dalam ayat 75) bukanlah tambahan, jadi 
firman Allah ini diartikan menurut lahirnya yang 
langsung bisa dipahami, semisal ayat yang berbunyi: 
“Aku tidak bersumpah dengan tempat bintang-bintang ”, 
karena urusan mengenai al-Qur’an sudah terlalu jelas 
sehingga tidak memerlukan sumpah apa pun, di 
samping sumpah itu merupakan perkara yang besar. 
Dalam penjelasan lain, bahwa kalimat ini merupakan 
kalimat yang biasa digunakan oleh bangsa Arab dalam 
pembicaraan mereka. Jadi, dengan demikian huruf la 
tersebut adalah tambahan sebagai penguat. 
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Berikut adalah arti dari ayat 75-77, yakni: “Maka 
Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian al- 
Qur’an. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang 
besar kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya al-Qur’an ini 
adalah bacaan yang sangat mulia. ” 

Ayat tersebut dapat dipahami bahwa Dia 
bersumpah—seperti halnya kesaksian manusia yang 
melihat bintang-bintang di langit—menyatakan: 
bahwa al-Qur’an adalah kitab mulia yang tidak disen- 
tuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan. Dan, 
al-Qur’an itu diturunkan dari hadirat Tang Maha Suci 
lewat Malaikat Jibril As. Namun, mengapa manusia 
meremehkan perintah-perintah Allah Saw. dan men- 
cegah diri dari perbuatan baik, bahkan manusia 
mendustakan nikmat-nikmat Allah dan karunia-Nya 
yang banyak. 

Sumpah secara khusus dinyatakan dengan 
menyebut semua kesaksian bintang-bintang yang 
sudah diciptakan dan diatur sedemikian rupa. Sumpah 
yang dikiaskan dengan terbenamnya bintang-bintang 
dan munculnya matahari di siang hari. Siapakah yang 
mengatur semua itu? Tidak lain adalah Allah Saw. yang 
mengatur segalanya. 

Sumpah Allah tersebut adalah sumpah yang besar, 
sehingga isyarat sumpah itu dilukiskan dengan benda- 
benda yang memuat petunjuk tentang betapa besar 
kekuasaan Allah dan betapa sempurna ciptaan-Nya, 
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juga betapa tinggi rahmat-Nya. Di antara akibat dari 
ketinggian rahmat-Nya adalah: Dia tidakmembiarkan 
hamba-hamba-Nya sia-sia. 

Selanjutnya, dalam sumpah tersebut Allah Swt. 
menyebutkan bahwa: “Sesungguhnya al-Qur’an ini 
adalah bacaan yang sangat mulia. ” 

Sesungguhnya al-Qur’an ini memuat bermacam- 
macam manfaat. Di samping itu, al-Qur’an juga me- 
muat hal-hal yang membawa kepada kebesaran-Nya. 
Al-Azhari mengungkapkan, “Al-Karim adalah isim 
yang memuat arti apa saja yang terpuji, karena ia 
memuat petunjuk dan keterangan-keterangan ilmu 
dan hikmat.” 

Kemudian dalam ayat selanjutnya: “Padakitab yang 
terpelihara (Lauhul Mahfuzh)” dijelaskan bahwa dalam 
Lauhul Mahfuzh yang terpelihara, yang tidakmungkin 
mendekatinya kecuali yang didekatkan, yaitu para 
Malaikat. Bisa saja diartikan bahwa tidak menyentuh 
al-Qur’an ini kecuali orang-orang yang disucikan dari 
hadats kecil dan hadast besar. Maksudnya adalah 
dilarang menyentuh kecuali orang-orang yang suci 
(orang yang mempunyai wudhu). 

Sepertinya, untuk pemahaman secara takwil, saya 
tidak perlu membeberkan secara terperinci tentang 
keluhuran atau ketinggian isi batin al-Qur’an dalam 
ruang ini. Sebab, dalam bab sebelumnya sedikit ba- 
nyak sudah saya jelaskan, walau masih banyak sekali 
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kelemahannya. Lagi pula karena sedikitnya penge- 
tahuan saya tentang ilmu tafsir dan takwil, membuat 
saya harus senantiasa hati-hati dalam menuangkan 
pembahasan ini. Karena itu, apabila dalam menuang- 
kan pembahasan ini masih banyak kesalahan, 
kelemahan, dan kekurangan, harap maklum adanya. 
Karena saya yang bodoh ini, berani menuangkan penje- 
lajahan uraian tafsir dan takwil tanpa ilmu yang 
memadahi. Mohon ampun dari segala kesalahan, kele- 
mahan, dan kekurangan ini, ya Allah.... 

B. Energi Batin Ayat-Ayat dalam Surat 
al-Waaqi’ah 

Seperti yang sudah kita ketahui dalam pembahasan 
sebelumnya, bahwa Surat al-Waaqi’ah adalah surat 
untukmenghindarkan diri dari kefakiran, kemiskinan, 
dan kesulitan sekaligus dapat memudahkan dalam 
mencari rezeki Jika demikian, ada energi apa (dalam 
Surat al-Waaqi’ah), sehingga Rasulullah Saw., atau 
kebanyakan para ulama juga praktisi, menganjurkan 
untuk membaca Surat al-Waaqi’ah? Dalam pemba- 
hasan ini saya akan mencoba untuk menjawab, walau 
mungkin jawaban yang akan saya tuangkan tidak 
sesuai dengan jawaban Anda. Kita akan mengawali 
jawaban dari sederet pertanyaan ini, melalui pema- 
haman tentang al-kasyf 
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Apabila seseorang dapat memahami tentang 
makna spiritual, terkadang akan memunculkan ge- 
jolak jiwa yang dapat membuka ( kasyf atau tersingkap 
suatu pengetahuan melalui hati sang hamba dengan 
sang pencipta kebesaran-Nya. Dalam penyingkapan, 
seseorang menemukan Allah Swt. dalam kesadaran 
transendensinya. 

Ada dua transformasi penting yang terjadi dalam 
al-kasyf pa.da. diri seseorang untuk menemukan fitrah, 
yakni al-kasyf illahi dan al-kasyf iman, yang mana dalam 
kedua term kasyf ini, akan dapat mewujudkan seka- 
ligus menyingkapkan buah manis dari nilai ibadah 
secara terus-menerus dan akan menghiasi hati dengan 
dzikrullah. 

Sama halnya apabila seorang hamba yang tengah 
membaca al-Qur’an secara khusyuk (dilakukan secara 
rutin) maka al-kasyf dari nilai spiritual ( sama ’) akan 
muncul menghiasi diri dengan sebuah pancaran aura 
keberuntungan dirinya. Hal ini tidak terbatas pada 
satu surat ataupun dua surat dalam al-Qur’an, namun 
secara keseluruhan (semua surat dalam al-Qur’an) jika 
dibaca secara berulang-ulang maka akan terbuka 
keajaiban-keajaibannya tanpa kita sadari. Sebab, di 
dalam semua huruf dalam ayat-ayat al-Qur’an tersim- 
pan energi dahsyat, namun halus juga elastis (lentur) 
yang bisa difungsikan bagi jiwa-jiwa yang disucikan. 

Kedahsyatan ayat-ayat al-Qur’an membuat 
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gunung pun dapat terbelah. Kehalusannya membuat 
singa ganas yang datang dari padang tandus, yakni 
Umar bin Khathab, bertekuk lutut karena gemetar 
ketika dibacakan ayat-ayat al-Qur’an. Dan, keelastisan 
al-Qur’an, sungguh bisa menemui semua bentuk dan 
karakter manusia tanpa bermaksud untukmenyinggung, 
membenci, atau meninggalkannya, tetapi malah sebalik- 
nya, yakni mengangkat derajatnya. Rasulullah Saw. 
bersabda: 

“Dari Umar bin Khathab Ra. bahwa Nabi Saw. 
pernah bersabda: ‘Sesungguhnya Allah akan 
mengangkat (martabat) beberapa kaum dengan kitab 
ini (al-Qur'an) dan akan menjatuhkan beberapa kaum 
yang lain dengan kitab inipula. ” (HR. Muslim). 

Setiap huruf yang dibaca pun akan memperoleh 
pahala dari Allah. Hal ini seperti yang ditegaskan 
dalam hadits Rasulullah Saw. dari Ibnu Mas’ud Ra. 
berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 

“Barang siapa membaca satu huru/dari kitab Allah 
maka baginya suatu kebaikan, dan satu kebaikan itu 
(pahalanya) sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan 
alif-lam-mim itusatuhuruf tetapi alifsatu huruf, lam 
satu huruf dan mim satu huruf. (HR Tirmidzi, 
menurutnya hadits ini hasan shahih). 

Demikian pula energi dahsyat yang tersimpan 
dalam Surat al-Waaqi’ah, sungguh besar. Karena da- 
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lam ayat-ayat Surat al-Waaqi’ah terkandung doa, kabar 
gembira, dan sejarah, yang apabila kita mau memahami 
nilai dari makna ayat-ayat tersebut, menjadikan hati 
ini terbuka akan nilai kebesaran dan kekuasaan-Nya. 
Hal ini dikarenakan banyakpelajaran dan hikmah dari 
ayat-ayat Surat al-Waaqi’ah, yang menjelaskan ten- 
tang dahsyatnya hari kiamat, pedihnya orang yang 
masuk dalam golongan kiri, ruginya bagi mereka yang 
mendustakan nikmat-Nya, dan penyesalan mereka 
ketika bertempat tinggal di neraka. Dan sebaliknya, 
betapa bahagianya mereka yang masuk dalam golongan 
kanan dan golongan orang-orang yang bersegera, 
karena mereka masuk dalam kenyamanan surga yang 
di dalamnya terdapat kenikmatan-kenikmatan yang 
belum pernah terasakan sewaktu di dunia. 

Lebih jauh, ada juga hikmah penegasan tentang 
kebesaran dan kekuasaan Allah yang mencakup 
segalanya. Di antara penegasan tersebut, Allah 
berfirman dalam Surat al-Waaqi’ah, “Kalau Kami 
kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka menga- 
pakah kamu tidak bersyukur?” Atau, dalam redaksional 
lain, “Sekiranya Kami menghendaki, niscaya air itu 
akan Kami jadikan pahit sehingga kamu tidak bisa 
memanfaatkannya untuk minum atau untuk yang 
lain. Maka, kenapa kamu tidak bersyukur atas nikmat 
yang besar atas diturunkannya hujan ini ke bumi. 
(Asbahun nuzul turunnya ayat ini—seperti yang sudah 
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saya jelaskan dalam bab pendahuluan—ketika itu ada 
orang kafir yang mengatakan bahwa air hujan itu 
adalah hasil dari ramalan orang-orang pintar [dukun], 
sehingga Rasulullah Saw. menjawab bersamaan dengan 
turunnya ayat di atas) padahal, senyatanya kamu 
[golongan kiri] sungguh menikmatinya, tetapi masih 
saja mendustakannya. 

Penegasan di atas, tentu saja melukiskan tentang 
semua nikmat yang sudah kita rasakan. Misalnya, 
angin yang berhembus, matahari yang menerangi bumi, 
juga malam untuk beristirahat. Dan, yang paling prinsip 
adalah kemakmuran bumi yang di dalamnya terdapat 
laut, sungai, pohon-pohon yang berbuah, hujan yang 
dapat menyirami tumbuh-tumbuhan; segala panorama 
keindahan di bumi, kita rasakan sebagai nikmat yang 
amat besar. letapi, kenapa kita masih saja mendustakan- 
Nya? Sedang semuanya sudah jelas, bahwa segala 
nikmat ini tidak lain hanyalah karena rahmat-Nya. 

Apa lagi pendustaan lain yang terkait dengan 
pemberian rezeki, dalam Surat al-Waaqi’ah ditegaskan 
sebagai berikut, “Kamu mengganti rezeki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan Allah.” Artinya, mereka 
bersenang-senang dengan hartanya, tetapi sungguh 
mereka sudah tidak mengenal pemilik rezekinya. 

Hal ini diterangkan dalam Surat al-Waaqi’ah yang 
berbunyi, “Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup 
bermewahan. Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa 


^145^ 



Muhammad Makhdlori 


besar." Dalam arti lain, rezeki yang mereka nikmati 
hanya membuat mata dan telinga mereka tertutup, 
sehingga rezeki pemberian-Nya dibalas dengan 
keingkaran. Maka, yang demikian ini sungguh mereka 
akan tertimpa azab pedih, baik di dunia maupun di 
akhirat. Namun, apabila semua rezeki yang sudah 
diberikan oleh Allah, dimanfaatkan ke jalan yang 
benar, sungguh Allah akan menambah rezeki tersebut 
dengan berlimpah dan berkah. Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam Surat al-Waaqi’ah yang berbunyi, 
“Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta jannah 
kenikmatan.” Kemudian diakhiri dengan ayat yang 
berbunyi, “Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Rabbmu yang Maha Besar.” Inilah kemenangan besar 
bagi orang yang mau mengambil hikmah dan 
pelajaran. Karena itu, Allah pun akan menambah de- 
ngan kenikmatan yang lebih besar dari yang tidak 
disangka-sangka dan belum pernah terpikirkan, yakni 
kenikmatan surga yang di dalamnya terdapat kemuliaan- 
Nya. 

Barangkali dari hal-hal yang demikianlah, sehingga 
Rasulullah Saw. menganjurkan untuk merutinkan 
membaca al-Waaqi’ah agar terlepas dari kefakiran. 
Karena seperti yang sudah kita ketahui—bila ditinjau 
dari pemahaman tafsir dan isi batinnya yang sudah 
dibahas di depan—semua menunjukkan kekuasaan 
dan keagungan Allah. Dan, sebuah petunjuk kebe- 
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naran yang mana apabila kita mau mengikutinya, maka 
itu keselamatan dan kebahagiaan, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Jadi, apabila ditanyakan apakah di dalam Surat 
al-Waaqi’ah itu terdapat konsep praktis tentang 
petunjuk cara mencari rezeki? Setelah saya berusaha 
menyibak baik dari sisi tafsir maupun dari isi batinnya, 
ternyata tidak saya temukan tentang konsep praktis 
cara mudah untuk mencari rezeki. Tetapi, lebih besar 
dari sekadar petunjuk praktis tersebut, dalam Surat 
al-Waaqi’ah terdapat petunjuk kebahagiaan hakiki, 
yang apabila mau mengikuti maka kita akan men- 
dapat kemuliaan yang jauh lebih beruntung dari 
sekadar kekayaan harta. Karena itu, benarlah jika 
Rasulullah Saw. menganjurkan untuk membaca Surat 
al-Waaqi’ah. karena di dalamnya terdapat kemuliaan 
bagi orang-orang yang mau mengikuti petunjuk-Nya. 
Dan, inilah energi pusat yang terdapat dalam ayat- 
ayat dalam Surat al-Waaqi’ah. 

C. I’tiraf dan Qanaah 

Ftirafa.da\ah. sebuah pengakuan yang didasari dengan 
segala kerendahan hati. Qonaah adalah sebagai penya- 
luran segala hasrat yang ada dalam diri kita melalui 
keyakinan akan adanya satu pertolongan dari Tuhan. 
Hal yang demikian ini bisa dilakukan apabila kita 
ingin termasuk dari golongan orang-orang yang men- 
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dapat kebahagiaan. Karena tanpa i’tiraf dan qanaah , 
sepertinya sulit untuk membuka aura keniscayaan 
yang terdapat dalam Surat al-Waaqi’ah. 

Aplikasi dari makna kedua term tersebut 
melampaui bagaimana caranya dalam membaca al- 
Qur’an. Artinya, ketika kita sedang membaca al-Qur’an, 
tetapi pikiran dan hati kita tidak konsentrasi (khusyuk) 
maka yang terjadi adalah pembacaan tanpa makna; 
jalan tanpa tujuan. Kita bisa berpikir ketika seseorang 
yang membaca, tetapi tidak mengetahui maksudnya. 
Mengetahui maksud tidakharus memahami arti secara 
keseluruhan, tetapi secara inti kita memahami tujuan 
ayat yang dibaca. 

Demikian pula ketika kita sedang berdoa, 
berdzikir, (munajat kepada Allah di tengah malam) 
mujahadah, dan riyadhah , tetapi sama sekali kita tidak 
memahami untaian dzikir yang kita baca, maka 
sesungguhnya yang demikian ini hanya sebuah ucapan 
yang kosong makna. Namun, lain apabila kita yang 
sedang mendzikirkan ayat-ayat al-Qur’an, tetapi kita 
memahami maksud dalam ayat-ayat tersebut, maka 
nilai i’tiraf dan qonaah dapat mewakili kita menuju 
pada kesungguhan dan kekhusyukan. 

Hal yang demikian ini, sama seperti ketika kita 
mendapat suatu perintah untuk melakukan sesuatu, 
tetapi kita tidak mengetahui tujuan perintah, maka 
tentu saja kesungguhan kita dalam menjalankan 
perintah tersebut hanya sekadarnya saja, “Ya.ng pen- 
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ting menjalankan perintah, masalah berhasil dan tidak 
itu urusan belakang.” 

Namun, lain apabila sebaliknya. Artinya, ketika 
kita yang mendapat perintah sekaligus mengetahui 
tujuan kenapa kita diperintah untuk melakukan suatu 
hal, maka sedikit banyaknya kita akan berusaha semaksi- 
mal mungkin agar kita bisa berhasil untuk melakukan 
perintah tersebut. Misalnya, “lolong mintakan uang pada 
si A karena saya sedang membutuhkannya untuk ber- 
obat.” Kita tahu bahwa uang tersebut untuk berobat, 
tentu saja hati kita merasakan kasihan kalau tidak berhasil. 

Demikian pula ketika sedang berdzikir—di 
samping disertai dengan nilai i’'tiraf dan qonaah —kita 
juga memahami maksudnya, maka kemungkinan 
besar segala harapan yang diinginkan dalam riyadhah 
dapat terkabulkan. Sebab, ketika seseorang sedang 
bermujahadah dengan segenap kesungguhan dan 
kekhusyukan, Allah akan mengabulkan permintaannya. 
Tentu saja apabila segala amalan disertai dengan nilai 
i’tirafdd.i\qonaah. Sebab, inilahsimbol dari kekhusyukkan 
dari semua amalan spiritual kita. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan 
istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. 

Dan mereka adalah orang-orangyang khusyuk kepada 
Kami." (QS. al-Anbiyaa’: 90). 

D. Mengamalkan dengan Khusyuk 

Cermin bagi orang yang selalu mengharap taufik, 
hidayah, dan inayah-Nya dapat dibuktikan melalui 
kekhusyukannya dalam beribadah, khususnya ibadah 
mahdhah. Ia tidak melalaikan, tidak menunda-nunda, 
dan tidakmerasa terpaksa ketika melaksanakan ibadah- 
nya. Ini sebagai cerminan seorang hamba yang selalu 
mengharap keridhaan dari Allah. Apalagi disertai 
dengan tetes air mata (bentuk dari i’'tiraf dan qonaah ) 
maka tampak jelas jika dirinya benar-benar berharap 
penuh akan pertolongan dan perlindungan dari Allah 
Swt. 

Disebabkan oleh hal yang demikianlah sehingga 
ada kitab yang disusun oleh Muhammad al-Munajid 
yang menjelaskan tentang kiat agar seorang dapat 
khusyuk dalam menjalankan ibadah mahdhah. Karena 
secara praktis, ketika seseorang yang melaksanakan 
ibadah dengan sungguh-sungguh, khusyuk disertai 
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i’'tiraj dan qonaah maka sangatlah mungkin jika dirinya 
akan tampil dengan pribadi yang penuh cinta kasih 
dan selalu mempraktikkan ibadah muamalah dengan 
penuh keikhlasan. Sebab, apabila dicermati, indikasi 
ibadah yang akan diterima oleh Allah Swt. adalah yang 
melahirkan sifat-sifat: militan, ketertiban, kekuatan, 
kebersihan, ketangguhan, kepatuhan, kedisiplinan, 
kerukunan, kepemimpinan, keberanian, kerendahhatian, 
kesucian, kejujuran, kesehatan, dan keikhlasan. Segala 
amalan yang belum mampu melahirkan sifat-sifat 
tersebut, masih harus selalu diperbaiki lagi. Karena 
itu, dalam langkah perbaikan ibadah, di bawah ini 
ada kiat khusus tentang kekhusyukan dalam men- 
jalankan ibadah mahdhah. Di antaranya: 

♦♦♦ persiapan yang matang 

♦♦♦ thuma’ninah 

♦♦♦ mengingat kematian 

♦♦♦ menghayati ayat-ayat dan dzikir yang dibaca 
♦♦♦ membaca dengan tartil 
♦♦♦ diakhiri dengan berdoa. 

Segala amalan bisa dilakukan dengan khusyuk 
apabila sebelumnya, pertama , ada “persiapan yang 
matang”, agar ketika dirinya sudah memulai tidak 
tebersit pikiran lain karena yang demikian bisa meng- 
ganggu konsentrasi dzikir atau amalan lain, seperti 
shalat, puasa, atau membaca al-Qur’an. Persiapan yang 
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matang tahapan pertama untuk menuju pada kekhusyu- 
kan diri ketika sedang mengamalkan ibadah. Karena 
itu, belumlah dikatakan sempurna kekhusyukannya 
apabila ketika mau melaksanakan ibadah belum diper- 
siapkan secara matang segala sesuatunya. 

Kedua , thuma’ninah. Ini merupakan tahapan kedua 
untuk menuju kekhusyukan dalam menjalankan 
ibadah mahdhah. Tepatnya adalah pada tempat di mana 
ketika kita sedangmelakukan ibadah. Misalnya. ketika 
kita sedang melakukan shalat, berdzikir, atau memba- 
ca al-Qur’an diusahakan tidak berpindah-pindah tempat. 
Sebab, ada sebagian para ulama yang mengatakan 
bahwa apabila menempati posisi pada tempatnya 
semula dan tidak berpindah, suatu saat Allah akan menu- 
runkan rahmat-Nya. 

Ketiga, mengingat kematian. Hal ini sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits yang berbunyi: 

“Ingatlah mati di dalam shalatmu! Sesungguhnya 
seseorang apabila dia teringat mati di dalam shalatnya, 
tentulah dia akan membaguskan shalatnya itu. Dan 
shalatlah kamu seperti shalat seseorangyang menduga 
bahwa dia tidak lagi melakukan shalat sesudah itu. ” 
(Disahihkan oleh al-Albani). 

“Apabila kalian berdiri untuk shalat, hendaklah seperti 
orang yang pamitan.” (HR. Ahmad, dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’). 
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Keempat, menghayati ayat-ayat dan dzikir yang 
dibaca, sehingga merasakan bahwa kita sedang berin- 
teraksi dengan semua yang dibaca. Mulut kita mengu- 
capkan lafazh dan hati kita menikmati sekaligus meng- 
hayati makna atau artinya dalam ayat-ayat tersebut. 
Inilah tahapan seseorang yang ingin khusyuk ketika 
sedang membaca al-Qur’an atau dalam shalat. 

Kelima , membaca dengan tartil. Sebagaimana 
dalam sebuah hadits disebutkan: 

“Pernah Rasulullah saw. tmmbaca sehuah surat dengan 
tartil, sehingga lebih panjang dari surat-surat yang 
panjang. ” 

Keenam, semua ibadah diakhiri dengan berdoa. Hal 
ini sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 


jjT 0] 1 (jjp iT J lij 


“Dan Tuhanmu ber/irman: ‘Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan hagimu. Sesungguhnya 
orang-orangyang menyombongkan diri dari menyembah- 
Ku akan masuk nerakaJahannam dalam keadaan hina 
dina. ” (QS. al-Mu’min: 60). 


Demikianlah enam langkah agar pelaksanaan 
segala ibadah menjadi khusyuk dan diterima oleh Allah. 
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Kepada-Nya-lah kita berdoa dan mencurahkan segala 
sesuatu, baik dalam hal cahaya ibadah, limpahan 
rahmat, maupun ketenangan. Karena di dalam ibadah, 
khususnya shalat dan berdzikir (termasuk dengan ayat- 
ayat al-Qur’an) terdapat unsur-unsur pengagungan 
hanya kepada Allah. Tawakkal, i’tiraf (pengakuan), 
qanaah (penyaluran), fa’aliyah (optimistik), bila perlu 
disertai juga dengan tetes air mata sebagai wujud 
kerendahan hati di hadapan Allah Swt. 

E. Penyingkapan Diri 

Dari sisi ini (tawakkal, i’tiraf qanaah , dan fa’aliyah ) 
kita akan dapat memahami arti sebuah keindahan 
spiritual. Keindahan yang dialiri dengan ketinggian 
rahmat, diberkahi dengan keniscayaan, juga dilengkapi 
dengan semua keagungan luhan, akan dapat dirasakan 
oleh setiap insan, apabila dengan segala kesungguhan 
dan keseriusan berkontemplasi memanjatkan kalimat- 
kalimat suci dengan hati yang tenang dan khusyuk. 

Dari sini pulalah wujud kesejatian diri (fitrah) akan 
tersingkap dari lingkaran nafs, untuk segera mengenal 
dirinya yang utuh dan meninggalkan diri yang lain, 
yang dalam ajaran akhlak adalah diri imitasi. Karena 
itu, barang siapa yang mau mengenal dirinya maka ia 
akan mengenal Tuhannya, merupakan intuisi tertinggi 
dari hasil spiritual. 
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Dalam al-Qur’an mengisyaratkan bahwa keha- 
diran Tuhan ada dalam diri setiap insan, merupakan 
fitrah (bawaan) sejak asal kejadian manusia pertama, 
yakni Adam yang disaksikan oleh para malaikat dan 
iblis pada awal peradaban kehidupan saat itu. 
Kesaksian tersebut dijelaskan dalam al-Qur’an: 

LUl jJJ j Li 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama AUah; (tetaplah atas) /itrah Allah yangtelah 
menciptakan manusia menurut f.itrah itu. Tidak ada 
perubahan pada f itrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” 
(QS. ar-Ruum: 30). 

Fitrah Allah yang dimaksudkan di sini adalah cip- 
taan Allah. Manusia diciptakan Allah mempunyai na- 
luri beragama, yaitu agama tauhid. Kalau ada manu- 
sia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaldah wajar. 
Sebab, itu sebuah naluri yang akan membawa setiap in- 
san menuju pada satu tataran pendelegasian (sebagai 
utusan luhan) yang dijadikan sebagai wakil Tuhan untuk 
menjadi khalifah di bumi. Sebagaimana firman-Nya: 
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(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
AUah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berjirman): ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ 
Mereka menjawab: ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi.' (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
‘Sesungguhnya kami (baniAdam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) ”, (QS. al- 
A’raaf: 172). 


Kita tidak akan pernah mengingkari, apabila 
ketika sedang duduk termenung seorang diri dan piki- 
ran kita sedang dalam keadaan tenang—setelah 
seharian beraktivitas—maka terdengarlah suara nurani 
yang mengajak kita untuk berdialog. Seketika itu kita 
larut dalam dialog halus yang berasal dari dasar nurani 
kita yang paling dalam. Itulah penyatuan totalitas wujud 
akan kehadiran Tuhan. 

Tahukah Anda, bahwa bisik nurani ini, akan 
mengantarkan kita untukmenyadari betapa lemahnya 
manusia di hadapan-Nya dan betapa agung dan per- 
kasa Dia Tang Maha Tinggi. Itulah desakan nurani 
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yang berasal dari diri yang fitri yang dapat mengantar- 
kan manusia mampumencapai satu sasaran kekhusyukan 
dalam nilai-nilai ibadahnya. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
setiap manusiamemiliki fitrah yang terbawa sejaklahir 
yang siap untukmenerima sekaligus menata suara suci 
yang berasal dari Tuhan. Namun, terkadang karena 
berbagai persoalan dan kelalaiannya, manusia sering 
terjebak sekaligus tertutup. Ia terhijab (terhalang) de- 
ngan dinding kemurkaan dan kenafsuan yang selalu 
menekan diri. Karena itu, jika hal yang demikian ini 
terjadi, memungkinkan seseorang akan kehilangan 
ghirah kesucian diri sehingga pada saat yang sama ia 
sama sekali tidak merasakan akan desakan nuraninya 
yang fitri, yang ada hanyalah rasa ragu dan kebim- 
bangan, yang bisa jadi mengingkari akan kebesaran- 
Nya. 

Memang, bisa saja terjadi dalam kehidupan 
seseorang, di mana ada sebagian manusia yang merasa- 
kan keraguan tentang kehadiran Tuhan. Bahkan, boleh 
jadi keraguan tersebut mengantarkannya untuk me- 
nolak keberadaan-Nya sekaligus menanggalkan 
kepercayaannya. Namun, pada saat yang sama, kera- 
guan itu akan beralih kepada kegelisahan, khususnya 
pada saat ia sedang tercekam dengan kesepian dalam 
kesendiriannya. 

Hal yang demikian ini dapat dipahami pada kisah 
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Nabi Ibrahim dan Namrud, juga ketika dialog antara 
Fir’aun dengan Musa sebagai berikut: 


1 J 1 - 5 ® ^J Oj^ J 1 - 5 
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“Fir’aun bertanya: ‘Siapa Tuhan semesta alam itu ?' 
Ate.s’ menjawab: ‘Tuhan Pencipta langit dan bimi dan 
apa-apayang di antara keduanya (itulah Tuhanmu), 
jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya.' 
Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: 
‘Apakah kamu tidak mendengarkan ?' Musa berkata 
(pula): ‘Tuhan kamudan Tuhan nenek-nenek moyang 
kamu yang dahulu .' Fir'aun berkata: Sesungguhnya 
Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar- 
benar oranggila ." (QS. asy-Syu’araa’: 23-27). 


Salah satu bukti bahwa pernyataan tersebut lahir 
dari sikap keras kepala Fir’aun. Namun, ketika ruhnya 
akan meninggalkan jasadnya, ia justru kembali kepada 
titik fitrahnya yang tertinggi. Tetapi, sayang semuanya 
sudah terlambat. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi 
laut, lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan hala 
tentaranya, karenahendakmenganiayadan menindas 
(mereka); hingga hila Fir'aun itu telah hampir 
tenggelam herkatalah dia: ‘Saya percaya hahwa tidak 
ada Tuhan melainkan Tuhanyangdipercayaioleh Bani 
Israil, dan saya termasuk orang-orang yang herserah 
diri (kepada Allah). \Apakah sekarang (haru kamu 
percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka 
sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang 
herhuat kerusakan. ” (QS. Yunus: 90-91). 

Jadi, semakin jelas, bahwa setiap insan memiliki 
sikap fitrah, walau terkadang hilang, tetapi itu sifatnya 
sementara. Karena pada akhirnya ia akan kembali pada 
titik di mana manusia akan mengakui kekeliruan- 
kekeliruannya. Dan, ini yang akan mengantarkan pada 
setiap insan, yang dengan kekhusyukan ibadahnya 
dapat mencapai taraf penyadaran dan penyesalan diri. 

Sebuah sikap penyesalan yang teramat dalam, 
terkadang akan dihiasi dengan tetes air mata sebagai 
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satu gejolak pelampiasan dalam penekanan jiwanya. 
Dan, ini sangat baiksekali jika diaplikasikan ke dalam 
bentuk ibadah-ibadah mahdhah , seperti membaca ayat- 
ayat al-Qur’an, shalat, berdzikir kepada Allah, atau 
ketika bermunajat mengharap keridhaan dan kecintaan- 
Nya. 

Allah Swt. berfirman: 




“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyuk. ” (QS. al- 
Israa’: 109). 


“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan. ” (QS. at-Taubah: 82). 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi 
nikmat oleh AUah, yaitu para nabi dari keturunan 
Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahimdan Israil, 
dan dari orang-orang yang telah Kami beripetunjuk 
dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat 
Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka 
mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. ” 
(QS. Maryam: 58). 

Sikap ketulusan (ikhlas) kita kepada Allah akan 
mengantarkan menuju kekhusyukan dalam ibadah, 
sehingga rasa dekat kita kepada Allah selalu terasakan 
dalam hati kita. Inilah cermin seorang hamba yang 
dengan rasa tawadhu’- nya dapat dibuktikan melalui 
ibadah-ibadah mahdhah yang ditransformasikan 
dengan kasyf illahi dan kasyj iman. 

F. Terapi logis Tentang Keseimbangan 
dan Ketenangan 

Kini kita akan membahas substansi Surat al-Waaqi’ah 
yang terkait dengan terapi kejiwaan. Terapi jiwa dalam 
Surat al-Waaqi’ah yang dimaksud di sini adalah 
mengaktifkan energi inner yang terkandung dalam 
Surat al-Waaqi’ah untukdilesatkan ke dalam jumejering 
qalbu, agar pengaruhnya dapat merombak pribadi 
yang negatif menjadi pribadi yang positif. 
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Secara garis besar, membaca al-Qur’an 
mempunyai pengaruh yang luar biasa dan mendalam 
atas diri manusia. Oleh sebab itu, setiap orang yang 
membaca al-Qur’an sekaligus memahami asbabun 
nuzul yang ada dalam al-Qur’an akan menjadikan 
perkembangan pribadi seseorang menjadi prima dan 
stabil. Hal ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an 
merupakan petunjuk yang dapat mengubah pribadi 
negatif menjadi pribadi yang positif. 

Demikian pula secara khusus, yakni ketika 
seseorang secara rutin membaca Surat al-Waaqi’ah pun 
diusahakan dapat merombakkeadaan jiwa yang sedang 
gelisah menjadi tenang, keadaan hati yang pesimis 
menjadi optimis, dan keadaan pikiran yang kacau menjadi 
tertata. Inilah unsur terpenting yang seharusnya kita 
terapkan dalam diri kita. Jadi, bukan sesuatu keajaiban 
yang muskil yang kita harapkan dari proses 
terbuktinya. Artinya, setelah kita sudah merutinkan 
membaca Surat al-Waaqi’ah kemudian secara tiba-tiba, 
Tuhan akan menimpakan uang dari langit. Bukan 
begitu realitas dari keajaiban Surat al-Waaqi’ah, tetapi 
perwujudan ilmiah yang diakibatkan dari energi positif 
dalam dirinya—karena ayat-ayat yang dibaca bisa 
mengusir energi negatif—sehingga dapat melahirkan 
rasa optimis yang diciptakan dari ketenangan batin. 
Ta, awalnya dari hati dalam kondisi tenang yang 
kemudian bisa merangsang sistem saraf dalam otak 
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bisa bekerja secara maksimal. Sebab, ketenangan 
adalah unsur pokok dari segala mekanisme indra da- 
lam tubuh kita. 

Hal yang demikian pun diisyaratkan dalam al- 
Qur’an bahwa dengan ketenangan hati akan membuat 
iman akan bisa terjaga dari kecerobohan nafsu. 
Artinya, kondisi tenang dapat menambah keimanan 
seseorang. apabila, ketenangan dalam penjagaan yang 
ketat, maka keseimbangan iman akan tetap stabil. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Dia-lah yang telah menwmkan ketenangan ke dalam 
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 
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bertambah di samping keimanan trnreka (yang telah 
ada). Dan kepunyaan AUah-lah tentara langit dan 
bumi dan adalah AUah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana, supaya Dia memasukkan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-smgai, trnreka kekal di 
dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan- 
kesalahan trnreka. Dan yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar di sisi AUah, dan supaya 
Dia mengazab orang-orang muna/ik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang mereka itu berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran 
(kebinasaan) yang amat buruk dan AUah memurkai 
dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah 
sejahat-jahat tempat kembali. ” (QS. al-Fath: 4-6). 
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“Sesungguhnya AUah telah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon, maka AUah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenanganyangdekat (waktmya).” (QS. al-Fath: 18). 
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Demikian pula apabila ketenangan tersebut dihu- 
bungkan dengan aktivitas kerja, maka tampak ber- 
beda dengan orang yang bekerja, tetapi hanya mengan- 
dalkan emosi. Bekerja dengan tenang tidakbisa diasum- 
sikan atau disamakan dengan kemalasan ( leda-lede ) 
atau tidak trengginas. Tetapi, bekerja dengan perasaan 
tenang adalah orang yang bekerja dengan menggunakan 
akal dan hati secara stabil kemudian diarahkan dalam 
bentuk tindakan. 

Orang yang bekerja dengan tenang, pikiran secara 
fokus hanya tertuju pada tindakan, kemudian hati 
mengendalikan atau mengontrol pikiran dari segala 
kegiatan yang sedang dilakukannya. Pengendalian hati 
bukan hanya tertuju pada pikiran saja, namun lebih 
jauh, hati harus bisa mengendalikan sekaligus dapat 
mengontrol situasi lingkungan. Selebihnya, secara kom- 
pak antara pikiran, hati, dan seluruh komponen tubuh 
diarahkan pada tujuan atau tindakan yang tepat. 
Seperti halnya ketika kita sedang melepaskan anak 
panah dari busurnya untuk diarahkan pada tujuan ter- 
tentu agar tepat sasaran. Buang jauh-jauh pikiran yang 
mencoba merusak konsentrasi. Demikian halnya 
ketika sedang bekerja, hendaknya bisa membuang gang- 
guan yang ada dalam pikiran dan lepaskan beban atau 
belenggu yang ada dalam hati. Sebab, fungsi hati saat 
itu hanya berperan menetralkan situasi agar segala 
kegiatan yang sedang dilakukan, selangkah lebih 
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matang. Demikianlah keseimbangan yang dilahirkan 
dari ketenangan. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, 
Dia menyusun tubuhmu. ” (QS. al-Infithaar: 7-8). 


Keseimbangan yang dapat melahirkan ketenangan 
merupakan hukum kausalitas dari alam. Hal ini bisa 
kita buktikan keseimbangan pada timbangan, yang 
apabila diisi dengan kapasitas berat yang sama, tentu 
saja timbangan tersebut tidak berat sebelah alias dalam 
posisi tenang. Demikian pula ketika kita memegang 
kayu yang panjangnya kurang lebih satu meter misal- 
nya: kemudian kayu tersebut kita letakkan pada jari 
telunjuk di atasnya dengan seimbang (tidak berat 
sebelah) maka kayu tersebut tidak jatuh karena posisinya 
tenang. Demikian halnya dengan proses yang lain, misal- 
nya planet-planet di angkasa yang berputar sesuai 
dengan keseimbangan maka hasilnya semua planet 
yang mengelilingi matahari bisa berputar dengan 
tenang. 
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Hukum keseimbangan yang dapat menimbulkan 
ketenangan terjadi pula pada penciptaan manusia, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat di atas. Allah 
Swt. menciptakan manusia sesuai dengan ukuran yang 
seimbang, agar manusia dapat memfungsikan dengan 
sempurna. Allah menganugerahi manusia akal dan 
pikiran dengan tujuan agar kedua anugerah itu bisa 
difungsikan dengan seimbang. Kemudian Allah men- 
ciptakan dua tangan, dua kaki, dua telinga, dua lubang 
hidung, dan dua mata, tetapi Allah menganugerahi 
mulut hanya satu, barangkali tujuannya agar manusia 
lebih banyak bekerja dan tidak banyak bicara. Karena 
orang kalau banyakbicara biasanya kosong maknanya, 
seperti halnya tong kosong berbunyi nyaring, namun 
kalau tong berisi, nyaris tak berbunyi. 

Ternyata, konsep dari keseimbangan dan ketena- 
ngan ini, tersirat juga dalam isi batin Surat al-Waaqi’ah. 
Hal ini sebagaimana ulasan yang sudah saya kemu- 
kakan sebelumnya tentang keseimbangan balasan dari 
tiga golongan yakni, golongan orang-orang yang ber- 
segera, golongan kanan, dan golongan kiri. Dari ketiga 
golongan tersebut, tidak akan mendapat balasan 
kecuali seimbang dari perbuatannya selama di dunia. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Dan masing-masing orang memperoleh derajat- 
derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. 

Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. ” (QS. al-An’aam: 132). 

^ Jsy^ 

“Barang siapa memhawa amal yang haik, maka 
haginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 
harang siapa yang membawa perhuatan jahat maka 
dia tidak diheri pemhalasan melainkan seimbang 
dengan kejahatannya, sedangmerekasedikitpun tidak 
dianiaya (dirugikan).” (QS. al-An’aam: 160). 

Dengan demikian, pantas kiranya jika Surat al- 
Waaqi’ah mempunyai fadhilah dan keutamaan tentang 
kesuksesan sejati. Karena apabila dikaji secara mendalam, 
ditemukan satu konsep ilmiah dan masukakal tentang 
hukum kausalitas yang dapat mempengaruhi energi 
positif dalam diri kita. 

Baiklah mengenai kajian ini, pada bab berikutnya 
saya akan mencoba untuk menyelami pemahaman 
yang terkait dengan pembentukan pribadi yang stabil 
melalui makna ayat-ayat dalam Surat al-Waaqi’ah. 
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Bab 5 

Pemahaman Esoteris AAelalui Arti 
Batin (Hikmah) dalam Surat 
al-Waa^Pah 


D alam kesempatan kali ini, saya ingin membedah 
tentang pemahaman energi motivasi yang 
dihasilkan dari ayat-ayat al-Qur’an, khususnya dari 
Surat al-Waaqi’ah. Melalui bab ini pula saya akan 
mencoba mendeteksi sejauh mana kekuatan energi 
yang ada dalam Surat al-Waaqi’ah. Kekuatan energi 
yang dimaksud di sini bukan tenaga dahsyat (fisik) 
yang dapat melumpuhkan lawan ketika berkelahi, 
namun inner energi yang tersimpan dalam isi batin 
al-Qur’an, yang dapat memberikan motivasi tunggal 
(fitrah) untuk menuju kesejatian hidup seseorang. 

Hal yang demikian ini, berlaku bagi mereka yang 
selalu merutinkan membaca ayat-ayat al-Qur’an 
dengan tujuan tertentu. Termasuk di dalamnya adalah 
bagi mereka yang mau atau sedang menggali ke- 
ajaiban-keajaiban dalam Surat al-Waaqi’ah untuk me- 
raih keajaibannya. 


^ 169 & 



Muhammad Makhdlori 


Memang tampak sulit untuk diterangkan atau 
sulit dianalisis melalui pemahaman filologi (ilmu 
tentang bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu 
bangsa sebagaimana terdapat dalam bahan-bahan 
tertulis), karena di dalamnya tidak ada bukti nyata 
yang dapat dilihat oleh indra biasa. Tapi, tidak demi- 
kian bagi mereka yang memang sedang mendzikirkan 
ayat-ayat al-Qur’an secara saksama dan penuh penji- 
waan, maka bukan hanya bukti real yang ia lihat, lebih 
dari itu ia dapat merasakan kekuatan lembut nan dah- 
syat yang dapat membuka mata hati. 

Hal ini seperti komentar salah satu praktisi yang 
pernah saya temui, ia berkata, “Surat al-Waaqi’ah 
merupakan surat ajaib yang bisa mempermudah da- 
tangnya rezeki. Bagi orang yang tahu rahasianya, Surat 
al-Waaqi’ah bisa dijadikan sebagai pelindung dari 
kefakiran,” ungkapnya. 

Secara praktis memang tidak masuk akal, karena 
bagaimana mungkin ayat-ayat al-Qur’an yang hanya 
dibaca bisa mempermudah datangnya rezeki kalau 
tidak mempunyai aura keniscayaan dari arti batin al- 
Qur’an. Inilah pembuktian takwil esoteris, yakni suatu 
wilayah dalam ayat-ayat al-Qur’an yang dapat mengan- 
tarkan pada kekuatan-kekuatan gaib. 

Kedudukannya hampir sama dengan “ilham” 
yakni sejenis pengetahuan yang mungkin hanya dipero- 
leh para nabi lewat petunjuk secara langsung maupun 
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tidak langsung. Secara langsung, petunjuk itu didapat 
ketika ia sedang berkhalwat dan secara tidak langsung 
dapat diterima melalui mimpi. Kemampuan untuk 
mendapat ilham (petunjuk esoteris) juga tidak hanya 
dialami oleh para nabi saja, tetapi orang lain yang 
bukan nabi pun dapat mengalaminya, dengan syarat 
seperti yang sudah dijelaskan dalam Surat al-Waaqi’ah, 
yakni orang yang masuk dalam golongan kanan atau 
golongan orang-orang yang bersegera. 

Maksud dari golongan orang-orang yang berse- 
gera atau golongan kanan adalah hamba yang shalih, 
hamba yang dekat dengan Tuhan, atau hamba yang 
selalu menjaga iman dan ketakwaannya. Hal ini dapat 
kita lihat pada hamba yang shalih, misalnya, Umar bin 
Khathab, yang dapat mengomando pasukan perang 
yang berada jauh darinya, padahal ketika itu ia sedang 
berkhutbah di tempat lain. Demikian pula Nabi 
Khidir As. yang dalam sejarah pernah mengajarkan 
ilmu hikmah kepada Nabi Musa As. sebagaimana 
dalam firman-Nya: 
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“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara 
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami. Musa berkata kepada 
Khidir: ‘Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 
ilmu-ilmuyang telah diajarkan kepadamu? ” (QS. al- 
Kahfi: 65-66). 

Nabi Khidir mampu mengetahui sesuatu yang 
belum terjadi atau rahasia yang tidak diketahui oleh 
Nabi Musa, sehingga ketika ada kelompok jahat yang 
mau merampas perahu yang dinaikinya bersama Nabi 
Musa, Nabi Khidir sengaja membocorkan perahu 
milik orang miskin itu agar tidakdirampas oleh kelom- 
pok jahat itu. Nabi Khidir pun tahu kalau anak yang 
dibunuhnya akan merepotkan orang tuanya yang 
shalih. Maka, Allah berkehendak untuk mengganti- 
kannya dengan seorang anakyang lebih baik dari anak 
yang dibunuh. Dan, masih banyak lagi kisah lain yang 
dialami oleh Nabi Musa dengan Nabi Khidir. 

Dalam al-Qur’an, banyak ayat yang mengangkat 
tentang ilmu hikmah yang dialami bukan hanya oleh 
nabi. letapi, orang biasa, dengan catatan bahwa ia hamba 
yang shalih, yakni orang-orang yang mau mendekat- 
kan dirinya kepada perlindungan Allah Swt. Seperti 
halnya ibu Nabi Musa As. yang dalam al-Qur’an 
dijelaskan sebagai berikut: 
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“Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada tbumu suatu 
yang diilhamkan. Yaitu: ‘Letakkanlah ia (Musa) di 
dalampeti, kemudian lemparkanlah iakesmgai (Nil), 
maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya 
diambil oleh (Fir’aun) musuh-Ku dan musuhnya. Dan 
Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayangyang 
datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku, (yaitu) ketika saudaramu yang 
perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 
Fir'aun): ‘Bolehkah saya menunjukkan kepadamu 
orang yang akan memeliharanya?' Maka Kami 
mengembalikanmukepada tbumu, agar senang hatinya 
dan tidak berdukacita. Dan kamupernah membunuh 
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun di antara 
penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut 
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waktu yang ditetapkan hai Musa, dan Aku telah 
memilihmu untuk diri-Ku. ” (QS. Thaahaa: 38-41). 
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“Dan kami ilhamkan kepada ihu Musa; ‘Susuilah dia, 
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah diake sungai (Nil). Danjanganlah kamu 
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 
sesmgguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya (salah seorang) daripara rasul. ” 
(QS. al-Qashash: 7). 

Setiap hamba muslim dapat merasakan arti batin 
al-Qur’an (pemahaman esoteris), apabila keimanan, 
ketakwaan, keikhlasan, kebeningan qalbu tetap dalam 
penjagaan yang ketat. Sebab yang demikian ini 
merupakan jalan tersingkapnya (al-kasyj) dari tabir 
(hijab) yang menghalangi energi inner yang ada dalam 
al-Qur’an. 

Karena itu, semakin dirinya dapat menikmati 
keindahan spiritual dalam mendzikirkan al-Qur’an, 
maka semakin terbuka peluang kita untuk menikmati 
keajaiban al-Qur’an. Semakin tinggi tingkat keimanan 
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dan ketakwaan kita, maka semakin termotivasi diri 
untuk selalu berjalan di atas kebenaran dan kesuksesan 
yang hakiki. Inilah rangsangan lembut yang dapat 
mengantarkan diri berada dalam petunjuk Tuhan. 
Sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 




“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
AUah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.” (QS. Ankabuut: 69). 
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“Dan orang-orangyangmaumenerimapetmjuk, Allah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketakwaannya.” (QS. Muhammad: 17). 
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“...Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan AUah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (QS. al-Baqarah: 282). 
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Persoalannya jelas, yakni apabila seorang muslim 
mau meningkatkan rasa keimanan dan ketakwaan, 
maka Allah akan menuntun dan mengajari kepada 
jalan yang benar. Mengajari pada jalan kesuksesan untuk 
menuju arah yang diridhai-Nya. Selebihnya, ia pun 
akan dapat merasakan inti dari isi batin al-Qur’an. 

Maka, marilah melakukan anjuran praktis yang 
ditegaskan dalam hadits Nabi untuk membaca Surat 
al-Waaqi’ah atau surat-surat yang lain dalam al-Qur’an 
secara rutin dan dibaca secara serius, khusyuk, serta 
menghikmati makna isi batinnya. Karena, apabila kita 
sedang mengharap rezeki yang diberikan Allah, maka 
jalan yang paling tepat adalah “pendekatan” kepada 
Allah secara sungguh-sungguh. Karena inilah langkah 
terbaik bagi hamba yang mau berpikir. 

A. Pendekatan kepada Allah Swt. 

“Dari Musa a!-Asy’ari Ra. ia berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda: ‘Perumpamaan orang mukmin yang 
membaca al-Qur'an sepertibuah utrujjah; barnya hantm 
dan rasanya pun enak. Perumpamaan orang mukmin 
yang tidak membaca al-Qur'an seperti buah tamar: 
tidak berbau wangi tapi rasanya enak. Perumpamaan 
orang muna/ik yang membaca al-Qur'an seperti buah 
raihanah: baunya wangi tapi rasanya pahit. 
Perumpamaan orang munajikyang tidak membaca al- 
Qur'an seperti buah hamhalah: tidak berbau wangi 
dan rasanyapmpahit”. (HR. Bukharidan Muslim). 
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Hadits tersebut merupakan perumpamaan orang 
mukmin yang membaca al-Qur’an seperti buah 
utrujjah , baunya harum dan rasanya pun enak. Dalam 
kalimat lain, orang mukmin yang mau merutinkan 
membaca al-Qur’an maka ia akan menebarkan aura 
keniscayaan yang dapat menghasilkan keberuntungan. 
Keberuntungan ini tidak hanya pada soal materi 
duniawi, namun lebih dari itu, yakni sebuah kenikmatan 
sejati yang akan dirasakan baik di dunia maupun di 
akhirat. 

Kemudian, seorang mukmin yang membiasakan 
diri membaca al-Qur’an, segala ucapannya akan mene- 
barkan makna yang dapat menyejukkan siapa saja 
yang mendengarkannya. Ibarat orang yang sedang 
memakan buah jeruk, yang lain pun dapat mencium 
kesegaran baunya. Namun, lain apabila orang Islam 
yang sudah ingkar kepada Allah, ibarat orang yang 
merokok maka yang lain bisa merasa pusing karena 
bau asapnya (jika anti-rokok). 

Kenyataan yang demikian ini, bisa kita lukiskan, 
ketika orang yang sedang mengharap kesuksesan dari 
aktivitas kesehariannya, kemudian dilandasi dengan 
merutinkan membaca Surat al-Waaqi’ah, maka bisa 
kita ibaratkan orang yang memakan buah jeruk, orang 
lain bisa merasakan bau segarnya. Artinya, kita yang 
bekerja di samping akan mendapat hasil yang memuas- 
kan pun dapat bermanfaat bagi yang lain, khususnya 
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anak dan istri. Inilah puncak kesuksesan sejati yang 
penuh dengan rahmat, keberkahan, dan keridhaan- 
Nya. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orangyang selalu tmmbaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menajkahkan 
sehagian dari rezekiyang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan pern iagaan yang tidak akan merugi, 
agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya AUah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri. ” (QS. Faathir: 29-30). 


Berdasarkan ayat di atas, al-Qurthubi berkata, 
“Orang yang sukses adalah orang yang selalu membaca 
kitab Allah serta mengamalkan isi al-Qur’an, menger- 
jakan shalat fardhu dan shalat sunnah, dan mereka 
yang mau bersedekah.” 

Inilah cara untuk mendekati Allah agar kita masuk 
dalam golongan orang-orang yang beruntung dan 
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sukses. Tegasnya, apabila kita mau melakukan segala 
perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya, 
maka yang demikian ini merupakan jalan untuk 
mendekatkan diri kepada sang Khaliq (Pencipta). 

Dalam al-Qur’an pun ditegaskan: 


jJT 4 J] 4j jT IjJljT jjT l^jLj 

^ (J Ij J_£J?-j 

“Hai orang-orangyangberiman, bertakwalah kepada 
AUah dan carilah jalan yang mendekat diri kepada- 
Nya, dan berjihadlahpada jalan-Nya, supaya kamu 
mendapat keberuntungan.” (QS. al-Maa’idah: 35). 


La 4jjL) ' \ y jj l—jl^Sjl /L j A O, 

jt-i 4j J ty! I I (JCj'jJ-yS5J 4jjT Jj-P CJCJ Jb 

jsy* - .J J4JjT (JI JjjT JLjjii- JLw-« 


“Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang 
yang beriman kepada AUah dan hari kemudian, dan 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya 
kepada AUah dan sebagaijalan untuk memperoleh doa 
Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya najkah itu adalah 
suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri 
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(kepada Allah). KelakAllah akan memasukkan mereka 
ke dalam rahmat (surga)Nya; Sesungguhnya AUah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. at- 
Taubah: 99). 

Kita pertegas lagi ayat di atas yang berbunyi: 
“Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan 
bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat 
(surga)Nya.” Ayat ini merupakan satu ketentuan yang 
jelas, bahwa persoalan rezeki adalah jalan yang akan 
mengantarkan kita pada kedekatan kepada Allah. 
Dengan catatan, cara dan teknis dalam mencari rezeki 
yang diupayakan masih dalam garis-garis ketentuan 
Allah; di antaranya niat karena ibadah kepada Allah, 
lepas dari ambisi keduniaan, dibelanjakan ke jalan 
agama, dicari dengan kejujuran, tidakmerugikan orang 
lain, tidakuntukberfoya-foya, rezeki yang halal, rezeki 
yang bermanfaat bagi diri dan orang lain, tidak lupa 
selalu menjalankan segala kewajiban, seperti shalat, 
puasa, zakat, selalu membaca al-Qur’an, dan seterus- 
nya. 

Dengan fondasi rezeki yang demikian, maka Allah 
akan dekat dengan kita. Selanjutnya, kita tidak akan 
pernah merasakan takut akan kefakiran atau kemis- 
kinan. Sebab, segela keperluan dan kepentingan yang 
terkait dengan rezeki, Allah pasti akan memudahkan 
dan memberkahi segala rezeki yang sudah kita dapatkan. 
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Allah Swt. berfirman: 


Ol (3A)T ol \j_ji (LJjl 

@ OjJjjNjaI cUjS/ 

apakah mereka tidak memperhatikan hahwa 
sesungguhnya Allah mielapangkan rezeki hagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan (rezeki itu). Sesungguhnya padayang 
demikian itu henar-henar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan AUah) hagi kaum yang heriman. ” (QS. 
ar-Ruum: 37). 


jA jJJLij S- * LiUJ (JjjJ^ oi 




“Katakanlah: ‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rezeki hagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya ).' Dan barang apa saja yang 
kamu najkahkan, maka Allah akan menggantinya dan 
Dia-lah Pemberi rezeki yang sehaik-baiknya.” (QS. 
Saba’: 39). 


(J 0| jOjlJJ e LiJ (JjjJ^ ^ 0' jvJ j\ 

(ijU o jJjjyyii 
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“Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa AUah 
tmlapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang beriman. ” (QS. az-Zumar: 52). 

Lsjj Sl b ^Ij 3IL> 1 )j 

^ ^jy 

perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalatdan bersabarlah kamudalam mengerjakannya. 
Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezekikepadamu. Dan akibat (yangbaik) itu 
adalah bagi orangyang bertakwa.” (QS. Thaahaa: 
132). 

Sesuatu yang membuat kita merasa nyaman, 
sejahtera, dan kemakmuran hidup, tidak lain apabila 
Allah Swt. memudahkan segala urusan yang berkaitan 
dengan rezeki. Karena menurut hemat saya, bahwa 
rezeki adalah bagian dari sumber yang dapat 
menambah tingkat keimanan dan ketakwaan kita 
kepada Allah. Ini bisa dibuktikan; apabila ada orang 
yang merasa sukar dalam mencari rezeki, maka seringnya 
mereka mengutuk-ngutuk dirinya dan berlaku syu’uzhan 
(berburuk sangka) kepada Allah dengan berkata, 
“Allah tidak adil, Allah tidak pemurah, Allah jauh dari 
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saya, dan Allah sengaja membuat kesengsaraan bagi 
hamba-Nya. Bahkan, ada yang mengatakan, 
“Sebenarnya Allah itu ada tidak sih, kok saya yang 
selalu meminta, hingga kini tidak dikabulkan?” dan 
sederet kalimat naif yang dapat menurunkan keper- 
cayaan kita terhadap rukun iman dan Islam. 

Namun, apabila Allah selalu memberikan kita 
kemudahan, kemuliaan, dan kesejahteraan hidup 
melalui kemudahan rezeki, maka sudah barang tentu 
seseorang akan memiliki motivasi untuk selalu berbuat 
kebaikan, kebajikan, keluhuran, dan terkadang tingkat 
keimanan dan ketakwaannya selalu terjaga dari 
kehancuran. 

Tapi, di sinilah persoalannya, yakni kebanyakan 
dari mereka sudah diberikan kemudahan dan kela- 
pangan rezeki, tetapi tidak dipergunakan untuk keba- 
jikan. Dalam arti kata, mereka malah mengingkari 
nikmat yang diberikan alias tidak bersyukur. Karena 
demikian inilah, Allah akan mencabut segala pemberian- 
Nya dan diganti dengan azab yang mengenaskan. 

Kita akan dijauhkan dari azab yang mengenaskan, 
apabila segala nikmat yang kita terima bisa dijadikan 
sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Kita akan selalu diberikan sekaligus ditambah nikmat 
dan kemuliaan, apabila segala karunia yang diberikan 
oleh Allah dapat disyukuri dengan baik. 
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B. Bibir Berucap, Pikiran Mengingat 

Kalimat alhamdulillah merupakan bentuk kalimat 
pujian kita kepada Allah yang telah melimpahkan 
segala karunia terbesar-Nya. Bibir kita mengucapkan 
kalimat tersebut, kemudian pikiran kita mengingat 
makna yang terkandung di dalamnya, merupakan 
bentuk kalimat syukur yang diucapkan dengan lidah 
untuk mengakui bahwa sumber nikmat yang kita 
rasakan tidak lain hanya dari Allah Swt. 

Pujian ialhamdu) disampaikan secara lisan kepada 
yang dipuji yakni Allah Saw. yang meliputi segala 
kewenangan. Lillah tidak lain karena Allah-lah kita 
memuji, menyembah, berbakti, dan kembali. Maka, 
tidak ada sesuatu yang sifatnya hakiki kecuali 
keberuntungan dan kebahagiaan yang datangnya dari 
ketetapan-Nya. Karena demikian inilah, Allah pun 
berhak mengganti atau menambah kenikmatan ter- 
gantung bagaimana kita bisa menyikapinya. Artinya, 
jika nikmat yang diberikan Allah kemudian membuat 
kita bersyukur, maka Allah akan menambah nikmat 
tersebut hingga kita merasa puas. Namun, jika ter- 
hadap nikmat yang diberikan Allah kita kufur (menutup), 
inilah keingkaran yang nyata yang menjadikan Allah 
murka dan membenci. Karena itu, Allah pun akan meng- 
ganti nikmat tersebut dengan azab yang pedih. 

Sekali lagi, bibir berucap pikiran mengingat, 
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adalah satu landasan ideal untuk selalu mengingat dan 
tidakmelupakan sekaligus tidakmenodai-Nya dengan 
kedurhakaan. Karena perbuatan ini akan dapat men- 
jauhkan diri kita dengan Allah. Sungguh, Allah Swt. 
enggan dekat dengan makhluk yang satu ini, karena 
dirasa ia tidak tahu malu dan bermuka tebal, juga 
tidak mempunyai pikiran. Bagaimana tidak? Manusia 
yang sudah banyak menikmati segala anugerah yang 
diberikan oleh Allah berupa apa pun di dunia, yang jika 
dijumlah dengan nilai materi sungguh kita tidak akan 
dapat menghitung jumlah tersebut, tetapi disuruh 
untuk berlaku syukur saja enggan. Maka, inilah keter- 
purukan yang sesat yang dapat berdampak pada kesu- 
litan hidupnya. 

Sebagian orang yang merasa susah, sempit reze- 
kinya dan sumpek pikirannya, bisa jadi karena dirinya 
sudah berlaku kufur. Ia telah menutup semua pintu 
rezeki dengan perilaku kufur, sehingga hidupnya 
tampak seperti orang lelah dan tidak bergairah. Ia 
sama sekali tidak mempunyai motivasi untuk mena- 
pak jalan ke depan, sebab yang ada dalam pikiran dan 
hatinya adalah rasa putus asa yang tidak habis- 
habisnya. Perkataannya hanya mengisyaratkan putus 
asa dan hatinya bertumpuk rasa iri dan dengki ketika 
melihat keberhasilan orang. Inilah tipe orang-orang 
yang berlaku kufur, yakni orang-orang lemah yang 
tidakmau bersyukur atas nikmat dan pemberian Allah 
Swt. 
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Karena itu, stop perilaku kufur, karena ini meru- 
pakan penyakit hati yang sangat berbahaya. Bukan 
hanya itu, kufur pun merupakan penghalang dari 
kedekatan kita dengan Allah. Apalah artinya hidup, 
jika Allah saja tidak mau mendekat. Dan, apa yang 
diharapkan dari hidup jika Allah sudah tidak mau 
memberikan keridhaan, rahmat, dan petunjuk. Inilah 
siksaan yang nyata baik di dunia maupun di akhirat. 
Karena itu, barang siapa yang sudah melepaskan diri 
dari ikatan rahmat-Nya, maka baginya kebangkrutan 
dan kerugian yang amat besar. 

Allah Swt. berfirman: 


CWp*-* ^^3 JJJ Jp ^ 

“Barang siapa yang berbuat sesuai ckngan hidayah 
(Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. Dan seorangyang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan 
tmngazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. ” (QS. 
al-Israa’: 15). 
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“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab 
(al-Qur’an) untuk manusia dengan membawa 
kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk maka 
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat 
(kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali 
bukanlah orang yang bertanggung jawab terhadap 
mereka.” (QS. az-Zumar: 41). 


Orang yang kufur adalah bagian dari mereka yang 
masuk dalam golongan kiri, yakni golongan orang- 
orang yang ingkar dan sesat kepada kebesaran Allah. 
Mereka sungguh tidak mempercayai nikmat yang 
diberikan oleh Allah. 

Jadi, bagi siapa yang mengharap kemakmuran, 
kesejahteraan, dan kemudahan rezeki yang berkah, 
dan bagi siapa yang menginginkan motivasi hidup 
agar lebih bergairah, juga barang siapa yang 
menghendaki keajaiban-keajaiban dari fadhilah Surat 
al-Waaqi’ah atau surat-surat lain dalam al-Qur’an, 
maka hal yang perlu dan wajib dilakukan adalah pende- 
katan. Pendekatan yang dimaksud di sini adalah 
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berdzikir dengan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya Surat 
al-Waaqi’ah atau surat-surat yang lain, hingga kita 
benar-benar memahami esoteris (kedalaman maknanya) 
atau dalam kata lain, bibir berucap, pikiran mengingat, 
dan hati merasakan makna batinnya. 

Selebihnya, jangan menutup nikmat (berlaku 
kufur) terhadap pemberian sekecil apa pun. Dalam 
kata lain, berlaku syukurlah walau nikmat yang 
dirasakan tidak sebanding dengan keinginan. Tidak 
ketinggalan, seimbangkan dengan usaha fisik serta 
berdoa ( riyadhah ) atau mujahadah di waktu-waktu 
malam dengan kesungguhan dan kekhusyukan. 
Selanjutnya, silakan Anda membuktikan sendiri. 

C. Reaksi Usaha (Bekerja) 

Kita awali pembahasan ini dengan ayat-ayat di bawah 
ini: 


4* 
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“Katakanlah: ‘Hai kaumku, hekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), 
maka kelak kamu akan mengetahui. ” (QS. az-Zumar: 

39). 
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“.. .Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur 
(kepada Allah) _” (QS. Saba’: 13). 

Jika kita renungkan ayat tersebut, maka kita akan 
menemukan maksud bahwa usaha fisik (bekerja) 
merupakan langkah logis yang akan mengantarkan kita 
pada nilai syukur atas segala karunia-Nya. Artinya, 
segala anugerah potensi diri yang diberikan oleh Allah 
kepada kita, dituntut untuk digunakan sebagaimana 
mestinya sesuai dengan tujuan penciptaan atau peng- 
anugerahannya. Hal yang demikian ini juga meng- 
isyaratkan bahwa setiap nikmat yang diperoleh me- 
nuntut penerimanya agar merenungkan tujuan dianu- 
gerahkannya nikmat tersebut. Artinya, segala pencip- 
taan (anugerah) yang diberikan Allah selalu mem- 
punyai tujuan untukkebaikan manusia. Misalnya, lautan 
yang diciptakan oleh Allah dalam al-Qur’an dijelaskan 
tentang tujuan penciptaan melalui firman-Nya: 


l j L+Jj 4 jw« I—£jji 3^3 
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“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan 
(mtukmu), agar kamudapat memakan darinya daging 
yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan 
itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur.” (QS. an-Nahl: 14). 

Segala penciptaan, orientasi pertama adalah agar 
dapat dinikmati oleh manusia dan seluruh makhluk 
yang diciptakan-Nya. Pertanyaanya, melalui apa sehing- 
ga kita bisa menikmati seluruh anugerah yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia? Tidak lain hanya 
dengan bekerja. Bekerja konotasinya adalah mengguna- 
kan seluruh kemampuan dan kreativitas kita untuk 
dapat menggali keuntungan yang hendak dicapai. 
Melalui apa? Kemampuan pikiran, hati, dan seluruh 
komponen yang sudah dianugerahkan Allah kepada 
kita, termasuk di dalamnya adalah tangan, kaki, mata, 
dan telinga. 

Allah Swt. berfirman: 

ji'” 0'jD-LjT Ji- Jj 0] 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bimi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahterayang berlayar 
di laut tmmbawa apa yang berguna bagi manusia, dan 
apa yang AUah turunkan dari langit berupa air, lalu 
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nyadan Dia sebarkan dibumi itusegalajenis 
hewan, dan pengisaran angin dan awan yangdiken- 
dalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. ” (QS. al-Baqarah: 164). 

Kita bisa menggali keuntungan sebanyak- 
banyaknya dari alam untuk kepentingan hidup kita, 
dengan catatan masih dalam aturan yang benar dan 
tidakmerusak alam dan seisinya. Namun, pada kenya- 
taannya—dan yang sering kita temui—mereka 
membabi buta menggali keuntungan dari alam untuk 
kesenangan pribadi yang sering menjerumuskan pada 
kekufuran dirinya. Di sinilah celakanya bagi mereka 
yang mampu menggunakan kecerdasan emosi, tetapi 
tidakmampu menerapkan kecerdasan spiritual. Di sisi 
lain, mereka mampu menggunakan kemampuan dan 
kreativitasnya, namun di sisi lain mereka tidakmampu 
mengendalikan ambisinya, maka yang terjadi adalah 
kerusakan. Kerusakan yang berimbas pada malapetaka. 
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Allah Swt. berfirman: 


ijjii 45Ci-UJ ^jjj ji ijj 
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berjirman kepada para 
Malaikat: ‘Sesungguhnya Aku hendak tmnjadikan 
seorang khali/ah di muka bumn.' Mereka berkata: 
Mengapa Engkau hendak tmnjadikan (khali/ah) di 
bimi ituorangyangakan tmmbuatkerusakan padanya 
dan tmnumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih ckngan memuji Engkau dan tmnsucikan 
EngkauP’ Tuhan berpirman: ‘Sesungguhnya Akutmnge- 
tahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al- 
Baqarah: 30). 


Tidak demikian seharusnya dalam mengembangkan 
nikmat dari segala anugerah yang diberikan Allah kepa- 
da kita. Tetapi, mengembangkan nikmat yang direak- 
sikan melalui aktivitas bekerja dengan niat ibadah, secara 
sungguh-sungguh tekun dan ulet, mempunyai ambisi 
yang normal, tidakpantang mundur, selalu berikhtiar, 
tidak melupakan kesehatan, kemudian memperbaiki 
pekerjaan dari kesalahan. Karena orang yang sukses 
adalah mereka yang bekerja dengan mendahulukan 
perbaikan-perbaikan. 
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Sebuah pekerjaan yang dilakukan dengan penuh 
perhitungan dan kecermatan yang matang akan mem- 
buahkan hasil memuaskan. Bekerja yang disertai 
dengan ketelitian, kesenangan, vitalitas, kecintaan, dan 
tanggung jawab merupakan prospek baik yang dapat 
meraup keuntungan yang memuaskan. 

Dianne Blake yang mempunyai perusahaan Aerial 
Advantage Photography menjelaskan rahasia kesuk- 
sesannya. Dia berkata, “Orang yang paling dapat dian- 
dalkan bagi kemajuan usaha adalah diri kita sendiri.” 
Artinya, kita yang dapat memperbaikinya dan bukan 
orang lain. Kita yang dapat merespons kiat-kiat untuk 
perbaikan dalam pekerjaan, dan kita jugalah yang 
dapat menunjukkan bahwa kita benar-benar mampu 
untuk melakukannya. 

Perlu dicamkan, bahwa bekerja tidak perlu ber- 
pikir tentang besar kecilnya hasil yang akan diterima, 
karena hal ini merupakan kecerobohan yang besar bagi 
kita. Namun, lebih mementingkan perbaikan dari 
aktivitas yang dikerjakan, hal ini yang kita prioritaskan 
dalam melakukan segala pekerjaan. Tidak ada yang 
tak mungkin jika semua pekerjaan dilakukan dengan 
hati-hati, kecermatan, dan kecerdasan. 

Selanjutnya, iringilah segala aktivitas pekerjaan 
dengan pengharapan yang maksimal kepada Allah. 
Sebab, hanya kepada-Nya-lah kita berharap akan 
keberuntungan dan keberkahan. Kita mengharap 
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melalui riyadhah (mujahadah), di antaranya dengan 
shalat dhuha, tahajjud, serta membaca Surat al- 
Waaqi’ah juga surat-surat yang lain dalam al-Qur’an. 

^akinlah, dengan melalui jalan ini, kita akan 
termotivasi untuk selalu tekun dalam mengerjakan 
segala aktivitas dalam pekerjaan. Segera setelah semua- 
nya sudah dibiasakan maka keberuntungan yang besar, 
yakni keberuntungan yang berkah, halal, dan kebe- 
runtungan yang bermanfaat dapat dirasakan hingga 
anak-anak cucu kita kelak. 

Ya.h, inilah keberuntungan yang besar. Kebe- 
runtungan yang berasal dari perbaikan, kecermatan, 
dan ketekunan, juga keberuntungan yang berasal dari 
kemuliaan Allah melalui riyadhah kita kepada-Nya. 
Oleh sebab itu, manusia hanya bisa berusaha dengan 
bekerja yang diiringi dengan amalan-amalan spiritual, 
selebihnya Allah Swt yang menentukan semuanya. 
Namun, yang pasti segala aktivitas kerja yang diiringi 
dengan amalan-amalan spiritual akan dapat 
menumbuhkan kepercayaan dan motivasi diri. Karena 
itu, biasakan untukmenyeimbangkan diri dalam usaha 
dengan amalan-amalan spiritual, sebab berusaha yang 
disertai dengan amalan spiritual pada hakikatnya 
adalah penyeimbang dari kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual. 
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D. Keseimbangan Emosi dan Spiritual 

Kecerdasan emosi merupakan kecerdasan yang me- 
lambangkan ketangkasan dan ketekunan untuk selalu 
meraih yang terbaik. Sedangkan kecerdasan spiritual 
melambangkan kesadaran tentang kehadiran Ilahi 
(jumjering Allah) yang tersimpan dalam pusat qalbu 
( inner ). Dua kecerdasan ini jika diseimbangkan, akan 
melahirkan kepribadian yang tangguh dan serasi serta 
stabil, yang dalam karakter pengembangnya: selalu 
memperhitungkan tubuh, kesehatan, kekuatan yang 
dapat memenuhi segala kebutuhannya dalam batas- 
batas yang diperkenankan oleh Allah, dan pada saat 
yang sama berpegang teguh keimanan kepada Allah, 
melaksanakan segala ibadah, melakukan segala yang 
diperkenankan oleh Allah, dan meninggalkan segala 
bentuk yang membuat amarah-Nya. 

Seseorang yang hanya menuruti segala ambisi 
(nafsu) berarti tidak memiliki dua keseimbangan 
tersebut. Demikian pula sebaliknya, seseorang yang 
hanya mampu menikmati keindahan spiritual semata 
bukanlah pribadi yang seimbang. Sebab, ia hanya 
mampu melakukan sesuatu untuk dirinya dan bukan 
untuk orang lain. 

Jadi, menurut hemat saya, karakter yang baik 
adalah mereka yang mampu membiasakan diri untuk 
selalu menyeimbangkan dua kecerdasan tersebut, agar 
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selalu mendapat motivasi yang tidak sepihak. Maksudnya, 
orientasi yang ada dalam dirinya tertuju pada dua 
kebahagiaan, yakni dunia dan akhirat. 

Inilah motivasi yang baik, yakni motivasi yang 
disertai dengan harapan akan segala keberhasilan bisa 
dimanfaatkan dirinya dan orang lain. Inilah landasan 
ideal yang bisa mempercepat kesuksesan dari segala 
aktivitasnya. Karena itu, barang siapa yang dapat 
memadukan dua kepentingan dalam bekerja (kepen- 
tingan diri dan kepentingan orang lain) maka baginya 
pahala yang besar. Dan, Allah akan memasukkan 
baginya surga yang di dalamnya banyak kenikmatan. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah airka/ur, (yaitu) mataair (dalamsurga) yang 
darinya hamba-hamba Allah minum, yang trnreka 
dapat tmngalirkannya ckngan sebaik-baiknya. ” (QS. 
al-Insaan: 5-7). 


Air kajur yang dimaksudkan dalam ayat tersebut 
adalah sejenis mata air di surga yang airnya putih dan 
baunya sedap serta enak sekali rasanya. 


^ 196 & 



Pemahaman Esoteris Melalui Arti Batin (Hikmah) dalam Suratal-Waaqi'ah 


lili LgJLa pill ojj ol 

wL>sL^jT I jii- JLJj j^-J I j^LwlI 3N/T J-Pj 

^ X e ^ # »*/» // / '£'*'» * / / / ' 

o ^ I jLp L« I ®cij ^ ®ji^ - ^ 


berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 
bagidirimusendiridan jika kamuberbuatjahat, maka 
(kejahatan) itubagidirimusendiri, dan apabila datang 
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami 
datangkan orang-orang lain) untuk tmnyuramkan 
muka-muka kamudan mereka masuk ke dalam masjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya 
apa saja yang mereka kuasai. ” (QS. al-Israa’: 7). 


Ya., sesungguhnya ketika orang itu tengah berbuat 
kebaikan maka sebetulnya ia sedang berbuat baik pada 
dirinya sendiri. Demikian sebaliknya, ketika ia berbuat 
jelek, sebetulnya ia sedang menganiaya dirinya sendiri. 
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“Dan belanjakanlah (hartabendamu) dijalan AUah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesung- 
guhnya AUah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik. ” (QS. al-Baqarah: 195). 
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carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kehahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamumelupakanhagianmudari (kenikmatan) 
duniawi dan herhuat haiklah (kepada orang lain) 
sehagaimana Allah telah herhuat haik kepadamu, dan 
janganlah kamu herhuat kerusakan di (muka) humi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang 
herhuat kerusakan. ” (QS. al-Qashash: 77). 


Senada dengan hal tersebut, ada kisah menarik 
yang dapat dijadikan sebagai penggugah hati kita 
untuk dapat mengukur sejauh mana kekuatan peri- 
laku baik kita terhadap sesama. Kisahnya begini: 

Beberapa tahun yang lampau ada sebuah peru- 
sahaan kosmetik yang gulung tikar. Semua barang- 
barang habis karena terbakar si jago merah yang telah 
mengganas dan melahapnya. Sungguh, sebuah tragedi 
yang memilukan; kerugiannya sampai miliaran rupiah. 
Itu merupakan jumlah yang sangat besar bagi ukuran 
perusahaan kecil. Pemilik perusahaan shock berat. 

“Habis semua harapan saya,” rintihnya. 

Satu hingga dua tahun dilalui oleh pemilik peru- 
sahaan tersebut masih dengan trauma dan kebingungan. 
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Sebab, ia berpikir, “Saya harus mulai dari mana lagi? 
Sedangkan semuanya habis terbakar oleh api sialan 
itu.” Memang semua sudah habis, semuanya tidak ada 
yang tersisa, seakan semua rezeki yang sudah diberikan 
dicabut dari tangannya. “Salah apakah saya dengan 
mereka, sehingga Tuhan seakan tidak rela dengan 
rezeki yang diberikan kepada saya.” 

Namun, setelah sekian lama ia merenung, ia ter- 
peranjat dan berkata, “Saya harus mulai dari kasih 
sayang. Tah! Saya harus mulai dari sikap itu. Karena 
dengan sikap itu Tuhan akan selalu membantu saya, 
bagaimanapun beratnya.” 

Demikian kiat-kiat barunya, yang menjadikan 
dirinya mulai tangguh untukmengawali perjuangannya. 
Memang benar, karena setelah beberapa tahun, ia 
mulai mendirikan perusahaan yang sama (kosmetik), 
terlihat ada kemajuan yang signifikan, sehingga 
banyakorangyang kagum terhadap dirinya. Salah satu 
dari mereka bertanya tentang kiat-kiatnya. 

“Kasih dan cinta saya kepada semua karyawan 
yang membuat hati saya menjadi bulat untuk memulai 
lagi bisnis ini. Secara materi saya sudah tidak mem- 
punyai apa-apa. Secara mental pun saya sudah trauma. 
Namun, trauma saya sungguh bisa terhapus, ketika 
saya banyak mendengar tentang kepedihan semua 
karyawan—yang dulu pernah bekerja di tempat 
perusahaan saya—sekarang telah kehilangan 
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pekerjaan. Saya berniat ingin menghapus kesedihan 
mereka, dan saya sudah bulat untuk mencarikan 
pekerjaan buat mereka dengan kembali membangun 
perusahaan yang dulu pernah hancur. Inilah kekuatan 
saya, senjata saya, dan jurus pamungkas saya, yakni 
kasih dan cinta kepada mereka. Dengan begitu Tuhan 
sungguh membantu saya,” demikian ungkap pemilik 
sebuah perusahaan kosmetik yang tidak perlu saya 
sebut namanya. 

Keseimbangan antara kekuatan emosi dan 
kecerdasan spiritual sungguh dapat merombak 
kehancuran menjadi kestabilan, kelemahan menjadi 
kekuatan, dan rasa pesimis dapat menjadi optimis. 

Tetapi, bisa saja sebaliknya. Artinya, mereka yang 
selalu saja mementingkan dirinya dan mencampakkan 
orang lain—kecerdasan emosional yang tidak 
dibarengi dengan kecerdasan spiritual—secara drastis 
mengalami kerugian dan kehancuran. 

Semula bisa saja bangga karena saat itu ia sedang 
mendapat kesempatan. Tapi, apabila kesempatan itu 
tidak dipergunakan dengan aturan yang benar, maka 
jangan bersedih jika semuanya akan meninggalkan, 
menjauhi, bahkan bisa saja menjadi musuh yang 
berwujud trauma. Bukan hanya itu, terkadang teman 
ataupun famili akan menghindar jika kondisi kita 
sedang hancur. 

Oleh karena itu, jangan ulangi lagi kesalahan- 
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kesalahan masa lalu yang penuh dengan kecerobohan, 
ambisi tak berkesudahan, juga sikap tidak menghargai 
orang lain). Sebab, jika hal ini tidak segera dibuang 
jauh-jauh maka dampaknya akan dapat mengubah 
peluang yang baik menjadi badai yang dapat mero- 
bohkan kepercayaan. Karena itu, hilangkan masa lalu 
yang penuh kebencian, diubah menjadi masa mendatang 
dengan sikap penuh kasih dan sayang. Semua itu bisa 
dimulai dari motivasi diri yang dibarengi dengan 
amalan-amalan spiritual. Sebab, melalui sarana ini 
sedikit banyak dapat mengubah nasib yang suram bisa 
menjadi cerah. Mulailah...! 

E. Motivasi Diri dan Ainalan Spiritual 

Motivasiyang tidakdibarengi dengan kebeningan hati 
biasanya akan dapat membuat tujuan tersebut melen- 
ceng dari keserasian. Demikian halnya apabila motivasi 
tersebut hanya berwujud materi untuk kesenangan 
pribadi, maka sering kali mendatangkan pengkhianatan 
yang berimbas pada malapetaka. Inilah bedanya orang 
yang mengejar dunia dengan motivasi tanpa “amalan 
spiritual” dengan motivasi diri yang disertai “amalan 
keindahan spiritual.” 

Motivasi diri yang dibarengi dengan amalan 
spiritual akan menghasilkan sebuah keseimbangan 
antara harapan dan perbuatan. Motivasi untukmeraup 
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hasil, tidak semestinya kita realisasikan dalam bentuk, 
misalnya, menebang hutan secara liar, melakukan tin- 
dak korupsi, berbohong, menipu, dan sebagainya. 
Tetapi, motivasi untuk mendapatkan hasil seharusnya 
disejajarkan dengan prioritas pengembangan usaha 
dengan berlandaskan cinta kasih, saling menghormati, 
saling menguntungkan, saling menjaga kestabilan juga 
saling berperan untuk menunjukkan vitalitas pribadi 
dengan sikap perdamaian. 

Di sinilah maksud motivasi diri yang disejajarkan 
dengan amalan-amalan spiritual. Artinya, semua 
amalan spiritual, seperti riyadhah dengan istiqamah 
membaca Surat al-Waaqi’ah atau surat-surat lain 
dalam al-Qur’an bertujuan untukmeminta keberkahan 
dari Allah; mudah-mudahan rezeki yang diberikan 
oleh-Nya halal dan bermanfaat bagi semuanya. Motivasi 
yang demikian inilah yang seharusnya kita aplikasikan 
dalam segala amalan spiritual yang kita lakukan. 
Bukan motivasi untuk menumpuk harta atau 
kekayaan pribadi semata tanpa berpikir halal haram, 
merugikan atau tidak, dan sikap-sikap negatif lainnya 
yang dapat merobohkan tiang keimanan kita. 

Bukankah Allah Swt. dalam al-Qur’an sudah 
menegaskan: 
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“Dan janganlah kamu tmrugikan manusiapada hak- 
haknya dan janganlah kamu merajakla di muka humi 
ckngan membuat kerusakan; dan hertakwalah kepada 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat 
yang dahulu.” (QS. asy-Syu’araa’: 183-184). 
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“Maka makanlah yang halal lagi haik dari rezeki 
yang telah diherikan AUah kepadamu; dan syukurilah 
nikmat AUah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah. ” (QS. an- Nahl: 114). 
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“Hai orang-orangyangheriman, makanlah diantara 
rezeki yang haik-haik yang Kami herikan kepadamu 
dan hersyukurlah kepada AUah, jika henar-henar 
kepada-Nya kamu menyembah. ” (QS. al-Baqarah: 172). 


Jadi, yangperlu saya tegaskan lagi, bahwa motivasi 
yang dihasilkan dari segala amalan spiritual yang 
dilakukan oleh seseorang adalah motivasi untuk me- 
nyeimbangkan tujuan. Seimbang untuk menanamkan 
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nilai ibadah mahdhah dan muamalah seperti yang kita 
bahas pada pembahasan sebelumnya. Atau, dengan 
kalimat lain, bahwa nilai amalan-amalan spiritual yang 
kita lakukan untuk mengiringi aktivitas dalam 
berusaha mencari rezeki. 

Dalam konsep ini kita jangan mempunyai 
anggapan bahwa mencari yang haram saja susah, 
apalagi mencari yang halal. Ini sebuah pendustaan yang 
jelas akan mendatangkan keterpurukan hidup. Sebab, 
ketika seseorang sudah terkurung dengan sikap-sikap 
demikian (seperti komentar tadi), maka biasanya ia 
akan mengalami kesalahpahaman prediksi dengan 
berkata “Lebih baik kita mencari yang haram karena 
lebih mudah ketimbang yang halal.” Ini bisa kita con- 
tohkan pada seorang pelacur, pencuri, koruptor, dan 
lain-lainnya Namun, apakah dengan profesi sebagai 
pelacur, pencuri, atau koruptor, mereka akan merasa 
nyaman, aman, dan bahagia? Tidak. Ia sungguh 
tersiksa dengan menjalani hidup seperti itu, karena 
sebenarnya apa yang mereka lakukan adalah kesesatan 
yang dapat membuat keburukan bagi dirinya. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka 
(orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, 
permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya 
amat buruk apayang mereka telah kerjakan itu. ” (QS. 
al-Maa’idah: 62). 
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“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka 
alangkah beraninya mereka menentang api neraka!” 
(QS. al-Baqarah: 175). 

Namun, sangat berbeda apabila seseorang selalu 
membiasakan dengan anggapan bahwa mencari yang 
halal itu lebih mudah daripada yang haram. Maka, 
justru kelapangan jalan yang dilalui akan dapat 
dirasakan. Demikian pula apabila seseorang yang sedang 
mengalami kesulitan mempunyai prinsip bahwa se- 
telah ada kesulitan pastilah ada kemudahan. Maka, 
dia akan mempunyai sikap optimis dalam hidupnya. 

Karena itu, pengaruhilah diri kita dengan penger- 
tian yang selaras, pemahaman yang benar, dan kebia- 
saan baik, yang mana kebiasaan tersebut akan dapat 
mengantarkan kita ke dalam kehidupan yang lebih 
maju dan berani. Berani untuk menatap masa depan 
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yang lebih cerah dan diridhai-Nya, dan berani untuk 
menerima tantangan, walaupun tantangan yang 
dihadapi sebesar bukti yang tinggi, tetapi kita akan 
menaiki dengan penuh kepercayaan yang sejati. 
Ingatlah! Pohon yang tinggi akan semakin besar 
menerima angin, tetapi akarlah yang dapat menguatkan 
hingga ia tetap bisa bertahan oleh terpaan badai. 
Demikian bila semakin tinggi prestasi yang kita raih 
maka semakin besar tantangan yang akan kita temui. 

F. Mempertahankan Keyakinan dengan 
Amalan Spiritual 

Keyakinan sejati adalah keyakinan yang berasal dari 
nilai luhur (janji fitrah) yang tumbuh karena kejernihan 
qalbu. Adapun upaya untuk mempertahankan nilai 
keyakinan yang sejati, mau tidak mau harus melalui 
lelaku spiritual untuk membuka dimensi batin dan 
esoteris- nya. Sebab, nilai keyakinan sejati tidak lepas 
dari dimensi batin atau inner esoteric yang bertempat 
jauh di dalam relung jiwa. Ia akan bersemayam mem- 
bentuk kumpulan cahaya yang akan menerangi isi 
batin dan jiwanya. Oleh karena itu, ketika seseorang 
mempertahankan kumpulan cahaya yang ada dalam 
hati, maka sama halnya ia selalu mempertahankan 
keyakinan sejati. Bersamaan dengan itu, energi negatif 
akan sirna berganti dengan energi positif. 
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Proses yang demikian inilah yang secara alamiah 
disebut dengan sirkulasi energi yakni sebuah pergantian 
hawa (situasi) dari energi negatif berubah dengan 
energi positif. Persis dengan rumah yang mempunyai 
ventilasi atau jendela; yang mempunyai fungsi untuk 
sirkulasi udara agar tetap segar. 

Kita buktikan proses ini bila direaksikan dengan 
sebuah amalan spiritual. Misalnya, membiasakan diri 
dengan aktivitas yang dibarengi pembacaan Surat al- 
Waaqi’ah atau surat-surat lain dalam al-Qur’an, maka 
akan kita temui sebuah proses sirkulasi energi, yakni 
energi negatif akan berubah dengan energi positif. 

Ketika seseorang yang sudah seharian beraktivitas 
dapat kita pahami bahwa ia mengalami keletihan yang 
akan berakibat semua struktur komponen yang ada 
dalam tubuh mengalami ketegangan. Ketegangan ini 
yang membuat orang gampang sekali terserang 
gejolak emosi yang memuncak. 

Apabila struktur komponen tubuh tidak segera 
diistirahatkan, maka semua elemen (saraf) akan segera 
“panas”. Jika sudah demikian, maka intuitif menjadi 
kacau, segera setelah itu, penyimpangan komponen 
yang ada dalam tubuh akan bergerak tidak terarah. 
Kalau sudah demikian, maka proses kimiawi yang 
terjadi dalam diri manusia, akan menunjukkan sebuah 
desakan energi negatif, yakni orang akan mudah 
terserang rasa emosi marah yang berlebihan. Perlu 
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diketahui, ketika orang sedang tersesak dengan emosi 
marah, biasanya napas menjadi tersengal (sesak), 
dilanjut dengan jantung berdegup keras, kemudian 
tekanan darah pun menjadi meninggi. Kenapa? 
Karena darah yang mengalir dalam perut meninggalkan 
daerah perut, kemudian usus yang semula diam segera 
setelah itu langsung bergerak menuju detak jantung 
dan menuju daerah organ-organ saraf yang berada di 
otak kepala. Kemudian selanjutnya, reaksi dan proses 
di usus akan terhenti, dan limpa pun segera menciut 
sambil melepaskan semua persediaan butir-butir darah 
yang masih ada. 

Itulah kiranya proses marah yang dihasilkan dari 
energi negatif, yang dapat mengantarkan pada proses 
hormon adrenalin yang ada dalam tubuh bertindak 
tidakterarah. Perilaku terlihat kacau, mentalnya tidak 
stabil keinginan yang menyesak dalam dadanya selalu 
saja didahului dengan dorongan emosi. Inilah tipikal 
orang-orang yang mempunyai karakter temperamental, 
yakni orang yang tidak dapat memegang kendali 
emosi marahnya. 

Semua bentuk penyimpangan emosi dapat 
ditanggulangi melalui keindahan spiritual, misalnya 
dengan berdzikir mengingat Allah melalui ayat-ayat 
al-Qur’an dan berdzikir melalui apa saja yang penting 
bisa untuk mengingat Allah. Karena seperti yang 
sudah saya jelaskan sebelumnya, bahwa manusia memer- 
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lukan sirkulasi energi atau pergantian hawa. Dari 
energi negatif yang dapat merusak kelestarian proses 
mekanisme struktur tubuh berganti dengan energi 
positif yang dapat menenangkan qalbu. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Allah telah menurunkan perkataan yangpaling baik 
(yaitu) al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orangyangtakutkepada Tuhannya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah. Itulah petunjuk AUah, dengan kitab itu Dia 
menunjukisiapayangdikehendaki-Nya. Dan barang 
siapa yang disesatkan A Uah, n iscaya tak ada baginya 
seorangpemimpinpun. ” (QS. az-Zumar: 23). 


Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum- 
hukum, pelajaran, dan kisah-kisah itu diulang-ulang 
penyebutannya dalam al-Qur’an supaya lebih kuat 
pengaruhnya dan lebih meresap. Demikian pula 
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kiranya apabila kita mau membaca Surat al-Waaqi’ah 
secara berulang-ulang dan dibarengi dengan ikhtiar 
(aktivitas kerja) maka kita akan merasakan ada energi 
yang tersimpan dalam Surat al-Waaqi’ah bisa menun- 
jukkan jalan yang mudah. Hal ini berlandaskan karena 
dari hati yang tenang maka pikiran dapat berfungsi 
dengan stabil. Maka, ketika orang sedang merasakan 
resah, gundah dalam menghadapi persoalan, entah 
persoalan yang berkaitan dengan kesulitan mencari 
rezeki atau persoalan lain, maka secepatnyalah untuk 
mengingat Allah melalui berdzikir dengan membaca 
al-Qur’an (jika berkaitan dengan rezeki maka yang 
dibaca adalah Surat al-Waaqi’ah), karena Allah akan 
memberikan ketenangan sekaligus petunjuk kemu- 
dahan. Inilah janji Allah yang bukan sekadar basa- 
basi, tetapi sebuah janji yang bisa dibuktikan. 

Allah Swt. berfirman: 


^ g j l3jjT jT J>-^J 


“Bagi trnreka berita gembira di dalam kehidupan di 
dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada 
perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. 
Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. ” 
(QS. Yunus: 64). 
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“Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
AUah itubenar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu 
dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmupada waktu 
petangdanpagi.” (QS. al-Mu’min: 55). 



“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat AUah) itu 
menggelisahkan kamu. ” (QS. ar-Ruum: 60). 

Dan, pembahasan kita kali ini lebih pada fokus 
bahwa Surat al-Waaqi’ah mempunyai fadhilah yang 
luar biasa besar. Satu keunikan yang mengantarkan 
pada pemahaman makna dan arti batin al-Qur’an yang 
dapat digunakan oleh siapa pun yang mengetahui 
rahasia kedahsyatan energi inner dalam al-Qur’an, khusus- 
nya dalam Surat al-Waaqi’ah, dan mungkin banyak 
lagi keunikan-keunikan lain yang bersumber dari surat 
tersebut. 

Hanya saja ketika kita dapat merasakan satu 
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desakan ketenangan yang dihasilkan dari rutinitas 
membaca Surat al-Waaqi’ah, hal ini disebabkan karena 
unsur yang dihasilkan dari biokimia dapat membantu 
persenyawaan dari jenis ARN (.Asam Ribo Nucleate ) 
yang dapat diterjemahkan dalam bentuk hormon- 
hormon dan enzim-enzim atau lainnya, yang kesemua- 
nya itu mempengaruhi sekaligus dapat memberikan 
nilai keyakinan dan ketenangan hati kita. Karena secara 
ajaib bahwa al-Qur’an memang mengandung energi 
dahsyat namun sangat halus yang dapat mempengaruhi 
akhlak dan jiwa manusia menjadi stabil. Banyak bukti- 
bukti yang sudah saya tampilkan dalam pembahasan 
di atas, yang tidak perlu saya ulang kembali. Inilah 
pemahaman ilmiah, kenapa al-Qur’an dapat memberi- 
kan motivasi dan ketenangan dalam diri kita. 

Adapun tentang mukjizat atau keajaiban yang 
unik yang ada dalam al-Qur’an secara ilmiah memang 
sulit dianalisis, karena hal itu membutuhkan pemaha- 
man takwil yang lebih mendalam. Saya bukan pakarnya 
untukmenjabarkan bentuk-bentukyang demikian itu. 
Tetapi, bukan berarti ketika analisis pemahaman yang 
sudah saya ketengahkan di atas—tentang ketenangan 
qalbu yang dihasilkan dari energi al-Qur’an—membukti- 
kan bahwa saya ahli dalam bidang itu, hal ini karena 
sudah banyak ayat-ayat dan sejarah yang Anda sendiri 
sudah pernah mendengar sekaligus mempelajarinya. 
Saya yakin Anda lebih paham dari saya. Dengan begitu, 
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apabila ada penjelasan yang kurang tepat, saya mohon 
untuk dimaklumi. 

Tepat dan tidaknya penjelasan tersebut, yang jelas 
banyak hadits yang menegaskan dan mengungkapkan 
tentang bukti keutamaan-keutamaan al-Qur’an yang 
dapat memberikan ketenangan dan keyakinan pada 
orang yang membacanya. Itulah bukti dari ayat-ayat 
al-Qur’an yang dapat membantu dalam memberikan 
ketenangan sekaligus motivasi pada diri seseorang. 
Utamanya pada akal pikiran kita. Karena diyakini, 
bahwa satuan baku dasar dari otak adalah sel saraf 
yang mengemban pikiran, perasaan, dan kesadaran 
juga dapat memegang kendali struktur mekanis dari 
semua komponen dalam tubuh manusia. Jika pikiran 
dan perasaan sudah dapat dikendalikan, maka semua 
fungsi komponen dapat beraksi sesuai dengan 
peranannya. Dan, inilah kepribadian paripurna yakni 
suatu kepribadian yang membentuk manusia dalam 
citranya yang hakiki dan sempurna. 

G. Penutup 

Kiranya demikianlah yang dapat saya sampaikan 
dalam kesempatan ini. Maka, untuk memperjelas 
kajian substansi dalam uraian di atas, dalam penutup 
ini saya akan memberikan beberapa kesimpulan dari 
semua uraian yang sudah tersaji, di antaranya: 
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Pertama , dalam al-Qur’an terdapat inner energi (isi 
batin al-Qur’an) yang bisa menggerakkan rasa 
motivasi tunggal atau kesadaran Ilahi. Untuk meraih 
kekuatan itu, setiap muslim dituntut untuk mampu 
mengaktifkan melalui rutinitas membaca al-Qur’an 
sambil menyelami makna dasar dalam ayat-ayat yang 
dibaca. Khususnya bagi kaum muslimin yang sengaja 
ingin membaca Surat al-Waaqi’ah untuk tujuan 
tertentu, semisal menggali keajaiban-keajaibannya 
untuk memudahkan, melapangkan rezeki, sekaligus 
menghindarkan diri dari kefakiran. 

Setiap muslim mampu dan bisa menggali arti batin 
al-Qur’an apabila taraf keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah benar-benar bisa terjaga. Sebab, nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah merupakan 
sarana al-kasyf dari tabir (hijab) yang menutupi inner 
energi al-Qur’an. Apabila kita dapat menikmati secara 
khusyuk keindahan spiritual istiqamah dalam 
membaca Surat al-Waaqi’ah, maka semakin terasa 
sekaligus terbuka peluang kita untuk menikmati ke- 
ajaibannya. Inilah rangsangan lembut yang ada dalam 
al-Qur’an yang dapat mengaktifkan diri berada dalam 
petunjuk Allah Swt. 

Kedua , Allah akan mendekati para hamba-Nya 
yang berusaha mendekat kepada-Nya. Langkah ini 
merupakan langkah teoretis-praktis. Artinya, sebuah 
langkah yang apabila dikerjakan maka akan memu- 
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dahkan kita untukmelakukan. Sebaliknya, akan semakin 
sulit apabila tidak dibiasakan. Atau, dalam kalimat 
lain, apabila kita membiasakan untuk disiplin dalam 
shalat, membaca al-Qur’an, bertahajjud, intinya 
membiasakan untukmenjalankan segala ibadah, maka 
kita akan merasa mudah untuk melaksanakannya. 
Sebaliknya, akan semakin sulit kalau tidak dibiasakan. 
Sebetulnya ini merupakan prioritas pendekatan diri 
kita kepada Allah, agar Allah pun akan mendekati 
kita. Karena bisa kita rasakan apabila Allah sudah dekat 
dengan kita, maka sungguh semua harapan terasa 
mudah untuk diwujudkan. Tapi ingat, hanya dengan 
sinyal kecintaan kita kepada Allah-lah tujuan kita 
mendekati-Nya, bukan karena kebutuhan-kebutuhan 
sesaat. Di sinilah persoalannya, kebanyakan dari 
mereka mendekati Allah hanya karena kebutuhan- 
kebutuhan tertentu kemudian setelah sudah 
terkabulkan segala permintaannya, mereka mening- 
galkan dan melupakan-Nya. Orang-orang yang 
demikian ini masuk dalam kategori tidak “mensyukuri 
nikmat” dan sebaliknya “mengingkari nikmat” yakni 
kufur (menutupi nikmat). Karena itu, lepaskan sikap- 
sikap yang demikian, karena Allah akan memberikan 
azab yang pedih. Tetapi, apabila ia selalu bersyukur 
akan nikmat yang diberikan, maka Allah akan 
menambah nikmat tersebut. 

Ketiga , ucapan kalimat alhamdulillah merupakan 
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ungkapan bersyukur atas segala limpahan karunia 
terbesar-Nya dan segala nikmat yang Allah berikan 
kepada kita. Misalnya, kata alhamdu (pujian) yang 
diucapkan dengan lisan yang ditujukan hanya untuk 
Allah Saw. semata. Kemudian lillah (hanya kepada 
Allah) kita memuji, menyembah, berbakti, dan kembali. 
Artinya, tidak ada sesuatu yang sifatnya hakiki kecuali 
keberuntungan dan kebahagiaan yang datangnya dari 
ketetapan-Nya. Karena itu, Allah bisa mengganti atau 
menambah kenikmatan itu tergantung dari sikap kita. 
Maksudnya, jika nikmat yang diberikan Allah kita 
terima dengan sukacita sambil mengucapkan rasa 
syukur (< alhamdulillah ), maka Allah akan menambah 
nikmat tersebut hingga kita merasa puas. Sebaliknya, 
apabila segala kenikmatan yang diberikan Allah terus 
kita terima dengan hati kufur (menutup), maka yang 
demikian inilah keingkaran bagi kaum dari golongan 
yang dalam Surat al-Waaqi’ah disebut dengan 
golongan kiri; yakni golongan orang-orang sesat, 
pengkhianat, munafik, dan pembangkang. 

Keempat , orang yang berusaha untuk bekerja 
dengan niat ibadah kepada Allah, termasuk orang- 
orang yang mengaktifkan nilai-nilai syukur kepada 
Allah, ia termasuk orang yang mau menggunakan 
segala anugerah yang diberikan oleh Allah kepada 
manusia untuk dinikmati sebagaimana perintah Allah 
yang terdapat dalam Surat az-Zumar ayat 39 dan 40, 
Surat Saba’ ayat 13, dan Surat an-Nahl ayat 14. 
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Kelima , pentingnya keseimbangan antara usaha 
lahiriah dengan amalan spiritual. Karena aktivitas 
kerja yang dibarengi dengan lelaku spiritual bisa 
memberikan satu kesadaran bahwa segala karunia, 
kenikmatan, dan perlindungan datangnya dari Allah, 
yang mana kesadaran ini setiap hamba harus selalu 
bersyukur kepada-Nya. Salah satu cara untuk keseim- 
bangan ini adalah dengan merutinkan membaca Surat 
al-Waaqi’ah juga amalan-amalan lain yang dalam 
kategori riyadhah dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah. Karena di samping dapat menum- 
buhkan satu kesadaran tentang arti syukur juga dapat 
memberikan motivasi yang benar dan terarah. Selain 
itu, dapat memberikan kemudahan, sehingga bekerja 
dirasa nyaman dan bergairah. Hal yang demikian ini 
dapat mempertahankan keyakinan atau asumsi baik 
( husnuzhan ) kepada Allah, sehingga pikiran-pikiran 
buruk yang biasanya mengurung diri akan terbuang 
musnah berganti dengan pikiran-pikiran baik. 
Demikianlah fungsi keseimbangan antara aktivitas 
kerja dan lelaku spiritual, khususnya lelaku spiritual 
dalam membaca Surat al-Waaqi’ah. 

Keenam , untuk memahami arti batin al-Qur’an, 
khususnya dalam Surat al-Waaqi’ah, ternyata 
diperlukan kekhusyukan melalui rutinitas membaca 
setiap hari pada jam-jam tertentu. Hal ini tidak lain 
untuk membiasakan lidah agar terbiasa melafalkan 
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ayat-ayat tersebut, selain itu juga untuk memancing 
emosi spiritual agar perpaduan antara pikiran dan hati 
dapat menyentuh makna takwil esoteris yang terdapat 
dalam arti batin al-Qur’an, khususnya Surat al- 
Waaqi’ah. Karena itu, tidak ada orang yang dapat 
merasakan getaran energinya, apabila dalam 
melafalkan (membaca) al-Qur’an hanya sampai teng- 
gorokan, dan tidak ada orang yang dapat menggali 
mukjizat atau keajaiban al-Qur’an, apabila dalam meng- 
kajinya tidak dengan kesungguhan dan keyakinan 
yang kuat. 

Demikian uraian singkat yang dapat saya 
sampaikan dalam kesempatan ini. Apabila ada kesalahan, 
kelemahan, kesimpangsiuran dan kekerdilan pen- 
jelasan dalam buku ini, sungguh saya meminta agar 
Anda yang budiman mau memaafkan atas kelancangan 
dan kebodohan saya ini. Namun, apabila dari semua 
uraian ini ada manfaat yang dapat dipetik, mudah- 
mudahan Anda termasuk orang yang sukses. Amin_ 
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